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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat 
dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan PPL ini dengan 
baik. Laporan PPL ini dibuat sebagai syarat bahwa penulis telah menyelesaikan 
kegiatan PPL di SMA Negeri 2 Wates dengan baik dan lancar. Adanya kegiatan PPL 
ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa dengan terjun 
langsung menjadi seorang guru di sekolah dengan segala tugasnya. Selain itu, 
kegiatan PPL ini juga dapat melatih dan mengembangkan kompetensi guru yang 
dimiliki oleh mahasiswa. 
 Kegiatan PPL dan penyusunan laporan ini tidak akan terlaksana tanpa adanya 
kerjasama dari mahasiswa PPL di SMA Negeri 2 Wates, dosen pembimbing, guru 
pembimbing, pihak sekolah, serta berbagai pihak yang telah mendukung kegiatan 
PPL ini. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada :  
1. Allah SWT yang telah memberikan kemudahan, kesehatan, dan kelancaran 
dalam setiap kegiatan. 
2. Bapak dan Ibu yang selalu mendoakan dan memberikan semangat kepada 
penulis dalam melaksanakan kegiatan PPL. 
3. Segenap pimpinan Universitas Negeri Yogyakarta serta kepala LPPMP 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
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Jurusan Pendidikan Sosiologi yang telah memberikan bimbingan dan saran 
kepada mahasiswa Pendidikan Sosiologi di SMA Negeri 2 Wates. 
5. Ibu Dra. Yati Utami Purwaningsih, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 
2 Wates yang telah menerima kehadiran kami dan memberikan izin untuk 
melaksanakan PPL di SMA Negeri 2 Wates. 
6. Ibu Dra. Hj. Vipti Retno Nugraheni, M.Ed selaku Koordinator PPL di SMA 
Negeri 2 Wates atas kesediaanya untuk membimbing kami selama pelaksanaan 
berlangsung. 
7. Bapak Drs. Sudarna selaku Guru Pembimbing Sosiologi di SMA Negeri 2 
Wates yang telah memberikan masukan dan bimbingan ilmu selama berada di 
dalam maupun di luar kelas. 
8. Bapak / Ibu guru serta Karyawan di SMA Negeri 2 Wates terkhusus Ibu 
Florentina N, S.Pd, M.Si selaku Wakil Kepala Humas yang juga telah 
membantu dan berkenan untuk membimbing dan membagi ilmu selama 
kegiatan PPL. 
iv 
 
9. Saudari Siti Mifthitkhatul Jannah selaku rekan, sahabat, dan partner PPL satu 
jurusan Pendidikan Sosiologi , terimakasih atas segala bantuan dan berbagi 
ilmu mengajar di SMA Negeri 2 Wates. 
10. Rekan seperjuangan PPL UNY 2016 dan kakak PPG-SM3T UNY di SMA 
Negeri 2 Wates atas bantuan dan kerjasama yang telah kita lalui bersama , juga 
tempat berbagi suka dan duka serta memberikan semangat kepada saya. 
11. Peserta didik SMA Negeri 2 Wates, khususnya kelas X IPS 1 dan XI IPS 2 
tahun ajaran 2016/2017 yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk 
mengabdikan diri menjadi rekan belajar. 
12. Rekan – rekan Pendidikan Sosiologi 2013 B yang telah membantu dalam 
penyusunan laporan. 
13. Serta semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, yang telah 
membantu dalam pelaksanaan kegiatan PPL dan penyusunan laporan PPL ini. 
Selain itu juga penulis memohon maaf kepada semua pihak atas segala 
kesalahan yang dilakukan baik sengaja maupun tidak sengaja selama pelaksanaan 
PPL di SMA Negeri 2 Wates, penulis juga berharap dengan adanya laporan PPL ini 
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PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SMA NEGERI 2 WATES 
 
ABSTRAK 
Oleh : Diana Kumalasari 
 
Universitas Negeri Yogyakarta memiliki program dengan memberikan bekal 
kepada mahasiswa berupa kegiatan kurikuler PPL sebagai mata kuliah yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa UNY khususnya program studi kependidikan yang 
berbobot 3 SKS. Secara umum, kegiatan praktik pengalaman (PPL) bertujuan untuk 
mempertahankan dan mengembangkan fungsi untuk mempersiapkan serta 
menghasilkan guru dan tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan 
dan ketrampilan sehingga mampu menjadi tenaga kependidikan yang profesional. 
Adapun Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta tahun 
2016 bertempat di SMA Negeri 2 Wates yang berlokasi di Jl. KH Wahid Hasyim, 
Bendungan, Wates, Kulon Progo. 
Dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan , mahasiswa di lokasi 
SMA Negeri 2 Wates mendapat kesempatan praktik mengajar materi Sosiologi 
selama tiga puluh jam mengajar di tiga kelas yaitu X IPS 1, XI IPS 1, dan XI IPS 2 
dengan 8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) . Persiapan mengajar yang 
dibutuhkan berupa observasi kelas, konsultasi dengan guru pembimbing, pembuatan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan materi mengajar agar yang 
disampaikan lebih terencana dan terstruktur serta pembuatan perangkat administrasi 
guru. 
Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan PPL di SMA Negeri 2 Wates yang 
dimulai dari tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016  yaitu secara 
administratif mahasiswa dapat membuat  RPP hingga melakukan evaluasi terhadap 
peserta didik. Dan hasil secara tersirat adalah mahasiswa mendapatkan pengalaman 
nyata berkaitan dengan perencanaan, penulisan perangkat pembelajaran, proses 
pembelajaran dan pengelolaan kelas serta mahasiswa telah menerapkan dan 
mengembangkan ilmu serta keterampilan yang dimiliki sesuai dengan program studi 
masing-masing. 
Kata Kunci : PPL UNY 2016, SMA Negeri 2 Wates , kegiatan belajar mengajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki bobot 3 SKS dan merupakan 
salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang 
mengambil jurusan kependidikan. Program PPL adalah kegiatan yang bertujuan 
untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga 
kependidikan. Program PPL mempunyai visi yaitu sebagai wahana pembentukan 
calon guru atau tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan profesional, mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang 
telah dikuasainya ke dalam praktik kependidikan, memantapkan kemitraan UNY 
dengan sekolah serta lembaga kepedidikan, mengkaji serta mengembangkan praktik 
keguruan dan praktik kependidikan. 
Pelaksanaan PPL melibatkan unsur-unsur dosen pembimbing PPL, guru 
koordinator PPL sekolah, kepala sekolah, peserta didik sekolah, dan mahasiswa 
praktikan. Mahasiswa akan mampu melaksanaka PPL dengan optimal apabila 
memiliki kemampuan yang baik dalam hal proses pembelajaran maupun proses 
manajerial dengan semua pihak yang terkait. 
Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah 
Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah atau lembaga pendidikan yang digunakan 
sebagai lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan kesesuaian antara mata 
pelajaran atau materi kegiatan yang dipraktikan di sekolah atau lembaga pendidikan 
dengan program studi mahasiswa. 
Pada program PPL tahun 2016 ini , penulis mendapatkan lokasi pelaksanaan PPL 
di SMA Negeri 2 Wates. Dimana SMA Negeri 2 Wates beralamat di Jl. KH. Wahid 
Hasyim, Bendungan, Wates, Kulon Progo. 
A. Analisis Situasi 
SMA Negeri 2 Wates merupakan saah satu SMA yang digunakan sebagai 
sasaran peserta PPL UNY 2016. Peserta PPL tahun 2016 mencoba memberikan 
sumbangan dalam mewujdkan visi SMA Negeri 2 Wates . Meskipun tidak terlalu 
besar bagi sekolah, namun diharapkan bisa bermanfaat untuk sekolah, peserta didik, 
perguruan tinggi, dan masyarakat. 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPl, seluruh peserta PPL SMA Negeri 2 
Wates harus memahami terlebih dahulu lingkungan dan kondisi dari lokasi 
dilaksanakannya kegiatan PPL tersebut. Observasi ini bertujuan agar peserta PPL 
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mendapatkan gambaran fisik serta kondisi psikis berkaitan dengan aturan dan tata 
tertib yang berlaku di SMA Negeri 2 Wates. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada pra PPL, diperoleh 
data sebagai berikut : 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Wates 
SMA Negeri 2 Wates berdiri tanggal 9 oktober 1982 ditandai dengan 
keluarnya SK No. 0298/0/1982. Pada awal berdirinya tahun 1982-2007 sekolah 
ini ber tipe B dengan 12 rombongan belajar dan pada tahun 2007-2009 sudah  
masuk kedalam kategori sekolah mandiri. Dalam kelanjutannya pada tahun 2009-
2012 berubah menjadi rintisan sekolah bertaraf internasional hingga pada tahun 
2013 berubah lagi menjadi eks ritisan sekolah bertaraf internasional. SMA Negeri 
2 Wates sebagai lembaga pendidikan sekolah menengah atas yang berlokasi di Jl. 
Wahid Hasyim No.1 Desa Bendungan, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon 
Progo, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 55651 
 
2. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Wates 
Dalam hal peningkatan kualiras pendidikan , maka SMA Negeri 2 Wates 
memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya yang meliputi : 
VISI : 
Terwujudnya sekolah Unggulan, Berbudaya, dan Religius. 
Indikator Visi : 
a. Beriman, bertaqwa ,dan berakhlak mulia. 
b. Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik 
c. Terciptanya budaya tertib, bersih, dan gemar membaca 
d. Menjunjung tinggi budaya daerah dan nasional serta menghargai budaya 
internasional yang sesuai dengan kepribadian bangsa. 
MISI : 
a. Meningkatkan derajat keimanan, dan akhlak warga sekolah. 
b. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif, dan efisien baik 
infrastruktur maupun ekstrakulikuler. 
c. Mengoptimalkan potensi peserta didik yang memiliki bakat istimewa dan 
atau cerdas istimewa. 
d. Membudayakan kedisiplinan semua warga sekolah terhadap peraturan 
sekolah. 
e. Meningkatkan budaya gemar membaca 
f. Meningkatkan apresiasi terhadap budaya daerah dan nasional. 
g. Menerapkan manajemen sekolah yang efektif dan efisien. 
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3. Kondisi Fisik Sekolah 
a. Sarana dan Prasarana Sekolah 
SMA Negeri 2 Wates merupakan salah satu sekolah menengah atas 
yang berlokasi di JL. KH. Wahid Hasyim, Bendungan, Wates. Lokasi 
tersebut berada ditengah pemukiman warga dan dekat dengan instansi 
pemerintah seperti kelurahan , kecamatan, serta dekat dengan jalan raya 
namun suasana belajar relatif kondusif. Lokasi SMA Negeri 2 Wates ini 
mudah dijangkau oleh para guru, karyawan, dan peserta didik dari berbagai 
daeerah bila menggunakan kendaraan pribadi. Akan tetapi, mengingat 
lokasinya yang dekat dari jalan raya, menyebabkan sekolah ini juga cukup 
mudah dijangkau menggunakan kendaraan umum, seperti angkutan kota dan 
bus kota. 
SMA Negeri 2 Wates merupakan sebuah institusi pendidikan yang 
secara struktutal berada dalam wilayah koordinasi Dinas Pendidikan Nasional 
Kabupaten Kulon Progo. SMA Negeri 2 Wates sebagai sebuah institusi 
pendidikan, memiliki kelengkaan fisik untuk menunjang proses belajar 
mengajar maupun administrasi sekolah. 
Berikut ini beberapa ruanan dan fasilitas yang cukup memadai dan 
memiliki fungsi masing. 
Tabel 1. Ruangan dan Fasilitas SMA Negeri 2 Wates 
No Fasilitas Jumlah 
1. Ruang Kelas 20 Ruang 
2. Ruang Guru 1 Ruang 
3. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 
4. Ruang Tata Usaha 1 Ruang 
5. Ruang Bimbingan Konseling 1 Ruang 
6. Perpustakaan 1 Ruang 
7. Ruang UKS 1 Ruang 
8. Koperasi 1 Ruang 
9. Gudang 1 Ruang 
10. Masjid 1 Ruang 
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11. Kantin 2 Ruang 
12. Ruang Osis 1 Ruang 
13. Kamar Mandi Guru 4 Ruang 
14. Kamar Mandi Siswa 8 Ruang 
15. Tempat Parkir Guru 1 Ruang 
16. Pos Penjagaan 1 Ruang 
17. Lapangan Basket 1  
18. Lapangan Upacara 1 
19. Lapangan Futsal 1 
20. Hall/ Pendopo/ Joglo 1 
 
Fasilitas tersebut pada umumnya berada dalam kondisi baik dan telah 
mampu mendukung dalam pembelajaran yang berlangsung di sekolahan. 
b. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Wates 
Alamat Sekolah  : Jl. KH. Wahid Hasyim, Bendungan, Wates 55651 
Website  : www.smandawates.sch.id 
Nomor Statistik : 301040401020 
SK Pendirian  : No. 0298/0/1982 
 
4. Program Pendidikan dan Pelaksanaanya 
a. Kurikulum 
Kurikulum merupakan salah satu perangkat untuk mencapai tujuan 
pjjendidikan. Pada tahun 2016/2017 SMA Negeri 2 Wates masih menerapkan 
Kurikulum 2013. Kurikulum ini telah diterapkan pada kelas X, XI, dan XII. 
b. Kegiatan Akademik 
Kegiatan belajar mengajar berlangsung di gedung SMA Negeri 2 Wates. 
Proses belajar mengajar, baik teori maupun praktek untuk hari Senin, Selasa, 
Rabu, Kamis, dan Sabtu berlangsung mulai pukul 07.00-13.45.Akan tetapi 
sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, terlebih dahulu diawali dengan 
tadarus serta literasi yang dimulai pada pukul 06.40 – 07.00 . Sedangkan 
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untuk hari Jumat berlangsung mulai pukul 07.00-11.45 WIB , dengan alokasi 
waktu 45 menit untuk satu jam tatap muka kecuali pada hari Jumat alokasi 
waktu 40 menit untuk satu jam tatap muka. SMA Negeri 2 Wates mempunyai 
18 kelas yang terdiri dari : 
1. Kelas X berjumlah 5 kelas , yaitu X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X 
IPS 1, dan X IPS 2. 
2. Kelas XI berjumlah 6 kelas, yaitu XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, 
XI MIPA 4, XI IPS 1, dan XI IPS 2. 
3. Kelas XII berjumlah 7 kelas yaitu XII MIPA 1, XII MIPA 2, XII MIPA 3, 
XII MIPA 4, XII IPS 1, XII IPS 2, dan XII IPS 3. 
c. Kegiatan Kesiswaan 
Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Wates adalah 
OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah). Semua kegiatan ini dimaksudkan 
agar peserta didik mampu meningkatkan potensi dan bakat intelektual yang 
dimiliki. 
Adapun kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMA Negeri 2 Wates antara 
lain: Pramuka, Tonti, Olahraga, Seni, serta Olimpiade dengan rincian jadwal 
sebagai berikut : 
 
Tabel 2. Jadwal Ekstrakulikuler SMA Negeri 2 Wates Tahun Ajaran 
2016/2017 
No. Hari Kegiatan Ekstrakulikuler 
1. Senin OSN Ekonomi, Bahasa Inggris XI 
2. Selasa OSN Geografi, OSN Astronomi, OSN 
Kimia, OSN Fisika, OSN Matematika, 
KIR 
3. Rabu  OSN TIK, OSN Kebumian, OSN 
Biologi 
4. Kamis Teater, Debat Bahasa Inggris, 
Jurnalistik, MTQ, Seni Tari, Bola 
Volly, Futsal Putri, Futsal Putra, 
Karawitan, Basket Putra 
5. Jumat Pramuka Kelas X 
6. Sabtu Sinematografi, Futsal Putra, Futsal 
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Putri, Seni Musik. Karawitan, Bulu 
Tangkis, Basket Putri 
 
 Kegiatan ekstrakulikuler ini bertujuan untuk menampung dan 
menyalurkan minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik, serta 
memberikan pengalaman lain di luar proses pembelajaran yang formal. 
d. Potensi Peserta Didik, Guru, dan Karyawan 
1. Potensi Peserta Didik 
Peserta didik SMA Negeri  2 Wates berasal dari berbagai 
kalangan masyarakat, baik yang berasal dari kota Wates sendiri maupun 
luar kota Wates , seperti Purworejo. Berdasarkan Kurikulum 2013, SMA 
Negeri 2 Wates memiliki dua program jurusan yang sudah dimulai dari 
kelas X yaitu MIPA ( Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam ), dan IPS 
( Ilmu Pengetahuan Sosial ) . Pada tahun ajaran 2016/2017 peserta didik 
SMA Negeri 2 Wates berjumlah 483 peseta didik, dengan rincian sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Data Peserta Didik Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas Jumlah Peserta 
Didik 
X MIPA 1 32 
X MIPA 2 32 
X MIPA 3 32 
X IPS 1 33 
X IPS 2 31 
XI MIPA 1 22 
XI MIPA 2 21 
XI MIPA 3 22 
XI MIPA 4 32 
XI IPS 1 32 
XI IPS 2 32 
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XII MIPA 1 24 
XII MIPA 2 24 
XII MIPA 3 24 
XII MIPA 4 24 
XII IPS 1 22 
XII IPS 2 22 
XII IPS 3 22 
 
2. Potensi Guru dan Karyawan 
SMA Negeri 2 Wates mempunyai guru pengajar sebanyak 50 
tenaga pendidik. Pendidikan terakhir guru di SMA Negeri 2 Wates 
minimal adalah S-1. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga pengajar di SMA 
Negeri 2 Wates sudah memenuhi standar kriteria. 
 
e. Permasalahan terkait Proses Belajar Mengajar 
Setelah melakukan observasi kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 2 
Wates, terdapat beberapa pernasalahan yang teridentifikasi, diantaranya yaitu 
kondisi peserta didik yang sebagaian besar pada aktivitas belajar sosiologi 
masih belum memuaskan. Terlihat juga ketika pada saat guru menerangkan 
beberapa siswa asik berbicara dengan teman sebangkunya ataupun dengan 
gadgetnya. Hal lain juga ditunjukkan dengan siswa yang kurang 
berpartisipasi secara aktif ketika guru melontarkan pertanyaan. Tantangan 
bagi guru dalam hal ini adalah cara pengelolaan kelas yang baik, termasuk 
didalamnya penyampaian materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kondisi dan karakteristik peserta didik. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian guru masih dengan cara 
konvensional , yang didominasi dengan ceramah . Peserta didik lebih banyak 
belajar hanya dengan melakukan kegiatan membaca bahan ajar Sosiologi 
yang berkaitan dengan materi, mencatat fakta-fakta penting apabila itu dirasa 
perlu bagi peserta didik untuk dicatat, mendengarkan ceramah atau cerita 
guru, atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. 
Guru juga kurang maksimal dalam menggunakan media pengajaran dan 
pembelajaran yang interaktif. Media hanya terbatas pada penggunaan Power 
Point atau Word yang ditampilkan di layar LCD. Walaupun dalam proses 
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kegiatan kelas guru sudah menerapkan aktivitas 5M yaitu mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan seperti apa yang 
ditekankan pada Kurikulum 2013. Akan tetapi, proses belajar seperti ini 
terasa terbatas untuk dapat memanfaatkan potensi kemampuan berpikir, 
kepribadian, dan keterampilan siswa. Dalam rangka untuk menarik minat 
siswa agar menyukai mata pelajaran Sosiologi dan dapat berpartisipasi secara 
aktif di kelas maka guru harus dapat memilih strategi, metode, dan model 
pembelajaran yang sesuai, agar dapat menciptakan situasi yang kondusif 
supaya proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan serta 
memperoleh hasil yang diharapkan. 
Karena pembelajaran sosiologi dimaksudkan juga untuk mengembangkan 
kemampuan terhadap fenomena-fenomena sosial pada kehidupan sehari-hari. 
Selain itu juga pembelajaran sosiologu juga mencakup konsep-konsep dasar, 
pendekatan, metode, dan teknik analisis dalam pengkajian terhadap berbagai 
fenomena dan permasalahan yang banyak ditemui dalam kehidupan nyata di 
masyarakat. 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Pada perumusan program kerja, tidak sepenuhnya semua permasalahan 
yang teridentifikasi dimasukkan ke dalam program kerja. Penyusunan 
program didasarkan pada prinsip dapat dilaksanakan, dapat diterima, 
berkelanjutan, dan partisipatif. Pemilihan dan penentuan program kerja juga 
dilakukan melalui musyawarah berdasarkan pada permasalahan-
permasalahan yang ada di SMA Negeri 2 Wates dan dengan pertimbangan-
pertimbangan yang matang. Adapun yang menjadi pertimbangan dalam 
perumusan program kerja antara lain : berdasarkan kemampuan peserta, visi 
dan misi sekolah, kebutuhan dan manfaat bagi sekolah, dukungan dari pihak 
sekolah, waktu yang tersedia, serta sarana dan prasarana yang tersedia. 
Dengan adanya kegiatan PPL ini diharapkan dapat menjadi sarana 
mahasiswa yang notabene adalah calon guru mendapatkan gambaran secara 
nyata mengenai kegiatan sebagai guru di sekolah. Adapun rencana kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 2 Wates meliputi : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan pihak UNY melalui Dosen Pembimbing 
Lapangan menyerahkan mahasiswa PPL kepada pihak sekolah yang 
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bersangkutan, yaitu SMA Negeri 2 Wates. Kemudian untuk selanjutnya 
dilakukan observasi lokasi dan dilanjutkan dengan pelaksanaan PPL. 
 
2. Tahap Latihan Mengajar ( Micro Teaching) 
Dalam micro teaching ini, peserta PPL melakukan praktik mengajar 
pada kelas yang kecil dengan standar Kurikulum 2013. Yang berperan 
sebagai guru adalah praktikan sendiri, dan yang berperan sebagai peserta 
didik adalah teman satu kelompok yang berjumlah tiga belas ornag 
dengan seorang dosen pembimbing. 
 
3. Tahap Observasi 
Tahap observasi ini dilakukan mulai dari keadaan situasi dan kondisi 
fisik atau non-fisik dan pendukung pembelajaran di sekolah, observasi 
peserta didik baik di dalam ataupun diluar kelas, dan sampai observasi 
kegiatan belajar mengajar di kelas dengan tujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang aspek-aspek karakteristik komponen pendidikan, iklim, 
dan norma yang berlaku di sekolah tempat PPL. 
Kegiatan observasi di SMA Negeri 2 Wates dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal kegiatan mahasiswa PPL yang telah diatur oleh pihak 
sekolah. Kemudian informasi tentang SMA Negeri 2 Wates dan unit-
unitnya disampaikan secara singkat oleh pihak sekolah pada saat 
observasi dan juga pada saat penerjunan 18 September 2016. 
 
4. Tahap Pembekalan 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL di sekolah, peserta PPL perlu 
mempersiapkan diri baik secara mental maupun fisik. Selain itu juga 
dilakukan pendalaman materi yang terkait dengan kegiatan belajar 
mengajar. Pembekalan PPL dilaksanakan oleh masing-masing fakultas 
yang pelaksanaannya telah ditentukan oleh Lembaga Pengembangan dan 
Penjamin Mutu Pendidikan (LPPMP) Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
5. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan peserta PPL diterjunkan ke sekolah kurang 
lebih 2 bulan, yaitu mulai tanggal 15 Juli 2016 sampai 15 September 
2016. Dalam kegiatannya, para peserta PPL menyusun perangkat 
persiapan pembelajaran, melaksanakan praktik mengajar dikelas, 
membuat dan mengembangkan media pembelajaran (job sheet), dan 
melakukan evaluasi atau penilaian pada peserta didik. 
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6. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir ini terdiri dari : 
a. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan ini didasarkan pada pengalaman dan observasi 
peserta PPl selama di sekolah. Pada laporan ini, berisi data-data 
lengkap mencakup hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar 
mengajar serta kondisi fisik maupun non-fisik di SMA Negeri 2 
Wates. 
b. Evaluasi 
Evaluasi kegiatan PPL ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 
mahasiswa peserta PPL dalam hal penguasaan kemampuan 
profesionalisme guru, personal, dan interpersonal. 
Kegiatan PPL dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan terhitung mulai 
tanggal 15 Juli 2016 sampai 15 September 2016. Tabel berikut ini merupakan 
rancangan program PPL yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Wates. 
Tabel.4 Program PPL di Sekolah 
No. Program PPL Rincian Program 
1. Penyusunan perangkat persiapan Pembuatan RPP dan media 
pembelajaran 
2. Praktik mengajar terbimbing Mengajar teori di ruang 
kelas 
3. Menyusun dan mengembangkan 
alat evaluasi 
Membuat latihan 
soal/kuis/games 
4. Menerapkan inovasi pembelajaran Mempersiapkan media 
Power Point dan menonton 
video atau film terkait 
materi pembelajaran 
5. Mempelajari administrasi guru Mengisi presensi siswa 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
A. Persiapan PPL 
Keberhasilan suatu kegiata sangatlah tergantung dari persiapannya. Demikian 
pula untuk mencapai tujuan PPL, mahasiswa PPL UNY 2016 program studi 
Pendidikan Sosiologi yang berlokasi di SMA Negeri 2 Wates sebelum 
melaksanakan kegiatan PPL telah melaksanakan berbagai rangkaian kegiatan 
sebagai persiapan, baik yang dilakukan dikampus maupun disekolah. Adapun 
rangkaian kegiatan tersebut adalah : 
1. Observasi 
Observasi merupakan langkah paling awal sebelum mahasiswa melaksanakan 
program PPL guna memberikan gambaran umum mmengenai kondisi 
lingkungan sekolah. Kegiatan observasi ini dibagi menjadi dua macam : 
a. Observasi lingkungan sekolah 
Observasi ini meliputi kegiatan pengamatan terhadap situasi dan kondisi 
fisik sekolah serta sarana dan prasarana. 
b. Observasi kelas 
Observasi proses pembelajaran dikelas dilakukan oleh masing-masing 
mahasiswa PPL dengan guru pembimbing guna membekali para 
mahasiswa PPL tentang pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar 
(KBM) di kelas. Hal ini berkaitan dengan tugas guru dalam kompetensi 
professional yang dicontohkan oleh guru pembimbing, mulai dari 
persiapan mengajar sampai pada saat mengajar di depan kelas. 
Dalam kegiatan observasi proses pembelajaran di kelas ini mahasiswa 
PPL secara langsung mengamati bagaimana proses belajar mengajar 
didalam kelas. Proses tersebut meliputi : 
 
Tabel 5. Hasil Observasi Kelas 
No. Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Perangkat Pembelajaran  
a. Silabus Ada 
b. Satuan Pelajaran Ada 
c. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
Ada 
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2. Proses Pembelajaran  
a. Membuka Pelajaran Pelajaran dimulai dengan salam 
dan guru langsung memberikan 
motivasi semangat belajar . 
Karena pada saat itu pelajaran 
jatuh di jam setelah istirahat 
pertama . Setelah itu dilanjutkan 
dengan menanyakan materi pada 
pertemuan sebelumnya. 
b. Penyajian Materi Selama pembelajaran 
berlangsung materi yang 
disampaikan mendapatkan 
perhatian yang cukup akan tetapi 
tidak sepenuhnya . Perhatian 
peserta didik hanya bertahan di 
15 menit awal materi 
disampaikan. Guru sangat 
mendalam dalam menyampaikan 
materi. Guru juga dalam 
menyampaikan materi 
menyisipkan pesan-pesan moral 
.  
c. Metode Pembelajaran Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah ceramah 
dengan media Ms. Word dan 
Power Point. 
 d. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan selama 
proses kegiatan belajar mengajar 
cukup lugas dan tegas, dan 
meggunakan bahas Indonesia 
yang baik dan mudah dimengerti 
e. Penggunaan Waktu Penggunaan waktu sudah sesuai 
dengan yang dialokasikan. 
f. Gerak Gerak dari guru monoton 
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terkadang hanya duduk di kursi 
sambil menjelaskan terkadang 
hanya berdiri di depan. 
g. Cara memotivasi 
peserta didik 
Memotivasi peserta diidk 
dengan teknik verbal dan 
memberikan penghargaan sangat 
baik. 
h. Teknik Bertanya Teknik bertanya selalu 
diperlihatkan dari guru. Guru 
sesekali menunjuk salah satu 
peserta didik berdasarkan deret 
duduknya atau nomor urut 
absennya untuk memberikan 
tanggapan terhadap pertanyaan 
guru. 
i. Teknik Penguasaan 
Kelas 
Penguasaan kelas oleh guru 
tidak selalu baik, terkadang 
siswa bermain handphone tidak 
ditegur. Namun, suara guru 
dapat didengar sampai barisan 
paling belakang sehingga peserta 
didik mampu menangkap 
keterangan yang diberikan guru. 
j. Penguasaan Media Media pembelajaran yang 
digunakan adalah white board, 
spidol, materi Ms. Word yang 
ditampilkan dengan Proyektor. 
k. Bentuk dan cara 
evaluasi 
Cara evaluasi yang dilakukan 
guru adalah dengan memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik 
tentang materi yang baru saja 
disampaikan, terkadang sedikit 
mengulas materi sebelumnya 
apakah peserta didik masih ingat 
dengan materi yang telah lalu 
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dan masih berkaitan dengan 
materi yang disampaikan. 
l. Menutup pelajaran Setelah pelajaran berakhir guru 
menutup dengan motivasi dan 
salam. 
3. Perilaku Peserta Didik  
a. Perilaku peserta didik 
di dalam kelas 
Selama pembelajaran 
berlangsung peserta didik 
cenderung pasif, perilaku peserta 
didik terkadang kurang 
memperhatikan ketika materi 
disampaikan. Teknik belajar 
peserta didik yang digunakan 
biasanya mencatat saat guru 
menjelaskan materi. 
b. Perilaku peserta didik 
diluar kelas 
Peserta didik di luar kelas 
berkelakuan sopan, ramah, dan 
ada juga peserta didik yang 
keluar keas ketika pergantian 
jam pelajaran sebelum guru 
datang ke kelas. 
 
2. Pengajaran Mikro 
Kegiatan pengajaran mikro ini merupakan simulasi pembelajaran di kelas 
yang dilaksanakan di bangku kuliah selama satu semester dengan bobot 2 
SKS. Pengajar mikro ini dilakukan sebagai salah satu kegiatan pra- PPL agar 
mahasiswa PPL lebih siap dan lebih matang dalam melakukan praktik 
mengajar di kelas saat kegiatan PPL berlangsung. Kegiatan mikro terbimbing 
dilakukan oleh dosen jurusan Pendidikan Sosiologi. Dalam kegiatan mikro 
mahasiswa yang dilaksanakan oleh mahasiswa yang sama Dosen 
Pembimbing Lapangan. Pada saat praktik mahasiswa menerangkan materi 
seperti layaknya seorang guru dikelas. 
Micro teaching ini bertujuan untuk mempersiapkan mental dan 
bagaimana cara untuk menerapkan materi yang disiapkan agar bisa 
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dimengerti oleh siswa. Melalui pembekalan micro teaching mahasiswa dapat 
memperoleh pengetahuan dasar tentang etika guru, tanggung jawab, dan 
professionalitas guru, serta kesiapan mental para calon guru agar dapat 
menghadapi segala kondisi di sekolah, khususnya di dalam kelas, sehingga 
diharapkan mahasiswa tidak menemui hambatan selama pelaksanaan PPL. 
Materi yang dijadikan bahan pengajaran mikro adalah materi Sosiologi SMA 
sehingga dapat dipersiapkan sebagai bekal nantinya dalam praktik mengajar 
di sekolah-sekolah yang telah ditentukan. Mahasiswa melakukan 4x praktek 
di kelas mikro. 
a. Praktek mikro pertama dilakukan selama 5 menit dengan penilaian yang 
dilakukan adalah apresepsi sebelum pelajaran di mulai. 
b. Praktek mikro yang kedua dilakukan selama 15 menit dengan materi 
kelompok sosial. Penilaian yang dilakukan adalah teknik mengajar. 
c. Praktek mikro yang ketiga dilakukan selama 5 menit dengan materi 
masalah sosial. Penilaian yang dilakukan adalah gestur ketika mengajar. 
d. Praktek mikro yang keempat dilakukan selama 15 menit dengan materi 
konflik sosial . Penilaian yang dilakukan adalah penilaian mengajar. 
 
3. Pembekalan 
Pembekalan PPL dilakukan sebelum mahasiswa diterjunkan di lokasi 
PPL yaitu SMA Negeri 2 Wates. Pembekalan secara khusus dilaksanakan di 
tingkat jurusan yang bertempat di ruang Cut Nyak Dien Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Yogyakarta. Materi yang disampaikan terkait 
profesionalisme tenaga kependidikan dan pelaksanaan PPL, serta terkait 
implementasi Kurikulum 2013 yang terbaru yang sering disebut dengan 
istilah Kurnas. 
Pembekalan selanjutnya ditingkat fakultas yang pelaksanaannya telah 
ditentukan oleh Lembaga Pengembangan dan Penjamin Mutu Pendidikan 
(LPPMP) Universitas Negeri Yogyakarta. Semua mahasiswa wajib mengikuti 
penbekalan PPL ini. Di Fakultas Ilmu Sosial sendiri pembekelan 
dilaksanakan di Ruang Ki Hajar Dewantara  pada tanggal 20 Juni 2016 .  
Pembekalan PPL bertujan untuk memberikan informasi dan 
mempersiapkan materi teknis dan moral mahasiswa yang akan diterjunkan ke 
lokasi PPL. Melalui pembekalan ini bertujuan agar mahasiswa memiliki 
bekal pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan program PPL di 
sekolah. 
Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa PPL karena dapat 
memberikan sedikit gambaran tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan 
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dengan kebijakan-kebijakan baru di bidang pendidikan dan materi yang 
terkait dengan program PPL.  
 
4. Pembuatan Perangkat Pembelajaran (RPP dan Media) 
Mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat persiapan mengajar di 
kelas. Dalam hal ini mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat perangkat 
pembelajaran yang meliputi RPP , media pembelajaran, lembar presensi dan 
lembar penilaian serta soal ulangan dan analisis ulangan peserta didik 
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Setelah membuat perangkat pembelajaran, mahasiswa diharapkan 
mengonsultasikan perangkat tersebut dengan guru pembimbing lapangan 
sebelum digunakan untuk PPL. 
Sesuai dengan kesepakatan bersama guru pembimbing mata pelajaran, 
praktikan diberikan kesempatan melakukan praktik mengajar di X IPS 1 . 
Akan tetapi praktikan juga sempat mengajar sementara di XI IPS 1 dan XI 
IPS 2 . Materi yang diberikan oleh guru pembimbing kepada praktikan untuk 
mata pelajaran Sosiologi yaitu mengenai Fungsi dan Peranan Sosiologi dalam 
Kehidupan Masyarakat. 
 
5. Persiapan Pembuatan Perangkat Pembelajaran ( RPP dan Media ) 
Persiapan ini merupakan praktik mengajar terbimbing. Mahasiswa 
mendapatkan pengarahan dari guru pembimbing untuk menyampaikan dan 
membuat perangkat pembelajaran yang harus diselesaikan oleh seorang guru. 
Perangkat pembelajaran meliputi : RPP, silabu , dan bahan ajar serta media 
pembelajaran. Pembuatan RPP dilaksanakan sebelum melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar dikelas. 
 
B. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 
1. Persiapan Mengajar 
Sebelum melakukan praktik mengajar, praktikan membuat RPP sesuai 
dengan kompetensi dasar yang diajarkan. Hal yang tercantum dalam RPP 
terdiri dari : kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, 
pendekatan dan metode yang digunakan, sumber, alat dan bahan 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta penilaian. 
2. Konsultasi dengan guru pembimbing 
Dalam setiap kesempatan guru pembimbing memberikan arahan 
kepada praktikan agar melaksanakan PPL dengan baik. Guru pembimbing 
17 
 
memberikan gambaran mengenai kondisi peserya didik SMA Negeri 2 Wates 
dan memberikan solusi – solusi tentang masalah-masalah yang mungkin 
muncul ketika mengajar dikelas. Serta memberikan arahan ketika 
menyampaikan materi apabila peserta didik tidak dapat memahami. 
3. Melaksanakan Praktik Mengajar 
Setelah melaksanakan bimbingan kemudian melakukan kegiatan praktk 
mengajar yang dibagi menjadi dua yaitu : 
 Praktik mengajar dengan Bimbingan 
Mengajar dengan bimbingan adalah mengajar yang didampingi oleh 
guru pembimbing. Pendampingan ini bertujuan untuk penilaian dari guru 
pembimbing bagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh praktikan. 
Selain penilaian juga guru pembimbing menyampaikan kekurangan dan 
saran-saran yang membangun dalam mengajar. 
Praktik mengajar ini dilaksanakan dalam satu sampai dua pertemuan 
pembelajaran teori. Namun setelah dianggap cukup maka pembelajaran 
dilakukan tanpa ada bimbingan. 
 Praktik mengajar tanpa bimbingan 
Setelah mahasiswa praktikan mengajar dengan bimbingan, 
selanjutnya mahasiswa praktikan mengajar tanpa bimbingan. Mengajar 
tanpa bimbingan berarti mahasiswa praktikan mengajar secara mandiri 
tanpa ada pengawasan atau pendampingan dari guru pembimbing. Hal ini 
bertujuan agar mahasiswa praktikan dapat memperoleh keterampilan dan 
kemampuan mengajar yang profesional dan percaya diri. 
Dalam pelaksanaan PPL ini mahasiswa praktikan melakukan praktik 
mengajar sesuai dengan jadwal mengajar dari guru pembimbing. 
Selama praktik mengajar , pada awalnya praktikan diberikan 2 kelas 
untuk mengajar , yakni XI IPS 1 dan XI IPS 2 . Akan tetapi ketika awal 
Agustus praktikan hanya diberikan 1 kelas untuk mengajar, yakni X IPS 1 
dikarenakan untuk kelas XI dan XII mata pelajaran Sosiologi diampu oleh 
mahasiswa PPG-SM3T UNY . Di awal praktik mengajar, praktikan 
menggunakan 1 RPP, dan minggu-minggu berikutnya praktikan mencoba 
dengan berbagai variasi RPP agar praktik mengajar lebih bervariasi dan 
menarik bagi peserta didik agar tidak bosan. Variasi yang dilakukan 
diantaranya terhadap metode dan kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan variasi pada kegiatan, terkadang ada langkah dalam RPP 
yang harus dilewatkan untuk mengkondisikan murid, memberikan 
apresiasi bagi yang menjawab dengan benar agar murid lebih termotivasi 
dalam mengikuti pelajaran. 
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Selama berpraktik, praktikan telah melakukan beberapa praktik 
mengajar di X IPS 1 , XI IPS 1 dan XI IPS 2 (rincian lengkap ada di 
lampiran) sebagai berikut : 
 
Tabel 6. Agenda Pelaksanaan Pembelajaran 
XI IPS 1 
No Hari, 
Tanggal 
Alokasi 
Waktu 
Materi Kegiatan 
1. Rabu, 27 Juli 
2016 
2x45 
menit 
(jam 
ke 
1,2) 
 Perkenalan 
 Pengertian 
Kelompok 
Sosial, Syarat 
dan Ciri 
Kelompok 
Sosial 
Ceramah, 
Diskusi, 
Tanya 
Jawab, 
Tebak 
Gambar 
 
XI IPS 2 
No Hari, 
Tanggal 
Alokasi 
Waktu 
Materi Kegiatan 
1. Senin, 27 
Juli 2016 
2x45 menit 
(jam ke 7,8) 
 Perkenalan 
 Pengertian 
Kelompok 
Sosial, Ciri dan 
Syarat 
Kelompok 
Sosial 
Ceramah 
Diskusi 
kelompok, 
Tanya 
Jawab, 
Tebak 
Gambar 
2 Rabu, 27 
Juli 2016 
2x45 menit 
(jam ke 7,8) 
 Faktor 
Pembentuk dan 
Pendorong 
Kelompok 
Sosial 
Ceramah , 
Analisis 
Video, 
Diskusi 
Kelompok 
dan 
Presentasi 
3. Senin, 1 
Agustus 
2016 
2x45 menit( 
jam ke 7-8) 
 Macam-macam 
Kelompok 
Sosial 
Ceramah, 
Diskusi, 
Penugasan  
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X IPS 1 
No. Hari, 
Tanggal 
Alokasi 
Waktu 
Materi Kegiatan 
1. Jumat, 4 
Agustus 
2016 
3x45 (jam 
ke 1, 2, 3) 
 Perkenalan 
 Melanjutkan 
materi yaitu : 
Karakteristik 
Sosiologi sebagai 
ilmu 
 Metode Penelitian 
Sosiologi 
Ceramah, 
Tanya 
Jawab, 
Video 
Critic, 
Diskusi 
2. Jumat,  
12 
Agustus 
2016 
3x45 
menit (jam 
ke 1,2,3) 
 Gejala Sosial Pre Test, 
Ceramah, 
Nonton 
Film 
“Alangkah 
Lucunya 
Negeri 
Ini” , 
Video 
Critic. 
3. Rabu,  
24 
Agustus 
2016 
3x45 
menit (jam 
ke 6,7,8) 
 Review materi 
dari awal sampai 
metode penelitian 
sosiologi 
Ceramah, 
Diskusi 
Kelompok
, Mind 
Mapping 
4. Rabu, 31 
Agustus 
2016 
3x45 
menit (jam 
ke 6,7,8) 
Ulangan Harian I 
Sosiologi 
 
5. Rabu,  
7 
September 
2016 
3x45 
menit (jam 
ke 6,7,8) 
 Penerapan 
Sosiologi dalam 
Kehidupan 
Sehari-hari 
Remidian 
Ulhar I , 
Ceramah, 
Diskusi, 
Sosiodram
a 
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4. Pendekatan, Metode, dan Media Pembelajaran 
Pendekatan yang digunakan dalam mengajarkan materi yang disampaikan 
adalah pendekatan Saintifik. Pendekatan Saintifik bertujuan untuk menggali 
pengetahuan peserta didik pada kehidupan sehari-hari sehingga akan 
memberikan kompetensi kepada siswa dalam menghadapi permasalahan yang 
sesuai dengan materi yang diajarkan dan dimaksudkan untuk menambah 
keaktifan peserta didik didalam kelas. Metode yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar adalah metode ceramah, tanya jawab interaktif, diskusi, 
video critic, mind mapping, dan sosiodrama. Metode ceramah digunakan 
untuk menyampaikan materi, metode tanya jawab digunakan untuk mengukur 
sejauh mana pemahaman peserta didik tentang materi yang telah 
disampaikan, metode diskusi, video critic, dan mind mapping digunakan 
untuk mengembangkan ranah afektif, dan psikomotorik peserta didik dalam 
bekerjasama, menyampaikan pendapat, menyimpulkan, memberikan 
argumentasi, belajar untuk menjadi lebih aktif dan berani untuk 
menyampaikan pendapat dan bisa menghargai pendapat rekan sekelompok 
ataupun rekan kelompok lain. 
Media pembelajaran berguna untuk membantu peserta didik dalam 
menyerap materi yang disampaikan dan juga membuat penyampaian 
pengajaran menjadi lebih menarik. Dalam kesempatan ini, praktikan 
menggunakan media seperti Power Point , Video , Film, dan Mind Mapping 
untuk mendukung pembelajaran. 
 
5. Pembuatan alat evaluasi 
Alat evaluasi ini berupa latihan baik secara individu maupun kelompok. 
Alat evaluasi ini bermanfaat untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 
memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi yang digunakan yaitu 
presentasi kelompok, tugas diskusi kelompok , mind mapping , penampilan 
sosiodrama dan evaluasi ulangan harian menggunakan bentuk soal pilihan 
ganda, isian singkat , serta essay. Yaitu 20 pilihan ganda , 5 isian singkat, dan 
3 essay. Untuk lebih lanjut mengenai soal tugas dan soal ulangan dapat dilihat 
dalam lampiran. 
Untuk penilaian disesuaikan dengan Kriteria Kelulusan Minimal (KKM), 
bila hasil evaluasi kurang dari KKM, maka peserta didik dikatakan tidak 
lulus, namun diberi kesempatan untuk melakukan perbaikan. Sedangkan 
peserta didik yang telah lulus diminta melakukan pengayaan atau 
mealanjutkan ke bahasan berikutnya. 
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6. Pelaksanaan Praktik Persekolahan 
Selain melaksanakan praktik mengajar, praktikan juga melaksanakan 
praktikan persekolahan atau kegiatan non-mengajar , yaitu : 
a. Piket Jaga 
Piket jaga adalah salah satu tugas guru diluar jam mengajar. Adapun 
tugas yang dilakukan antara lain melakukan presensi pada setiap kelas, 
mencatat peserta didik yang datang terlambat, melayani peserta didik 
yang meminta izin untuk meninggalkan kelas maupun masuk kelas, dan 
mengisi kelas ketika ada guru yang berhalangan hadir. 
b. Pembuatan media pendukung kegiatan pembelajaran dikelas 
c. Pendampingan Tonti 
d. Pendampingan Karnaval 
e. Pendampingan Perpustakaan 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
Dari pelaksanaan program PPL yang telah direncanakan dan hasilnya dapat 
dikatakan bahwa program PPL ini dapat berjalan dengan lancar dan baik. Jumlah 
praktik mengajar dikelas sebanyak 8 kali tatap muka seperti yang ditugaskan oleh 
guru pembimbing.  Akan tetapi dalam pelaksanaan PPL tidak lepas pula dari 
hambatan-hambatan, baik itu faktor intern maupun ekstern.  
Rencana program PPL yang diselenggarakan Universitas, disusun sedemikian 
rupa sehingga dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Dalam pelaksanaannya, terjadi sedikit perubahan dari program semula, akan 
tetapi perubahan-perubahan tersebut tidak memberikan pengaruh yang berarti 
dalam pelaksanaan PPL. 
1. Faktor Pendukung 
Banyak sekali faktor yang mendukung praktik mengajar ini, diantaranya 
dukungan dari guru pembimbing, peserta didik, dan sekolah. Guru 
pembimbing memberikan keleluasaan kepada praktikan untuk melakukan 
pengembangan materi sendiri yaitu dengan memberikan keleluasaan 
praktikan untuk memilih materi yang paling dikuasai dan merancang bentuk 
kegiatan belajar mengajar dengan berbagai macam media dan metode dan 
membuat alat evaluasi sendiri. Peserta didik disini juga berperan penting 
dalam mendukung KBM . Pihak sekolah pun tidak kalah pentingnya 
diantaranya mereka telah menyediakan berbagai macam fasilitas untuk 
memperlancar KBM seperti kelengkapan proyektor dan LCD. Serta bantuan 
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dari dosen pembimbing lapangan yang sangat membantu dalam 
melaksanakan program-program praktikan. 
2. Hambatan-Hambatan PPL 
Berikut beberapa hambatan diantaranya : 
a. Setiap kelas mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda 
b. Kemampuan peserta didik dalam menerima materi tidak samasatu dengan 
yang lain memiliki karakteristi cara menyerap materi berbeda. 
c. Pada saat diskusi ada beberapa peserta didik yang tidak aktif 
d. Ada kelas yang ramai pada saat pelajaran berlangsung 
e. Ada siswa yang izin karena kepentingan sekolah maupun luar sekolah 
f. Ada beberapa siswa sering terlambat ketika masuk kelas Sosiologi karena 
mata pelajaran Sosiologi berlangsung setelah jam istirahat kedua untuk 
kelas XI IPS 2 
g. Ada beberapa siswa yang tidak begitu bersemangat karena kondisi sudah 
lelah dan pelajaran Sosiologi berlangsung dijam terakhir pada X IPS 1 
dan XI IPS 2 
h. Ada beberapa peserta didik yang tidak mencapai ketuntasan ketika 
evaluasi pembelajaran  
Untuk mengatasi masalah tersebut, mahasiswa praktikan melakukan hal-hal 
sebagai berikut : 
a. Gaya mengajar untuk masing-masing kelas harus berbeda menyesuaikan 
karakteristik peserta didik tiap-tiap kelas 
b. Melakukan pendekatan secara interpersonal untuk mendorong peserta 
didik agar lebih giat belajar. 
c. Memutarkan video motivasi seperti tayangan kick andy : “Anak Tukang 
Sol Jadi Juara “ agar dapat membangun kesadaran siswa betapa 
pentingnya menimba ilmu dan membangun rasa semangat untuk pergi 
kesekolah. 
d. Memberikan peringatan agar peserta didik tidak ramai pada saat pelajaran 
berlangsung. 
e. Memberikan trik khusus agar siswa tertarik kepada guru saay pelajaran 
f. Ada waktu jeda khusus yang disepakati antara guru dan peserta didik 
untuk beristirahat selama 5 menit untuk minum di mata pelajaran 
Sosiologi dan memberikan jeda khusus untuk beristirahat sholat dan 
kekantin sebelum pelajaran dimulai. 
g. Memberikan point yang lebih pada peserta didik yang aktif agar peserta 
didik yang pasif dapat termotivasi. 
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BAB III 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kegiatan PPL merupakan kegiata yang sangat penting bagi 
mahasiswa kependidikan sebagai calon guru. Kegiatan ini membuat 
mahasiswa PPL lebih mengenal dan memahami lingkungan sekolah, melatih 
diri dalam pembentukan jiwa dan karakter seorang pendidik dan dapat 
meningkatkan life skill sesuai dengan bidang dan kemampuan lain yang 
dimilikinya. 
Selama melaksanakan PPL di SMA Negeri 2 Wates, mahasiswa PPL 
memperoleh pengetahuan tentang menjadi seorang pengayom di depan 
peserta didik, menghormati dan menghargai setiap pendapat, dan memecahan 
masalah di sekolah, menjadi motivator bagi siswa untuk rajin belajar, 
bimbingan proses pembelajaran, dll. 
Program kerja PPL yang berhasil dilakukan adalah penyusunan 
rencana pembelajaran, penyusunan pelaksanaan pembelajaran, praktik 
mengajar, dan mengadakan evaluasi pembelajaran berdasarkan pengalaman 
tersebut praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Pelaksanaan program PPL dapat diselesaikan berdasarkan time-schedule 
yang sudah dibuat, yaitu sampai batas sebelum penarikan dilakukan. 
2. Praktikan memperoleh pengalaman baik dalam bidang pengajaran 
maupun manajerial di sekolah. Praktikan memperoleh pengalaman untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah didapatkan di 
bangku kuliah dalam kehidupan nyata di sekolah. 
3. Program PPL ini juga memberikan gambaran kepada praktikan yang 
masih dalam tahap belajar tentang banyaknya faktor yang harus 
diperhatikan dan disiapkan dengan matang untuk mewujudkan proses 
pembelajaran yang baik dan bermanfaat untuk peserta didik. 
4. Hasil program PPL yang telah dilaksanakan yaitu pelaksanaan harian 
mengajar, penyusunan perangkat pembelajaran, evaluasi peserta didik dan 
program penunjang lainnya. 
5. Pelaksanaan kegiatan PPL di SMA Negeri 2 Wates tidak terlepas dari 
dukungan dan kerjasama dari semua pihak di SMA Negeri 2 Wates. 
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6. Dengan program PPL ini , mahasiswa dapat menjalin kerjasama dengan 
berbagai kalangan seperti dengan peserta didik, guru, dan staff di SMA 
Negeri 2 Wates serta teman-teman seperjuangan PPL. 
 
B. Saran 
Pelaksanaan program PPL tidak hanya untuk kepentingan mahasiswa 
saja. Akan tetapi program PPL merupakan kepentingan bagi semua pihak 
yaitu antara mahasiswa, pihak penyelenggara (LPPMP UNY), dan pihak 
sekolah. Berdasarkan alasan tersebut, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Mahasiswa 
Program PPL merupakan ajang pembelajaran dalam proses menjadi 
pendidik . Oleh karena itu, hasil dari pengalaman selama PPL perlu 
dijadikan dalam menjadi sebuah kesatuan perangkat pendidikan, selama 
kegiatan PPL  berlangsung penyusun menyarankan agar kelak dalam 
melaksanakan PPL harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
a. Hendaknya mahasiswa benar-benar mempersiapkan diri dengan baik 
sebelum melaksanakan kegiatan PPL di sekolah.  
b. Hendaknya mahasiswa mampu menempatkan diri dimana ia kini 
berada, yaitu di sebuah lembaga yang bernama sekolah. Mahasiswa 
hendaknya mampu bersikap, bertutur kata, dan berperilaku yang baik 
saat berada di lingkungan sekolah. 
c. Hendaknya kegiatan PPL dimanfaatkan sebaik mungkin sebagai 
wahana pembelajaran dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh di 
perkuliahan.  
d. Hendaknya selalu ada komunikasi atau koordinasi yang optimal 
dengan berbagai elemen terkait selama kegiatan PPL berlangsung.  
e. Hendaknya mahasiswa secara aktif berkonsultasi dengan guru 
pembimbing dan dosen lapangan tentang persamaan persepsi 
mengenai perangkat pendidikan.  
f. Pertahankan hubungan baik antara mahasiswa dan seluruh warga 
sekolah.  
2. Bagi Sekolah 
a. Diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas sekolah tersebut, baik 
dari segi SDM maupun sarana dan prasarana.  
b. Optimalisasi peran siswa dalam berbagai kegiatan perlu lebih 
ditingkatkan.  
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c.  Senantiasa menjaga dan meningkatkan prestasi baik dalam bidang 
akademik maupun non akademik.  
d.  Penghargaan dan penghormatan adalah segalanya untuk kepentingan 
bersama, sehingga mahasiswa PPL dapat berkoordinasi dengan baik 
dengan berbagai pihak selama kegiatan PPL berlangsung.  
e. Selalu membuka komunikasi dengan mahasiswa.  
f.  Pihak sekolah hendaknya memberi masukan atau kritikan yang 
membangun bagi mahasiswa yang kurang baik. Alangkah baiknya 
kekurangan atau kesalahan mahasiswa itu langsung disampaikan ke 
mahasiswa, agar mahasiswa tahu kesalahan yang telah diperbuat dan 
berusaha memperbaikinya. Dengan cara seperti itu hubungan sosial 
yang harmonis akan tercipta. Nama baik sekolah atau lembaga yang 
terkait akan terjaga dan mahasiswa yang bersangkutan akan mendapat 
pelajaran atau pengalaman yang akan membantu mahasiswa dalam 
menemukan jati diri yang sebenarnya sebagai seorang calon guru. 
g. Diharapkan sekolah terus mendukung dan memfasilitasi kegiatan-
kegiatan dari mahasiswa PPL sehingga seluruh kegiatan dapat 
terlaksana sesuai dengan yang diharapkan.  
h.  Diharapkan dapat lebih memahami fungsi dan tujuan pelaksanaan 
PPL sehingga dapat terjalin sebuah hubungan dan kerjasama yang 
harmonis dan saling menguntungkan.  
i.  Hubungan yang sudah terjalin antara pihak sekolah dan UNY 
hendaknya lebih ditingkatkan dengan saling memberi masukan antara 
kedua belah pihak.  
j.  Disiplin seluruh warga sekolah sebaiknya lebih ditingkatkan sehingga 
seluruh kegiatan di sekolah dapat terlaksan dengan baik sesuai yang 
telah direncanakan.  
 
3. Bagi Lembaga Pengembangan dan Penjamin Mutu Pendidikan 
(LPPMP) Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Seharusnya pihak LPPMP dan LPPM berkolaborasi memberikan 
sosialisasi ke sekolah-sekolah penerima mahasiswa PPL UNY dan ke 
masyarakat tempat KKN terkait kebijakan baru yang dikeluarkan, 
semisal terkait kebijakan baru bahwasannya KKN PPL pada tahun 
2016 digabung, sehingga mahasiswa tidak mendapat banyak tekanan 
dan fikiran karena seharusnya persiapan untuk mengajar malah tersita 
26 
 
waktunya untuk KKN.Sehingga dalam kegiatan belajar mengajar 
dikelas kurang maksimal. 
b.  Pelaksanaan kegiatan PPL harus dipantau secara teratur oleh dosen 
pembimbing PPL sehingga kwalitas kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan mahasiswa dapat ditingkatkan menjadi semakin baik. 
Pelaksanaan kegiatan PPL pada tahun berikutnya diharapkan dapat 
dilaksanakan dengan baik.  
c.  Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus 
dilaksanakan oleh mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih 
baik lagi agar tidak terjadi simpang siur informasi yang menjadikan 
pihak mahasiswa dan sekolah menjadi kebingunggan di tengah-tengah 
pelaksanaan PPL.  
 
 
  
27 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Tim penyususn. 2012. Panduan KKN-PPL. Yogyakarta: UPPL UNY.  
Tim pembekalan KKN-PPL. 2012. Materi Pembekalan KKN-PPL tahun 2012.  
Yogyakarta: UPPL UNY.  
Tim penyususn. 2012. 101 Tips Menjadi Guru Sukses. Yogyakrta: UPPL UNY.  
Tim penyusun. 2012. Panduan Pengajaran Mikro. Yogyakarta: UPPL UNY.  
Tim pembekalan. 2012. Materi Pembekalan Pengajaran mikro/ PPL 1 tahun 
2012.Yogyakrta: UPPL UNY 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
28 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
  
  
FORMAT OBSERVASI 
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Universitas Negeri Yogyakarta 
NAMA MAHASISWA : DIANA KUMALASARI PUKUL : 08.00 – 13.00 WIB 
NO. MAHASISWA : 13413241067 TEMPAT PRAKTIK : SMA Negeri 2 Wates 
TGL OBSERVASI 
: 26 Februari  dan 23 Maret    
2016 
 
FAK/JUR/PRODI : FIS / P.Sosiologi 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran   
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran 
(KTSP)/ Kurikulum 2013. 
 SMA Negeri 2 Wates  menerapkan Kurikulum 
2013. 
 
  
2. Silabus 
Silabus yang digunakan adalah silabus dari 
Kurikulum 2013 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
RPP yang disusun guru adalah RPP dengan model 
baru Kurikulum 2013 
B Proses Pembelajaran   
1. Membuka pelajaran 
 Pelajaran dimulai dengan salam dan guru langsung 
memberikan motivasi semangat belajar . Karena 
pada saat itu pelajaran jatuh di jam setelah istirahat 
pertama . Setelah itu dilanjutkan dengan 
menanyakan materi pada pertemuan sebelumnya. 
2. Penyajian materi 
 Selama pembelajaran berlangsung materi yang 
disampaikan mendapatkan perhatian yang cukup 
akan tetapi tidak sepenuhnya . Perhatian peserta 
didik hanya bertahan di 15 menit awal materi 
disampaikan. Guru sangat mendalam dalam 
menyampaikan materi. Guru juga dalam 
menyampaikan materi menyisipkan pesan-pesan 
moral . 
3. Metode pembelajaran 
 Metode pembelajaran yang digunakan adalah 
ceramah dengan media Ms. Word dan Power Point. 
4. Penggunaan bahasa  Bahasa yang digunakan selama proses kegiatan 
 
untuk mahasiswa 
NPma.1 
  
belajar mengajar cukup lugas dan tegas, dan 
meggunakan bahas Indonesia yang baik dan mudah 
dimengerti 
5. Penggunaan waktu 
 Penggunaan waktu sudah sesuai dengan yang 
dialokasikan. 
6. Gerak 
 Gerak dari guru terkadang hanya duduk di kursi 
sambil menjelaskan terkadang hanya berdiri di 
depan. 
7. Cara memotivasi siswa 
 Memotivasi peserta didik dengan teknik verbal dan 
memberikan penghargaan sangat baik. 
8. Teknik bertanya 
 Teknik bertanya selalu diperlihatkan dari guru. 
Guru sesekali menunjuk salah satu peserta didik 
berdasarkan deret duduknya atau nomor urut 
absennya untuk memberikan tanggapan terhadap 
pertanyaan guru. 
9. Teknik penguasaan kelas 
 Penguasaan kelas oleh guru tidak selalu baik, 
terkadang siswa bermain handphone tidak ditegur. 
Namun, suara guru dapat didengar sampai barisan 
paling belakang sehingga peserta didik mampu 
menangkap keterangan yang diberikan guru. 
10. Penggunaan media 
 Media pembelajaran yang digunakan adalah white 
board, spidol, materi Ms. Word yang ditampilkan 
dengan Proyektor. 
11. Bentuk dan cara evaluasi 
 Cara evaluasi yang dilakukan guru adalah dengan 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik 
tentang materi yang baru saja disampaikan, 
terkadang sedikit mengulas materi sebelumnya 
apakah peserta didik masih ingat dengan materi 
yang telah lalu dan masih berkaitan dengan materi 
yang disampaikan. 
12. Menutup pelajaran 
 Setelah pelajaran berakhir guru menutup dengan 
motivasi dan salam. 
C Perilaku siswa   
1. Perilaku siswa di dalam kelas 
 Selama pembelajaran berlangsung peserta didik 
cenderung pasif, perilaku peserta didik terkadang 
  
kurang memperhatikan ketika materi disampaikan. 
Teknik belajar peserta didik yang digunakan 
biasanya mencatat saat guru menjelaskan materi. 
2. Perilaku siswa di luar kelas 
 Peserta didik di luar kelas berkelakuan sopan, 
ramah, dan ada juga peserta didik yang keluar keas 
ketika pergantian jam pelajaran sebelum guru 
datang ke kelas. 
 
        Wates, 24 September 2016 
 Guru Pembimbing Lapangan       Mahasiswa PPL, 
 
 
 Drs. Sudarna         Diana Kumalasari 
NIP.19620830 198903 1008       NIM : 13413241067 
 
  
  
FORMAT OBSERVASI 
KONDISI SEKOLAH *) 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
NAMA SEKOLAH : SMA Negeri 2 Wates NAMA MHS. : Diana Kumalasari 
ALAMAT SEKOLAH : Jl KH. Wahid Hasyim, Bendungan. NOMOR MHS. : 13413241067 
  FAK/JUR/PRODI : FIS/PendidikanSosiologi 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1 Kondisi fisik sekolah 
 Kondisi fisik sekolah terlihat bagus 
dengan fasilitas yang sangat 
memadai 
  
2 Potensi siswa 
 Siswa SMA Negeri 2 Wates secara 
umum memiliki potensi yang baik 
dari segi akademis maupun non 
akademis 
  
3 Potensi guru 
 Guru-guru di SMA Negeri 2 Wates 
memiliki potensi yang bagus dalam 
mengajar 
  
4 Potensi karyawan 
 Karyawan di SMA Negeri 2 Wates 
memiliki potensi yang cukup baik 
dalam membantu kelangsungan 
segala proses kegiatan yang ada di 
sekolah 
  
5 Fasilitas KBM, media 
 Fasilitas KBM dan media sudah 
sangat baik dan lengkap 
  
6 Perpustakaan 
 Perpustakaan di SMA Negeri 2 
Wates sangat baik dengan fasilitas 
ruang baca yang nyaman, AC, wifi 
dan satu televisi , satu komputer 
untuk keperluan perpustakaan serta 
satu mesin fotocopy untuk 
keperluan sekolah dan 
perpustakaan. 
  
7 Laboratorium  Laboraturium di SMA Negeri 2   
 
NPma.2 
untuk mahasiswa 
  
Wates ada 4 yaitu Lab.Kimia, 
Lab.Fisika, dan Lab.Biologi , dan 
Lab. Komputer 
8 Bimbingan konseling 
 Guru BK di SMA Negeri 2 Wates 
berperan penting dalam mengawasi 
segala perilaku siswa dan sebagai 
tempat konseling siswa . Terdapat 
satu ruangan BK didepan dekat 
lobby SMA Negeri 2 Wates. 
  
9 Bimbingan belajar 
 Belum ada bimbingan belajar 
khusus yang ada di SMA Negeri 2 
Wates . Ada bimbingan tapi dalam 
bentuk ekstrakulikuler persiapan 
OSN. 
  
10 
Ekstrakurikuler (pramuka, PMI, 
basket, 
 Ekstrakurikuler sangat lengkap dan 
berjalan dengan baik 
  
  drumband, dsb)     
11 Organisasi dan fasilitas OSIS 
 Terdapat 4 organisasi di SMA 
Negeri 2 Wates yaitu Osis, MPK, 
Pramuka, dan Rohis. Semua 
organisasi berjalan dengan baik. 
SMA Negeri 2 Wates juga memiliki 
ruangan OSIS yang memadai di 
dekat Joglo Besar SMA Negeri 2 
Wates. 
  
12 Organisasi dan fasilitas UKS 
 Terdapat 2 ruang UKS untuk pria 
dan wanita. Tiap ruang dilengkapi 
dengan fasilitas kesehatan yang 
lengkap. 
  
13 Karya Tulis Ilmiah Remaja 
 KIR di SMA Negeri 2 Wates 
berjalan dengan baik  
  
14 Karya Ilmiah oleh Guru 
 Beberapa guru menghasilkan karya 
ilmiah yang bermanfaat bagi 
sekolah termasuk siswa maupun 
pembaca yang lain 
  
  
15 Koperasi siswa 
 Tidak ada koperasi siswa di SMA 
Negeri 2 Wates , yang ada hanyalah 
2 kantin yang terletak di pojok 
timur sekolah . 
  
16 Tempat ibadah 
 Terdapat satu masjid besar yang 
megah dan satu ruang agama 
Kristen-Katolik yang juga baik 
  
17 Kesehatan lingkungan 
 SMA Negeri 2 Wates sangat 
menjaga kesehatan dan kebersihan 
lingkungan. Semua warga sekolah 
diberi penjelasan bahwa harus 
memiliki tanggung jawab atas 
kesehatan dan kebersihan di 
lingkungan sekolah 
  
18 Lain-lain ……………………...     
*) Catatan : sebagai bahan penyusunan program kerja PPL. 
                                                                                       Wates , 24 September 2016 
          Koordinator PPL Sekolah/Instansi                                              Mahasiswa, 
 
   
Dra. Hj. Vipti Retno N, M.Ed     Diana Kumalasari 
NIP. :   19650423 199103 2 006                                         NIM : 13413241067 
  
  
 
FORMAT OBSERVASI 
PEMBELAJARAN / PELATIHAN 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
NAMA MAHASISWA : Diana Kumalasari  PUKUL : 08.00 WIB – 13.00 WIB 
NO. MAHASISWA : 13413241067 TEMPAT PRAKTIK : SMA Negeri 2 Wates 
TGL OBSERVASI 
: 26 Februari dan 23 Maret 
2016 
FAK/JUR/PRODI 
: FIS/Pendidikan Sosiologi 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran   
1. Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran 
(KTSP)/ Kurikulum 2013. 
 SMA Negeri 2 Wates  menerapkan Kurikulum 
2013. 
 
  
2. Silabus 
Silabus yang digunakan adalah silabus dari 
Kurikulum 2013 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
RPP yang disusun guru adalah RPP dengan model 
baru Kurikulum 2013 
B Proses Pembelajaran   
1. Membuka pelajaran 
 Pelajaran dimulai dengan salam dan guru langsung 
memberikan motivasi semangat belajar . Karena 
pada saat itu pelajaran jatuh di jam setelah istirahat 
pertama . Setelah itu dilanjutkan dengan 
menanyakan materi pada pertemuan sebelumnya. 
2. Penyajian materi 
 Selama pembelajaran berlangsung materi yang 
disampaikan mendapatkan perhatian yang cukup 
akan tetapi tidak sepenuhnya . Perhatian peserta 
didik hanya bertahan di 15 menit awal materi 
disampaikan. Guru sangat mendalam dalam 
menyampaikan materi. Guru juga dalam 
menyampaikan materi menyisipkan pesan-pesan 
moral . 
3. Metode pembelajaran 
 Metode pembelajaran yang digunakan adalah 
ceramah dengan media Ms. Word dan Power Point. 
 
NPma.3 
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4. Penggunaan bahasa 
 Bahasa yang digunakan selama proses kegiatan 
belajar mengajar cukup lugas dan tegas, dan 
meggunakan bahas Indonesia yang baik dan mudah 
dimengerti 
5. Penggunaan waktu 
 Penggunaan waktu sudah sesuai dengan yang 
dialokasikan. 
6. Gerak 
 Gerak dari guru terkadang hanya duduk di kursi 
sambil menjelaskan terkadang hanya berdiri di 
depan. 
7. Cara memotivasi siswa 
 Memotivasi peserta didik dengan teknik verbal dan 
memberikan penghargaan sangat baik. 
8. Teknik bertanya 
 Teknik bertanya selalu diperlihatkan dari guru. 
Guru sesekali menunjuk salah satu peserta didik 
berdasarkan deret duduknya atau nomor urut 
absennya untuk memberikan tanggapan terhadap 
pertanyaan guru. 
9. Teknik penguasaan kelas 
 Penguasaan kelas oleh guru tidak selalu baik, 
terkadang siswa bermain handphone tidak ditegur. 
Namun, suara guru dapat didengar sampai barisan 
paling belakang sehingga peserta didik mampu 
menangkap keterangan yang diberikan guru. 
10. Penggunaan media 
 Media pembelajaran yang digunakan adalah white 
board, spidol, materi Ms. Word yang ditampilkan 
dengan Proyektor. 
11. Bentuk dan cara evaluasi 
 Cara evaluasi yang dilakukan guru adalah dengan 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik 
tentang materi yang baru saja disampaikan, 
terkadang sedikit mengulas materi sebelumnya 
apakah peserta didik masih ingat dengan materi 
yang telah lalu dan masih berkaitan dengan materi 
yang disampaikan. 
12. Menutup pelajaran 
 Setelah pelajaran berakhir guru menutup dengan 
motivasi dan salam. 
C Perilaku siswa   
1. Perilaku siswa di dalam kelas  Selama pembelajaran berlangsung peserta didik 
  
cenderung pasif, perilaku peserta didik terkadang 
kurang memperhatikan ketika materi disampaikan. 
Teknik belajar peserta didik yang digunakan 
biasanya mencatat saat guru menjelaskan materi. 
2. Perilaku siswa di luar kelas 
 Peserta didik di luar kelas berkelakuan sopan, 
ramah, dan ada juga peserta didik yang keluar keas 
ketika pergantian jam pelajaran sebelum guru 
datang ke kelas. 
 
      Wates, 24 September 2016 
  Instruktur                                                                                    Mahasiswa PPL, 
 
 
Drs. Sudarna        Diana Kumalasari 
NIP. 19620830 198903 1008      NIM : 13413241067 
 
  
  
FORMAT OBSERVASI 
KONDISI LEMBAGA *) 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
NAMA MAHASISWA : Diana Kumalasari PUKUL : 08.00 WIB-13.00 WIB 
NO. MAHASISWA : 13413241067 TEMPAT PRAKTIK : SMA Negeri 2 Wates 
TGL OBSERVASI 
: 26 Februari dan 23 Maret 
2016 
FAK/JUR/PRODI 
: FIS/Pendidikan Sosiologi 
    
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1 Observasi fisik :     
a. Keadaan lokasi 
 Keadaan lokasi SMA Negeri 2 Wates 
sangat strategis dan mudah dijangkau 
karena lokasinya yang dekat dengan 
jalan raya akan tetapi tetap kondusif 
untuk pembelajaran.   
b. Keadaan gedung 
 Keadaan gedung SMA Negeri 2 Wates 
sangat baik dan cukup luas   
c. Keadaan sarana/prasarana 
 Sarana dan prasarana di sekolah sudah 
lengkap   
d. Keadaan personalia 
 Lingkungan dan situasi di SMA Negeri 
2 Wates didukung dengan warga 
sekolah yang baik   
e. Keadaan fisik lain (penunjang)  -   
f. Penataan ruang kerja  Penataan ruang kerja cukup baik   
g. Aspek lain …..  -   
2 Observasi tata kerja :     
a. Struktur organisasi tata kerja  Sudah terstruktur dengan baik   
b. Program kerja lembaga 
 Program kerja lembaga sekolah sudah 
disusun dari awal masuk ajaran baru   
 
NPma.4 
untuk mahasiswa 
  
pembelajaran 
c. Pelaksanaan kerja  Dilaksanakan sesuai jadwal agenda   
d. Iklim kerja antar personalia  Kekompakan terjaga antar anggota   
e. Evaluasi program kerja  -   
f. Hasil yang dicapai  - 
 g. Program pengembangan  -   
h. Aspek lain …..  -   
    
*) Catatan : sebagai bahan penyusunan program kerja PPL. 
                                                                                       Wates, 24 September 2016 
          Koordinator PPL Sekolah/Instansi                                              Mahasiswa, 
 
 
Dra. Hj. Vipti Retno N, M.Ed     Diana Kumalasari  
NIP. :   19650423 199103 2 006    NIM : 13413241067 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
OBSERVASI MAHASISWA PADA GURU DALAM PEMBELAJARAN DI SEKOLAH 
1. Nama Guru  : Drs. Sudarna 
2. Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Wates 
3. Mata Pelajaran : Sosiologi 
4. Tema   : Penelitian Sosial  
 
 
Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan 
Kegiatan Pendahuluan 
  Melakukan apersepsi dan motivasi.       
a Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali        
  kegiatan pembelajaran.       
b Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman       
  peserta didik dalam perjalanan menuju sekolah atau dengan       
  tema sebelumnya.       
c Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitan dengan tema       
  yang akan dibelajarkan.       
d Mengajak peserta didik berdinamika/melakukan sesuatu 
 
    
  kegiatan yang terkait dengan materi.       
Kegiatan Inti 
  Guru menguasai materi yang diajarkan.       
a Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran.       
b Kemampuan mengaitkan materi dengan pengetahuan lain       
  yang diintegrasikan secara relevan dengan perkembangan Iptek 
 
    
  dan kehidupan nyata.       
c Menyajikan materi dalam tema secara sistematis dan gradual       
  (dari yang mudah ke sulit, dari konkrit ke abstrak)       
  Guru menerapkan strategi pembelajaran yang mendidik.       
a Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang       
  akan dicapai.       
b Melaksanakan pembelajaran secara runtut.   
 
  
c Menguasai kelas dengan baik.       
d Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.       
e Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya       
  kebiasaan positif (nurturant effect).       
f Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang       
  direncanakan.       
  Guru menerapkan pendekatan saintifik.       
a Memberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana.       
b Memancing peserta didik untuk bertanya.       
c Menyajikan kegiatan peserta didik untuk ketrampilan        
  mengamati.   
 
  
d Menyajikan kegiatan peserta didik untuk ketrampilan        
  menganalisis.       
  
e Menyajikan kegiatan peserta didik untuk ketrampilan        
  mengkomunikasikan.       
 
 
 
 
Aspek yang Diamati Ya Tidak Catatan 
  Guru melaksanakan penilaian autentik.       
a Mengamati sikap dan perilaku peserta didik dalam mengikuti 
 
    
  pelajaran.       
b Melakukan penilaian keterampilan peserta didik dalam       
  melakukan aktifitas individu/kelompok.       
c Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitan dengan tema       
  yang akan dibelajarkan.       
d Mendokumentasikan hasil pengamatan sikap, perilaku, dan       
  keterampilan peserta didik.       
  
Guru memanfaatkan sumber belajar/media dalam 
      pembelajaran. 
a Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar       
  pembelajaran.       
b Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media       
  pembelajaran.       
c Menghasilkan pesan yang menarik.       
d Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar       
  pembelajaran.       
e Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media       
  pembelajaran.       
  
Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan peserta didik 
      dalam pembelajaran. 
a Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi       
  guru,peserta didik, sumber belajar.       
b Merespon positif partisipasi peserta didik.       
c Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta didik.       
d Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif.       
e Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam       
  belajar.       
  
Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam 
      pembelajaran. 
a Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar.       
b Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.       
c Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai.       
Penutup Pembelajaran 
  Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif.       
a Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan       
  
  melibatkan peserta didik.       
b Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau       
  kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan.       
 
          Wates , 24 September 2016 
           Mahasiswa Observer, 
          
          Diana Kumalasari 
NIM : 13413241067 
  
  
JADWAL PELAJARAN SMA NEGERI 2 WATES 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Kegiatan Jumlah jam per minggu Jumlah Jam 
I II III IV V VI VII VIII IX X 
1 Pembuatan Program PPL  
 a. Observasi 6          6 
 b. Pembuatan Matriks  3        3 6 
2 Pembelajaran Kokurikuler 
(Kegiatan Mengajar Terbimbing) 
   
 a. Persiapan  
 1. Konsultasi 3 2       2 2 9 
MATRIKS INDIVIDU PELAKSANAAN PPL 
 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
Lokasi   :  C003 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Wates  
Nama Mahasiswa : Diana Kumalasari 
NIM   : 13413241067 
Fakultas/Prodi  : Ilmu Sosial/ Pendidikan Sosiologi 
  
 2. Mengumpulkan Materi  3 2 2 3    2 2 14 
 3. Membuat RPP  2 2 2 2     2 10 
 4. Menyiapkan/ Membuat Media  2 2 3 3  2 2 2  16 
 5. Menyusun Materi/ Lab Sheet   2 3 3 3  1 1 2  15 
 6. Membuat soal ulangan harian dan 
koreksi serta remidian 
      2 4 2  8 
 b. Mengajar Terbimbing   
 1. Praktik Mengajar dikelas  4 5 3 3  3 3 6 3 30 
 2. Penilaian dan Evaluasi         2 3 5 
3 Pembelajaran Ekstrakurikuler 
(Kegiatan Non-mengajar) 
 
 a. Piket Lobby   8 8 8 16 16 8 8 4 76 
 b. Inventarisasi Koleksi Perpustakaan 2          2 
 c. Jaga Tonti  4         4 
 d. Pendampingan Literasi  1 2 1 1 1 1    7 
 e. Pendampingan Karnaval     7      7 
4 Kegiatan Sekolah   
 a. Pengenalan Lingkungan Sekolah 19          19 
 b. Upacara Bendera Hari Senin     1  1    2 
  
 
  
 
 
 
           NAMA MAHASISWA : Diana Kumalasari 
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SMA Negeri 2 Wates   NIM    : 13413241067 
ALAMAT SEKOLAH/  : Jl. KHWahid Hasyim, Beendungan  FAK/JUR/PRODI  :FIS/P.Sosiologi/P. 
Sosiologi 
GURU PEMBIMBING  :Drs. Sudarna     DOSEN PEMBIMBING : Adi Cilik Pierewan, 
Ph.D 
Kegiatan Minggu 1 PPL 
NO HARI,TANGGAL URAIAN KEGIATAN HASIL KUALITATIF/ KUANTITATIF TTD 
 Sabtu, 26 Februari Penyerahan resmi Dihadiri oleh 19 mahasiswa dan DPL PPL Bapak  
  
1.  2016 
 
mahasiswa ppl di SMA 2 
Wates 
Karim Theresih, SU dan diterima oleh Kepala Sekolah 
Ibu Dra. Yati Utama P, M.Pd beserta jajarannya 
(wakasek kurikulum, humas, wakasek prasarana dan 
wakasek kesiswaan). Acara meliputi penerimaan dan 
pembagian guru pembimbing lapangan untuk masing-
masing prodi . 
2.  Rabu, 23 Maret 2016 Masuk kedalam kelas untuk 
mengobservasi proses 
pembelajaran yang 
dilakukan guru 
Guru mengajar X IPS 2 dengan jumlah peserta didik 
32 anak, materi yang diajarkan adalah Penelitian 
Sosial dengan metode ceramah dan tanya jawab 
 
3.  Kamis, 16Juni 2016 Konsultasi dengan Guru 
Pamong  
Konsultasi dengan guru pamong Sosiologi mengenai 
rencana kegiatan mengajar kedepan. Dengan hasil : 
- Diana dan Siti Miftikhatul mendapatkan tugas 
mengajar di kelas X dan XI 
- Materi yang diajarkan dibebaskan kepada 
mahasiswa PPL 
- RPP mengajar menggunakan Kurikulum 2013 
 
4.  Senin, 20 Juni 2016 Pembekalan PPL Fakultas Total jam PPL 240 jam dengan minimal mengajar 8 
kali pertemuan dengan 4 kali mengajar terbimbing dan 
4 kali mengajar mandiri.  Selain mengajar juga 
 
  
mahasiswa PPL mengikuti kegiatan non-mengajar. 
5.  
 
 
 
Jumat, 15 Juli 2016 Pelepasan KKN-PPL di 
GOR UNY 
Mahasiswa KKN-PPL yang berjumlah kurang lebih 
4000 dilepas secara resmi oleh Rektor UNY Bapak 
Prof. Rochmad Wahab  untuk mengikuti kegiatan 
KKN-PPL di berberapa lokasi 
 
 
Kegiatan Minggu ke 2 PPL 
NO HARI,TANGGAL MATERI KEGIATAN HASIL TTD 
1. 
 
 
 
 
 
 
Senin, 18 Juli 2016 
 
Pendampingan Pengenalan 
Lingkungan Sekolah (PLS) 
kelas X dan Pendampingan 
Wali Murid Kelas X, XI, dan 
XII. 
 
Acara dibagi dalam 3 kloter yaitu: 
1. Kloter 1 (07.00-08.30)untuk wali murid kelas 
X 
2. Kloter 2 (09.00-10.30) untuk siswa dan wali 
murid kelas XI  
3. Kloter 3 (11.00-12.30) untuk siswa dan wali 
murid kelas XII.  
Peserta didik mengikuti serangkaian kegiatan PLS. 
wali murid diberikan materi oleh guru mengenai 
pengenalan SMA N 2 wates dan pembentukan 
 
  
 
 
kepanitian wali murid tiap kelas. 
Acara ini bertujuan untuk mensukseskan program 
pemerintah yakni “Gerakan  Mengantar Anak pada 
Hari Pertama ke Sekolah”. 
Saya bertugas menyambut dan mengarahkan Wali 
Murid untuk masuk ke dalam kelas. 
2. 
 
Selasa, 19 Juli 
2016 
Pendampingan PLS 
 
 
 
 
 
Pendampingan inventarisasi 
koleksi baru perpustakaan  
- Peserta didik baru yang berjumlah kurang lebih 
160 orang  mengikuti serangkaian kegiatan 
pengenalan lingkungan sekolah di joglo 
sekolah dengan pemateri dari guru SMA N 2 
Wates 
Saya bertugas mengarahkan dan mengawasi 
peserta didik dari belakang  joglo 
- Mahasiswa PPL bersama petugas perpustakaan 
menginventarisasi koleksi buku baru 
perpustakaan SMA Negeri 2 wates. 
Saya bertugas mengecap buku – buku yang 
sudah dicatat nomor bukunya. 
 
 
  
 
3. 
 
 
Rabu, 20 Juli 2016 Pendampingan PLS 
 
- Peserta didik baru yang berjumlah kurang lebih 
160 orang mengikuti serangkaian kegiatan 
pengenalan lingkungan sekolah di joglo 
sekolah dengan pemateri dari guru SMA 
Negeri 2 Wates dan diakhiri dengan pentas seni 
dari para peserta didik baru. 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kamis, 21 Juli 
2016 
Pendampingan 
Tadarus,Literasi 
Indonesia Raya dan Doa di 
Ruang Sosiologi 
 
 
 
Konsultasi Jam Mengajar 
 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan berbudaya 
.Saya bertugas melakukan pendampingan di 
kelas XI IPS 2 dan mengawasi jalannya 
kegiatan ini. 
- Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai 
jam mengajar dengan hasil : 
a. Diana mengajar kelas XI IPS 1 dan XI IPS 
2 dengan jumlah jam mengajar 6 JP 
perminggu . 
b. Siti Mifthikatul mengajar kelas X IPS 1 dan 
2 dengan jumlah jam mengajar 6 JP 
perminggu 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mencari buku referensi 
Alokasi materi dengan jam mengajar. Materi 
yang diajarkan adalah Bab 1 kelas 
XIKelompok Sosial. Terbagi dalam 5 sub yaitu 
pengertian kelompok sosial, syarat kelompok 
sosial , ciri kelompok sosial, faktor pembentuk 
dan pendorong kelompok sosial,  macam-
macam kelompok sosial, serta terakhir adalah 
ulangan harian 1 Bab 1. 
 
- Mencari buku pegangan yang digunakan siswa 
kelas XI di perpustakaan SMA 2 Wates 
 
  
5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumat, 22 Juli 2016 Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya dan 
Doa di Ruang Sosiologi 
 
 
 
 
Membuat Matei dan Menyusun 
RPP 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan berbudayaSaya 
bertugas melakukan pendampingan di kelas XI 
IPS 2 dan mengawasi jalannya kegiatan ini. 
 
- Mencari referensi mengenai materi yang akan 
disampaikan yaitu mengenai pengertian 
kelompok sosial, ciri dan syarat kelompok 
sosial baik  
 
- Mencari gambar tentang kelompok sosial untuk 
memberikan gambaran kepada siswa agar lebih 
mudah dalam memahami kelompok sosial. 
 
  
6. 
 
Sabtu, 23 Juli 2016 Menyelesaikan Pembuatan 
media dan RPP 
Finishing dan crosceck RPP, Lembar Kerja Siswa dan 
Power point 
 
 
 
Kegiatan Minggu ke 3 PPL 
NO HARI,TANGGAL MATERI KEGIATAN HASIL TTD 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Senin, 25 Juli 2016 Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya dan 
Doa 
 
 
 
Mendampingi mengajar di X 
IPS 2 dan X IPS 1. 
 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudayaSaya bertugas melakukan 
pendampingan di kelas dan mengawasi 
jalannya kegiatan ini. 
- Mendampingi mengajar 6 JP partner 
sosiologi dengan rincian 3 JP dikelas X IPS 2 
pada jam 1,2,3 dan langsung paralel 3 JP 
dikelas X IPS 1 pada jam 4,5,6 materi 
mengenai definisi, sifat dan hakikat sosiologi 
sebagai ilmu. Dan saya juga bertugas 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengajar terbimbing di XI 
IPS 2 
mendokumentasikan proses belajar 
mengajar. 
 
- Praktik mengajar dilaksanakan pada jam ke- 
7 dan 8 dengan jumlah peserta didik yang 
diajar adalah 32 orang. Materi yang diajarkan 
adalah Bab Kelompok Sosial untuk sub-bab 
Pengertian Kelompok Sosial, Ciri dan Syarat 
terbentuknya kelompok sosial terbimbing 
bersama guru pamong  Bapak Drs. Sudarna 
.Pembelajaran berupa pembelajaran didalam 
kelas dan diluarkelas yaitu berupa 
penyampaian materi dan diskusi yang 
dilakukan di Joglo SMA Negeri 2 Wates. 
  
2. 
 
 
 
Selasa, 26 Juli 2016 Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya, dan 
Doa 
 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu Indonesia sebagai perwujudan SMAN 2 
Wates sebagai sekolah rujukan berbudaya. 
 
 
- Mencari video untuk apresepsi yang akan 
 
  
 
Membuat media dan RPP 
 
 
 
 
 
 
 
Pendampingan Tonti 
digunakan ketika mengajar dikelas XI IPS 1 
- Membuat RPP pertemuan kedua  
- Mencari artikel yang relevan tentang faktor 
pembentuk kelompok sosial sebagai bahan 
ajar 
- Mencari video yang relevan tentang faktor 
pembentuk kelompok sosial sebagai bahan 
untuk mengajar di XI IPS 2. 
- Mendampingi dan mengawasi jalannya 
seleksi tonti di SMA Negeri 2 Wates. Seleksi 
ini dilakukan setelah jam pulang sekolah . 
Seleksi ini guna mengikuti lomba Pawai di 
Kecamatan Wates . Sebagai pesertanya 
adalah peserta didik kelas X , dan Kelas XI 
serta XII sebagai penyeleksi , dan Guru SMA 
Negeri 2 Wates pun juga ikut mendampingi 
seleksi tonti. 
3. 
 
 
Rabu, 27 Juli 2016 Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya dan 
Doa 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya sebagai perwujudan 
SMA 2 Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudaya. Saya bertugas melakukan 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengajar terbimbing di XI 
IPS 1 
 
 
 
 
 
 
 
Persiapan Mengajar 
 
 
pendampingan di kelas XI IPS 1 di Ruang 
Bahasa Jerman dan mengawasi jalannya 
kegiatan ini 
- Praktik mengajar di XI IPS 1 pada jam ke- 
1,2 dengan jumlah peserta didik ... dengan 
materi yang diajarkan adalah pengertian 
kelompok sosial, ciri dan syarat  
terbentuknya kelompok sosial. Pengajaran 
dilakukan didalam kelas untuk penyampaian 
materi dan diluar kelas di Joglo SMA Negeri 
2 Wates untuk diskusi kelompok terbimbing 
bersama guru pamong Drs. Sudarna 
- Persiapan materi dan perbaikan RPP serta 
mengeprint artikel sebagai bahan diskusi 
kelompok 
 
- Praktik mengajar di XI IPS 2 pada jam ke- 
7,8 dengan jumlah peserta didik 31 dengan 
materi yang diajarkan adalah Faktor 
Pembentuk dan Pendorong Kelompok Sosial 
dengan alokasi waktu 2x45 menit. 
Pengajaran yang dilakukan berada di dalam 
  
 
Mengajar mandiri di XI IPS 2 
 
dan berdiskusi diluar kelas . 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kamis, 28 Juli 2016 Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya dan 
Doa 
 
 
 
 
Piket Lobby 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan berbudaya. 
Saya bertugas melakukan pendampingan di 
kelas dan mengawasi jalannya kegiatan ini 
 
- .Melakukan presensi ke setiap kelas dan berjaga 
di lobby SMA Negeri 2 Wates jika ada siswa 
yang membutuhkan surat izin dan menerima 
tamu apabila ada tamu yang datang ke SMA 
Negeri 2 Wates. 
 
  
 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumat, 29 Juli  2016 Tadarus, Literasi, Indonesia 
Raya dan Doa 
 
 
 
 
 
Mengumpulkan Materi dan 
Membuat RPP 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudayaSaya bertugas melakukan 
pendampingan di kelas dan mengawasi 
jalannya kegiatan ini 
 
- Mengumpulkan materi mengenai materi 
yang akan disampaikan dipertemuan 
selanjutnya yaitu tentang Macam – macam 
kelompok sosial 
- Membuat power point mengenai materi 
tersebut 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Mencari video Kirab FKY 26 yang kemudian 
untuk dianalisis bersama dikelas. 
- Membuat RPP 
6. 
 
 
Sabtu, 30 Juli 2016 Membuat Materi Finishing RPP , dan croscek mengenai media dan 
materi pembelajaran 
 
 
Kegiatan Minggu ke 4 PPL 
NO HARI,TANGGAL MATERI KEGIATAN HASIL TTD 
1. Senin, 1 Agustus 
2016 
Mendampingi Mengajar di X 
IPS 2 
- Mendampingi mengajar Siti Mifthikhatul di 
X IPS 2 dengan materi Karakteristik ilmu 
sosiologi dan Metode Penelitian Sosiologi di 
 
  
 
 
Koordinasi dengan Guru 
Pamong terkait perubahan jam 
mengajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
jam 4,5,6 dengan alokasi waktu 3x45 menit 
- Koordinasi dengan guru pamong sosiologi 
pada saat jam istirahat kedua terkait 
perubahan jam mengajar dikarenakan ada 
tambahan mahasiswa PPG SM3T yang juga 
mengajar Sosiologi dengan hasil : 
a. Diana yang semula mengajar XI IPS 1 dan 
XI IPS 2 diganti mengajar di kelas X IPS 1 
b. Siti Mifthikhatul yang semula mengajar di X 
IPS 1 dan X IPS 2 diganti hanya mengajar di 
kelas X IPS 2 . 
c. Eviana ( mahasiswa PPG ) mengajar di X IPS 
1 dan X IPS 2 
d. Meniq (mahasiswa PPG) mengajar di XII IPS 
2 dan XII IPS 3. 
- Praktik mengajar mandiri di XI IPS 2 
dengan jumlah peserta didik 23 siswa 
dengan materi macam-macam kelompok 
sosial  di jam ke- 7 dan 8 dengan alokasi 
waktu 2x45 menit 
 
  
 
Mengajar terakhir di XI IPS 2 
2. 
 
 
Selasa, 2 Agustus 
2016 
KRS Semester 7 di Kampus 
UNY Karangmalang 
- Sedang tidak masuk sekolah dikarenakan 
entry KRS dan Konsultasi dengan Dosen 
Pembimbing Akademik di Kampus FIS 
UNY Karangmalang. 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rabu, 3 Agustus 
2016 
Tadarus, Literasi, Indonesia 
Raya dan Doa 
 
 
 
 
 
Beres-beres Basecamp untuk 
Penyambutan mahasiswa PPG 
SM3T UNY  
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan berbudaya. 
Saya bertugas melakukan pendampingan di 
kelas dan mengawasi jalannya kegiatan ini 
 
- Mahasiswa PPL bersih-bersih basecamp 
guna persiapan acara penerjunan mahasiswa 
PPG SM3T UNY 2016 dan sekaligus juga 
acara perkenalan antara mahasiswa PPG dan 
mahasiswa PPL UNY agar lebih akrab dan 
bisa bekerjasama kedepannya. 
 
  
  
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kamis, 4 Agustus 
2016 
Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya dan 
Doa 
 
 
 
 
Piket Lobby 
 
 
 
 
 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan berbudaya 
.Saya bertugas melakukan pendampingan di 
kelas dan mengawasi jalannya kegiatan ini 
 
- Melakukan presensi ke setiap kelas dan 
berjaga di lobby SMA Negeri 2 Wates jika 
ada siswa yang membutuhkan surat izin dan 
menerima tamu apabila ada tamu yang 
datang ke SMA Negeri 2 Wates. 
 
 
- Membuat RPP untuk alokasi waktu 3x45 
menit mengajar kelas X IPS 1 dengan materi 
karakteristik ilmu sosiologi dan metode 
penelitian sosiologi 
- Mendownload video yang berkaitan dengan 
metode studi kasus  
 
  
 
 
 
Membuat Materi dan RPP - Mendownload video motivasi untuk 
apresepsi 
- Membuat power point mengenai materi 
karakteristik ilmu sosiologi dan metode 
penelitian sosiologi 
5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumat, 5 Agustus 
2016 
Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya dan 
Doa 
 
 
 
 
Mengajar mandiri di X IPS 1 
 
 
 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudayaSaya bertugas melakukan 
pendampingan di kelas dan mengawasi 
jalannya kegiatan ini 
 
- Praktik mengajar mandiri perdana di X IPS 
1 dengan jumlah 32 peserta didik dengan 
materi karakteristik ilmu sosiologi dan 
metode penelitian sosiologi pada jam 1,2,3 
dengan alokasi waktu 3x45 menit. 
Pembelajaran dilakukan didalam ruangan . 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Minggu ke 5 PPL 
NO HARI,TANGGAL MATERI KEGIATAN HASIL TTD 
1. 
 
 
 
 
 
 
Senin, 8 Agustus 
2016 
Upacara bendera 
 
 
 
Mendampingi Mengajar di X 
IPS 2 
 
- Upacara bendera dihadiri oleh seluruh warga 
sekolah yaitu guru dan karyawan, peserta didik, 
mahasiswa PPG dan mahasiswa PPL . 
 
- Mendampingi Siti Miftikhatul mengajar di X 
IPS 2 dengan kegiatan menonton film 
“Alangkah Lucunya Negeri Ini” dengan alokasi 
waktu 3x40 menit pada jam ke- 4,5,6 . 
 
- Melakukan bimbingan dan konsultasi dengan 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan dan Konsultasi 
dengan Dosen Pembimbing 
Lapangan 
 
dosen pembimbing lapangan Bapak Adi Cilik 
Pierewan, Ph.D dan guru pembimbing 
lapangan Bapak Drs. Sudarna. Sharing 
mengenai pengalaman mengajar , dsb. 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
Selasa, 9 Agustus 
2016 
Pendampingan tadarus, literasi, 
menyanyikan lagu Indonesia 
Raya , dan Doa  
 
 
 
 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan berbudayaSaya 
bertugas melakukan pendampingan di kelas 
dan mengawasi jalannya kegiatan ini 
 
 
- Menyusun RPP untuk pembelajaran 
selanjutnya di kelas X IPS 1 mengenai materi 
gejala sosial 
 
  
 
 
 
Menyusun RPP 
3. 
 
 
 
 
 
Rabu, 10 Agustus 
2016 
Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya dan 
Doa 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan berbudaya 
.Saya bertugas melakukan pendampingan di 
kelas dan mengawasi jalannya kegiatan ini 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
Kamis, 11 Agustus 
2016 
Tadarus,Literasi, Indonesia 
Raya dan Doa 
 
 
 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan berbudayaSaya 
bertugas melakukan pendampingan di kelas 
dan mengawasi jalannya kegiatan ini 
 
- Melakukan presensi ke setiap kelas dan berjaga 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket Lobby  
 
 
 
 
 
Menyusun RPP , Materi, dan 
Media 
di lobby SMA Negeri 2 Wates jika ada siswa 
yang membutuhkan surat izin dan menerima 
tamu apabila ada tamu yang datang ke SMA 
Negeri 2 Wates. 
 
- Finishing dan perbaikan RPP, materi mengajar, 
dan media untuk mengajar mengenai Gejala 
Sosial 
 
5. 
 
 
 
 
 
Jumat, 12 Agustus 
2016 
Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya, dan 
Doa  
 
 
 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya sebagai perwujudan SMA 
2 Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudayaSaya bertugas melakukan 
pendampingan di kelas dan mengawasi 
jalannya kegiatan ini 
- Praktik mengajar di X IPS 1 dengan jumlah 
peserta didik 32 siswa dengan alokasi waktu 
 
  
Mengajar mandiri di X IPS 1 3x45 menit pada jam ke- 1, 2, dan 3. 
Pembelajaran berlangsung pada 2 sesi : 
a. 30 menit pertama penyampaian materi 
gejala sosial dan tanya jawab 
b. 105 menit berikutnya menonton film 
“Alangkah Lucunya Negeri Ini “ sebagai 
gambaran kecil gejala sosial yang ada di 
masyarakat Indonesia dan diskusi mengenai 
film tersebut dengan metode video critic. 
 
6. 
 
 
 
Sabtu, 13 Agustus 
2016 
Pendampingan pawai-karnaval 
tonti di tingkat Kecamatan 
Wates 
 
 
- Membantu proses persiapan tonti seperti make 
up dan kostum anggota tonti pleton putra dan 
putri 
- Mendampingi pleton tonti dalam mengikuti 
pawai dan karnaval di Kecamatan Wates 
 
 
 
 
Kegiatan Minggu ke 6 PPL 
  
NO HARI,TANGGAL MATERI KEGIATAN HASIL TTD 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Senin, 15 Agustus 
2016 
Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya dan 
Doa 
 
 
 
Mendampingi mengajar di 
X IPS 2 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudaya.Saya bertugas melakukan 
pendampingan di kelas dan mengawasi 
jalannya kegiatan ini 
- Mendampingi mengajar Siti Mifthikhatul di 
X IPS 2 dengan materi mengulas tentang 
metode penelitian sosiologi dengan metode 
mind mapping. Saya bertugas untuk 
mendokumentasikan selama proses belajar 
mengajar berlangsung dengan alokasi waktu 
3x45 menit di jam ke- 4,5, dan 6. 
 
2. Selasa, 16 Agustus PiketLobby - Melakukan presensi ke setiap kelas dan  
  
 
 
 
 
 
 
2016 berjaga di lobi SMA N 2 Wates untuk 
melakukan pelayanan jika ada peserta didik 
yang membutuhkan surat izin. 
3. 
 
 
 
 
Rabu, 17 Agustus 
2016 
Upacara 17 Agustus di 
lapangan Bendungan 
 
 
 
 
Mengantar murid ke RSUD 
Wates 
- Upacara memperingati 17 Agustus 
dilakukan di Lapangan Bendungan dengan 
agenda penurunan sang saka merah putih  
mendampingi kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 
dan ditemani beberapa guru. 
 
- Mengantarkan peserta didik yang sakit 
ketika mengikuti upacara ke RSUD Wates 
 
  
4. 
 
 
 
 
 
 
Kamis, 18 Agustus 
2016 
Piket Lobby  
 
 
- Melakukan presensi ke setiap kelas dan 
berjaga di lobi SMA N 2 Wates untuk 
melakukan pelayanan jika ada peserta didik 
yang membutuhkan surat izin. 
 
5. 
 
 
 
 
 
Jumat, 19 Agustus 
2016 
Menyusun RPP - Menyusun RPP untuk mengajar pertemuan 
berikutnya di X IPS 1 
 
 
Kegiatan Minggu ke 7 PPL 
  
NO HARI,TANGGAL MATERI 
KEGIATAN 
HASIL TTD 
1. 
 
 
Senin, 22 Agustus 
2016 
Pendampingan 
Tadarus, 
Literasi, 
Indonesia 
Raya, dan Doa  
 
 
Mengawasi 
Ulangan di X 
IPS 2 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan dilakukan 
tadarus, literasi dan menyanyikan lagu indonesia sebagai 
perwujudan SMA 2 Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudaya. 
 
- Mendampingi mengawasi ulangan harian 1 Sosiologi di X 
IPS 2 dengan materi definisi, sifat dan hakikat sosiologi 
dengan jumlah peserta didik  31 yang mengikuti ulangan 
dan 2 peserta didik yang tidak mengikuti ulangan pada 
hari itu. 
 
2. 
 
 
 
 
Selasa, 23 Agustus 
2016 
 
 
 
Piket Guru 
 
 
 
Membuat Kisi 
– Kisi Soal 
- Melakukan presensi ke setiap kelas dan berjaga di lobi 
SMA N 2 Wates untuk melakukan pelayanan jika ada 
peserta didik yang membutuhkan surat izin. 
- Membuat kisi-kisi soal ulangan harian yang akan 
digunakan untuk pertemuan selanjutnya di minggu depan. 
 
  
 
 
 
 
 
Ulangan 
Harian 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rabu, 24 Agustus 
2016 
Penadapingan 
Tadarus, 
Literasi, 
Indonesia 
Raya dan Doa 
 
 
 
Persiapan 
Mengajar  
 
 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan dilakukan 
tadarus, literasi dan menyanyikan lagu indonesia sebagai 
perwujudan SMA 2 Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudaya. Saya bertugas melakukan pendampingan di 
kelas dan mengawasi jalannya kegiatan ini 
- Persiapan mengajar meliputi mendownload video motivasi 
lalu mempersiapkan kertas HVS ukuran A3 sebagai alat 
untuk membuat mind mapping , menyiapkan spidol, ppt 
tentang mind mapping serta perbaikan RPP. 
- Praktik mengajar mandiri dengan mengulas materi yang 
sudah diajarkan sebelumnya dari awal hingga metode 
penelitian sosiologi dengan jumlah peserta didik 33 dan 
alokasi waktu 3x45 menit pada jam ke 6-7-8. 
Pembelajaran dibagi menjadi: 
a. Pada jam ke 6 pembelajaran untuk ulasan materi definisi , 
sifat dan hakikat , serta karakteristik ilmu sosiologi dan 
metode penelitian sosial 
b. Pada jam ke 7,8 pembelajaran untuk penugasan Mind 
 
  
 
 
 
 
 
Mengajar 
mandiri di X 
IPS 1 
Mapping yang dibagi menjadi 5 kelompok. 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kamis, 25 Agustus 
2016 
Pendampingan 
Tadarus, 
Literasi, 
Indonesia 
Raya dan Doa 
 
 
 
Piket Lobby 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan dilakukan 
tadarus, literasi dan menyanyikan lagu indonesia sebagai 
perwujudan SMA 2 Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudayaSaya bertugas melakukan pendampingan di 
kelas dan mengawasi jalannya kegiatan ini 
- Melakukan presensi ke setiap kelas dan berjaga di lobi 
SMA N 2 Wates untuk melakukan pelayanan jika ada 
peserta didik yang membutuhkan surat izin. 
 
  
 
 
5. 
 
 
 
Jumat, 26 Agustus 
2016 
Piket Lobby - Melakukan presensi ke setiap kelas dan berjaga di lobi 
SMA N 2 Wates untuk melakukan pelayanan jika ada 
peserta didik yang membutuhkan surat izin 
 
 
Kegiatan Minggu ke 8 PPL 
NO HARI,TANGGAL MATERI KEGIATAN HASIL TTD 
1. 
 
 
 
 
 
Senin, 29 Agustus 
2016 
Upacara Bendera 
 
 
 
 
Mendampingi mengajar di 
- Upacara bendera diikuti oleh semua warga 
sekolah baik guru dan karyawan, peserta 
didik , mahasiswa PPG SM3T dan 
mahasiswa PPL UNY 2016. 
 
- Mendampingi mengajar di X IPS 2 dengan 
materi kegunaan sosiologi dalam kehidupan 
sehari-hari dengan alokasi waktu 3x 45 
menit pada jam ke 4,5,6 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kelas X IPS 2 
2. 
 
 
 
 
 
Selasa, 30 Agustus 
2016 
 
 
 
 
Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya, dan 
Doa 
 
 
 
Penyusunan Soal Ulangan 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudayaSaya bertugas melakukan 
pendampingan di kelas dan mengawasi 
jalannya kegiatan ini 
- Membuat  soal ulangan harian sosiologi 
tentang sub bab definisi sosiologi , sifat dan 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harian I 
 
 
 
 
 
hakikat sosiologi sebagai ilmu, karakteristik 
sosiologi , dan metode penelitian sosiologi 
serta gejala sosial. Soal ulangan berupa 
pilihan ganda, isian singkat dan essay. 
3. 
 
 
 
 
 
Rabu, 31 Agustus 
2016 
Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya, dan 
Doa  
 
 
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudayaSaya bertugas melakukan 
pendampingan di kelas dan mengawasi 
jalannya kegiatan ini 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persiapan Ulangan Harian 
Sosiologi I 
 
Ulangan Harian Sosiologi I 
di X IPS 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- Memperbaiki soal dan mengedit soal untuk 
kemudian di print. 
 
- Ulangan harian sosiologi dikelas X IPS 1 
dengan jumlah 32 peserta didik dengan 
rincian satu peserta didik tidak mengikuti 
ulangan harian dikarenakan izin tugas 
sekolah . Materi yang dijadikan ulangan 
adalah materi definisi,sifat dan hakikat 
sosiologi serta karakteristik dan metode 
penelitian sosiologi dan gejala sosial . 
Pembelajaran hari ini dibagi menjadi dua 
yaitu : 
a. Pada jam ke 6 mengulas mengenai  
semua materi 
b. Pada jam ke 7 – 8 ulangan harian 
sosiologi I 
- Pada hari ini bertepatan dengan Hari 
Keiistimewaan DIY sehingga semua warga 
sekolah baik guru dan karyawan, peserta 
didik maupun mahasiswa PPL dan PPG 
semua menggunakan baju adat Jawa. 
  
 
 
Foto-foto di hari 
keistimewaan DIY 
 
  
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kamis, 1 September 
2016 
Piket Lobby  - Melakukan presensi ke setiap kelas dan 
berjaga di lobi SMA N 2 Wates untuk 
melakukan pelayanan jika ada peserta didik 
yang membutuhkan surat izin. 
 
  
 
 
5. 
 
 
 
Jumat, 2 September 
2016 
Pendampingan Tadarus, 
Literasi, Indonesia Raya ,dan 
Doa  
 
- Sebelum pelajaran dimulai setiap kelas akan 
dilakukan tadarus, literasi dan menyanyikan 
lagu indonesia sebagai perwujudan SMA 2 
Wates sebagai sekolah rujukan 
berbudayaSaya bertugas melakukan 
pendampingan di kelas dan mengawasi 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Koreksi Ulangan Harian I 
jalannya kegiatan ini 
 
- Mengkoreksi hasil ulangan siswa sebagian. 
 
 
 
 
 
 
  
 
Kegiatan Minggu ke 9 PPL 
NO HARI,TANGGAL MATERI KEGIATAN HASIL TTD 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Senin, 5 September 
2016 
Koreksi Hasil Ulangan 
Harian I 
- Sedang tidak berangkat sekolah dikarenakan 
sakit sehingga dirumah melakukan koreksi 
ulangan harian dengan hasil peserta didik 
yang lulus berjumlah 8 peserta didik dan 24 
sisa lainnya belum memenuhi KKM yaitu 
70.  Rata-rata peserta didik salah menjawab 
pada bagian soal analisis . Rencana 
mahasiswa praktikan akan melakukan 
remidian pada pertemuan berikutnya. 
 
  
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selasa, 6 September 
2016 
Persiapan Soal Remidian , 
Menyusun RPP dan Materi  
- Membuat soal remidian bagi semua siswa 
karena dirasa kurang memenuhi target 
- Menyusun RPP 
- Mendownload video tayangan televisi Kick 
Andy tentang “Anak Sol Sepatu di Sleman 
jadi Juara Dunia” dengan durasi 9 menit 
supaya siswa termotivasi untuk terus belajar 
- Membuat power point mengenai materi 
Peranan Sosiologi dalam kehidupan sehari – 
hari 
- Mencari dan mendownload artikel yang 
digunakan sebagai media. 
 
  
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rabu, 7 September 
2016 
Mengajar pertemuan terakhir 
di X IPS 1 
- Praktik mengajar mandiri di X IPS 1 dengan 
jumlah 33 peserta didik . Materi mengenai 
Peranan Sosiologi dalam Kehidupan Sehari-
hari dengan metode Role Playing 
(Sosiodrama) dengan  alokasi waktu 3x45 
menit . 
Pembelajaran dibagi menjadi dua : 
a. Jam ke 6 , remidian dan melihat 
tayangan video 
b. Jam ke 7 dan 8 penjelasan materi 
sekaligus diskusi kelompok dan 
penampilan sosiodrama masing – masing 
kelompok. Pelajaran ditutup dengan 
refleksi sekaligus pamitan 
 
  
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kamis, 8 September 
2016 
Piket Lobby  
 
 
 
 
Konsultasi dengan Guru 
Pamong  
 
 
 
 
- Melakukan presensi ke setiap kelas dan 
berjaga di lobi SMA N 2 Wates untuk 
melakukan pelayanan jika ada peserta didik 
yang membutuhkan surat izin. 
 
- Konsultasi dengan guru pamong terkait 
administrasi perangkat pembelajaran yang 
harus dikumpulkan ke guru pamong 
mengenai RPP, Bahan Ajar, dan penilaian 
siswa selama mahasiswa PPL mengajar 
dikelas tersebut. 
 
 
- Menghadiri sosialisasi visi-misi calon ketua 
osis SMA Negeri 2 Wates periode 
2016/2017 di Joglo Besar SMA Negeri 2 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Menghadiri Sosialisasi Visi-
Misi Calon Ketua Osis SMA 
Negeri 2 Wates 
 
 
 
 
 
 
Penyusunan Perangkat 
Pembelajaran 
Wates yang dihadiri oleh para guru dan 
karyawan, seluruh peserta didik dan 
mahasiswa PPL dan PPG sebagai rangkaian 
acara Pemilihan Ketua Osis yang akan 
dilaksanakan pada hari Sabtu 10 September. 
Ada 4 pasang kandidat yang akan bertarung 
pada pemilihan Ketua Osis SMA Negeri 2 
Wates 
 
- Menyusun perangkat pembelajaran yang  
akan dikumpulkan di guru pamong . Disini 
saya melakukan proses editing dan 
mengentry penilaian tugas mind mapping 
5. 
 
 
 
Jumat, 9 September 
2016  
Koreksi Hasil Remidian 
Siswa  
 
 
- Mengkoreksi hasil remidian siswa dengan 
hasil semua siswa lulus dalam mengikuti 
remidian . 
 
- Editing perangkat yang akan dikumpulkan. 
Disini saya juga melakukan peniilaian 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyusunan Perangkat 
Pembelajaran dan Menyusun 
Laporan PPL 
terhadap sosiodrama yang ditampilkan siswa 
dengan melihat video tayangan mereka 
tampil sekaligus menyusun laporan PPL 
 
 
  
Kegiatan Minggu ke 10 PPL 
NO HARI,TANGGAL MATERI KEGIATAN HASIL TTD 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Senin, 12 September 
2016 
LIBUR IDUL ADHA - Mahasiswa berada di lokasi KKN 
dikarenakan Libur Idul Adha  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selasa, 13 
September 2016 
 
Finishing Perangkat 
Pembelajaran 
 
 
Konsultasi dan Pengumpulan 
Perangkat Pembelajaaran  
 
- Crroscek dan perbaikan mengenai perangkat 
pembelajaran yang akan dikumpulkan ke 
guru pamong sebelum di print 
 
- Saya dan Siti Mifthikatul mengumpulkan 
perangkat pembelajaran sekaligus konsultasi 
mengenai perangkat dengan hasil Bapak 
Drs. Sudarna menerima perangkat 
pembelajaran yang kami buat. 
 
  
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rabu, 14 September 
2016 
- Penyusunan Laporan 
PPL 
 
 
 
 
- Persiapan untuk 
Penarikan  
- Melanjutkan untuk menyusun laporan PPL 
dan membuat lampiran-lampiran yang 
diperlukan seperti kalender akademik , 
format observasi dan lain-lain. 
 
 
- Persiapan terkait penarikan PPL UNY 
seperti memfixkan konsumsi , peninggalan 
pojok baca, banner dan lain-lain. 
 
  
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kamis, 15 
September 2016 
- Piket Lobby 
 
 
 
 
 
- Persiapan Penarikan 
PPL 
 
 
 
 
- Melakukan presensi ke setiap kelas dan 
berjaga di lobi SMA N 2 Wates untuk 
melakukan pelayanan jika ada peserta didik 
yang membutuhkan surat izin. 
 
 
- Persiapan meliputi pemasangan wallsticker 
di dinding dekat lobby , pemasangan lemari 
, dan membungkus snack , serta menata 
ruangan. 
 
- Penarikan dihadiri oleh 19 mahasiswa PPL 
beserta masing-masing guru pamong dan 
Kepala SMA Negeri 2 Wates dan Dosen 
Pembimping PPL SMA Negeri 2 Wates 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Penarikan PPL UNY 2016  
Bapak Karim Theresih, SU . Disini saya 
bertugas sebagai MC pada acara penarikan 
tersebut. 
 
 
   
              Wates, 24 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan,    Guru Pembimbing,     Mahasiswi, 
 
 
Adi Cilik Pierewan, Ph.D         Drs. Sudarna     Diana Kumalasari 
NIP. 19770803 200604 1 001     NIP.19620830 198903 1008    NIM. 13413241067 
 
  
  
LAPORAN DANA PELAKSANAAN PPL 
SMA NEGERI 2 WATES 
2016 
Universitas Negeri Yogyakarta 
NOMOR LOKASI   : C003 
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA  : SMA NEGERI 2 WATES 
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA : JL.KH. WAHID HASYIM, BENDUNGAN, WATES KULON  
PROGO 55651 
No. PEMASUKAN   
1.  Dana Pribadi Rp. 321.000,00  
 Jumlah Pemasukan  Rp. 321.000,00 
 PENGELUARAN INDIVIDU   
1.  Print RPP dan Materi Rp.  100.000,00  
2.  Kertas A3 Rp.      5.000,00  
3.  Kertas Lipat Rp.      6.000,00  
4.  Print Soal Ulangan Rp.    35.000,00  
5.  Kenang – Kenangan Siswa Rp.    75.000,00  
6.  Pembuatan Laporan  Rp.    50.000,00  
7.  Iuran Kelompok ( Id Card, PrintCopy, 
Kenang-Kenangan, Perpisahan) 
Rp.    50.000,00  
 Jumlah pengeluaran Individu  Rp. 321.000,00 
Wates, 24 September 2016 
Mengetahui, 
Kepala SMA Negeri 2 Wates  Dosen Pembimbing Lapangan Mahasiswa, 
 
 
Dra. Yati Utami P., M.Pd  Adi Cilik Pierewan, Ph.D  Diana Kumalasari 
NIP. 19650615 198803 2 020  NIP. 19740809 2008121 001  NIM.1341324106 
  
  
SILABUS MATA PELAJARAN SOSIOLOGI (PEMINATAN ILMU-ILMU SOSIAL) 
 
Satuan Pendidikan  :SMA/MA 
Kelas     :  X 
Kompetensi Inti  : 
 KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 
 
 
 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
1.1 Memperdalam nilai 
agama yang dianutnya 
dan menghormati agama 
lain 
 
 
 
 
 2.1 Mensyukuri keberadaan 
diri dan keberagaman 
sosial sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha 
Kuasa   
2.2 Merespon secara positif 
berbagai gejala sosial di 
lingkungan sekitar 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
3.1 Mendeskripsikan fungsi 
Sosiologi dalam 
mengkaji berbagai gejala 
sosial  yang terjadi di 
masyarakat  
 
4.1 Melakukan kajian, 
diskusi dan 
menyimpulkan fungsi 
Sosiologi dalam 
memahami berbagai 
gejala sosial yang terjadi 
di masyarakat 
 
1. Fungsi 
Sosiologi 
untuk 
mengenali 
gejala sosial di 
masyarakat 
 
Mengamati: 
 
Mengamati  gejala sosial di masyarakat 
dari berbagai sumber pengetahuan 
sebagai rasa ingin tahu atas kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa 
 
Menanya: 
 
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
tentang apa, mengapa dan bagaimana 
memraktekkan pengetahuan Sosiologi 
dalam mengkaji gejala dan memecahkan 
permasalahan sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat  
 
Mengeksperimenkan/Mengeksplorasi
kan: 
 
Mengidentifikasi  gejala sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat dari berbagai 
sumber pengetahuan dan hasil 
pengamatan   
 
Tes: 
 
Melakukan tes untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa  
tentang fungsi 
Sosiologi dalam 
mengenali gejala sosial 
 
Tugas:  
 
Membuat kesimpulan 
tentang fungsi 
Sosiologi  dengan 
rumusan kata-kata 
sendiri  dan menyebut 
sumber-sumber bacaan 
yang digunakan 
 
 
 
24 JP Buku teks 
pelajaran, buku 
referensi yang 
relevan, majalah, 
jurnal, koran, 
hasil penelitian,  
gambar, diagram, 
grafik, peta, 
audio-visual, dan  
masyarakat di 
lingkungan 
setempat 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
3.2 Menerapkan konsep-
konsep dasar Sosiologi 
untuk memahami 
hubungan sosial antar 
individu, antara individu 
dan kelompok serta  
antar kelompok  
4.2 Melakukan kajian, 
diskusi, dan 
menyimpulkan konsep-
konsep dasar Sosiologi 
untuk memahami 
hubungan sosial antar 
individu, antara individu 
dan kelompok serta antar 
kelompok   
2. Individu, 
kelompok  
dan hubungan 
sosial 
 
 
 
Mengamati: 
 
Mengamati berbagai bentuk hubungan 
sosial antar individu dan antar kelompok 
di dalam bermasyarakat sebagai rasa 
ingin tahu atas kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa 
 
Mengkaji hubungan sosial antar individu 
dan antar kelompok untuk memahami 
kehidupan sosial dalam bermasyarakat 
 
Menanya: 
 
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kritis dan mendiskusikan hasil 
pengamatan dan kajian tentang berbagai 
bentuk hubungan sosial antar individu 
dan antar kelompok serta proses 
Tes: 
 
Melakukan tes untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa 
tentang konsep dasar 
Sosiologi, yaitu  
individu, kelompok, 
dan hubungan sosial 
 
Tugas:  
 
Membuat kesimpulan 
dari hasil kajian 
tentang konsep dasar 
individu, kelompok, 
dan hubungan  sosial  
dengan rumusan kata-
kata sendiri  dan 
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pelajaran, buku 
referensi yang 
relevan, majalah, 
jurnal, koran, 
hasil penelitian,  
gambar, diagram, 
grafik, peta, 
audio-visual, dan  
masyarakat di 
lingkungan 
setempat 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
pembentukan kelompok dengan rumusan 
pertanyaan yang sudah dikembangkan  
 
Mengeksperimenkan/Mengeksplorasi
kan: 
 
Melakukan wawancara kepada individu 
atau kelompok yang ada di sekolah dan 
lingkungan sekitar  terkait hubungan 
sosial antar individu dan antar kelompok  
 
Mengasosiasikan: 
 
Menganalisis hasil  wawancara 
mengenai hubungan sosial  antar 
individu dan antar kelompok dengan 
menggunakan konsep-konsep dasar 
Sosiologi 
 
menyebut sumber-
sumber bacaan yang 
digunakan 
 
Observasi: 
 
Penilaian tentang 
perilaku saling 
menghormati, 
tanggung 
jawab,disiplin,  
toleransi, jujur, 
kerjasama, gotong 
royong, cinta damai, 
responsif dan pro aktif  
serta  kinerja siswa 
selama melakukan 
kegiatan baik kegiatan 
klasikal, mandiri,  atau 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
Menemukan konsep dasar Sosiologi 
berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis tentang hubungan sosial 
 
Menyimpulkan hasil temuan mengenai 
konsep dasar Sosiologi sebagai dasar 
untuk memahami hubungan sosial antar 
individu, antara individu dan kelompok  
serta antar kelompok  
Mengomunikasikan: 
 
Memaparkan hasil  pengamatan tentang 
hubungan sosial dan mendiskusikannya 
untuk mendalami konsep dasar Sosiologi 
kelompok yang  
mengikuti prosedur 
atau aturan sesuai 
dengan yang 
ditetapkan dan/atau 
disepakati bersama.  
 
Portofolio: 
 
Menilai proses dan 
hasil kerja siswa 
berupa rangkaian 
proses sehingga 
terlihat kemajuan 
aspek tertentu mulai 
dari tahap awal sampai 
tahap akhir dalam 
memahami  hubungan 
sosial antar individu, 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
antara individu dan 
kelompok serta antar 
kelompok 
 
Sikap: 
 
Menilai tanggapan dan 
pandangan siswa 
terhadap bentuk 
hubungan sosial di 
masyarakat melalui 
berbagai instrumen 
 
 
3.3 Menganalisis berbagai 
gejala sosial dengan 
menggunakan konsep-
konsep dasar Sosiologi 
untuk memahami 
3. Ragam gejala 
sosial dalam 
masyarakat 
Mengamati: 
 
Mengamati ragam gejala sosial di 
masyarakat sekitar sebagai bentuk rasa 
ingin tahu atas penciptaan dan kebesaran 
Tes: 
 
Melakukan tes untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa 
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pelajaran, buku 
referensi yang 
relevan, majalah, 
jurnal, koran, 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
hubungan sosial di 
masyarakat 
4.3 Melakukan kajian, 
diskusi dan mengaitkan 
konsep-konsep dasar 
Sosiologi untuk 
mengenali berbagai 
gejala sosial dalam 
memahami hubungan 
sosial di masyarakat  
 
Tuhan yang tercermin dan terwujud 
dalam kehidupan sosial 
 
Menanya: 
 
Mengajukan berbagai pertanyaan terkait 
hasil pengamatan dan mencermati 
berbagai gejala sosial dalam memahami 
hubungan sosial di masyarakat 
 
Mendiskusikan berbagai pertanyaan 
dengan mengaitkan kecenderungan 
gejala sosial di masyarakat sebagai 
akibat dari hubungan sosial   
 
Mengeksperimenkan/Mengeksplorasi
kan: 
 
Melakukan survey di masyarakat 
terhadap konsep dasar 
Sosiologi dalam 
mengenali berbagai 
gejala sosial di 
masyarakat 
 
Tugas:  
 
Membuat kesimpulan 
dengan mengaitkan 
konsep dasar Sosiologi 
dalam mengenali 
berbagai gejala sosial 
untuk memahami 
hubungan sosial  dan  
menyebut sumber-
sumber bacaan yang 
digunakan 
 
hasil penelitian,  
gambar, diagram, 
grafik, peta, 
audio-visual, dan  
masyarakat di 
lingkungan 
setempat 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
setempat  tentang berbagai gejala sosial 
melalui observasi, wawancara,  
partisipasi dan kajian dokumen dan 
pustaka dengan menggunakan panduan 
yang telah dipersiapkan sebelumnya  
Mengasosiasikan: 
 
Menganalisis data dari hasil survey 
mengenai ragam gejala sosial di  
masyarakat dengan mengaitkan konsep 
dasar Sosiologi untuk memahami 
hubungan sosial dalam  kehidupan 
kelompok dan masyarakat  
 
Menentukan sikap dalam mengkritisi 
berbagai gejala sosial dan mengajukan 
pendapat dan atau jalan keluar atas 
berbagai gejala sosial yang ada sebagai 
bentuk tanggungjawab sosial dalam 
Proyek: 
 
Merencanakan, 
melaksanakan, dan 
membuat laporan serta 
mempresentasikan 
hasil survey tentang 
keragaman gejala 
sosial di masyarakat 
 
Sikap: 
 
Menilai tanggapan dan 
pandangan siswa 
terhadap adanya 
keragaman gejala 
sosial di masyarakat 
melalui berbagai 
instrumen 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
kehidupan kelompok dan masyarakat 
 
 
Mengomunikasikan: 
 
Mengomunikasikan pendapat secara 
individu dan kelompok berdasarkan 
hasil survey mengenai berbagai gejala 
sosial terkait  hubungan sosial dan 
pembentukan kelompok di masyarakat 
 
 
3.4 Menerapkan metode-
metode penelitian sosial 
untuk memahami 
berbagai gejala sosial 
4.4 Menyusunrancangan, 
melaksanakan dan 
menyusun laporan 
penelitian sederhana 
4. Metode 
Penelitian 
Sosial  
 
Mengamati: 
 
Melakukan kajian pustaka tentang  
metode-metode penelitian sosial sebagai 
persiapan untuk merancang penelitian 
sederhana mengenai berbagai gejala 
sosial yang terjadi dalam kehidupan di 
masyarakat 
Tes: 
 
Melakukan tes untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa 
terhadap  metode 
penelitian sosial 
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pelajaran, buku 
referensi yang 
relevan, majalah, 
jurnal, koran, 
hasil penelitian,  
gambar, diagram, 
grafik, peta, 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
serta 
mengomunikasikannya 
dalam bentuk tulisan, 
lisan dan audio-visual 
 
Menanya: 
 
Merumuskan pertanyaan terkait metode 
penelitian sosial yang akan digunakan 
dalam penelitian sederhana tentang 
berbagai gejala sosial di masyarakat 
 
Mengeksperimenkan/Mengeksplorasi
kan: 
 
Menyusun rancangan penelitian 
sederhana  tentang berbagai gejala sosial  
terkait dengan hubungan sosial dan 
pembentukan kelompok dengan 
mengikuti langkah-langkah penelitian, 
yaitu penetapan  topik, latar belakang, 
permasalahan, tujuan, metode, dan 
instrumen penelitian (pedoman 
Portofolio: 
 
Menilai proses dan 
hasil kerja siswa 
berupa rangkaian 
proses sehingga 
terlihat kemajuan 
aspek tertentu mulai 
dari tahap awal sampai 
tahap akhir dalam 
menunjukkan  sikap 
ilmiah  
 
Proyek: 
 
Merencanakan, 
melaksanakan, dan 
membuat laporan serta 
mempresentasikan 
audio-visual, dan  
masyarakat  di 
lingkungan 
setempat 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
wawancara dan pedoman observasi). 
 
Melakukan penelitian sederhana dengan 
menggunakan teknik wawancara, 
observasi, dan kajian dokumen atau 
kajian pustaka tentang ragam gejala 
sosial dalam masyarakat  
 
Mengasosiasikan: 
 
Mengolah data, menganalisis dan 
menyimpulkan  hasil penelitian  tentang 
berbagai gejala sosial di masyarakat 
 
Menyusun laporan hasil penelitian 
dengan mengikuti sistimatika penulisan 
ilmiah 
 
Mengomunikasikan: 
hasil penelitian sosial 
sederhana tentang 
keragaman gejala 
sosial terkait hubungan 
sosial antar individu, 
antara individu dan 
kelompok serta antar 
kelompok di 
masyarakat 
 
Sikap: 
 
Menilai tanggapan dan 
pandangan siswa 
terhadap pentingnya 
penelitian sosial dalam 
masyarakat melalui 
berbagai instrumen 
 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
 
Menyajikan hasil  laporan dalam  
berbagai bentuk, seperti tulisan/artikel, 
foto, gambar, tabel, grafik, dan audio-
visual dengan tampilan yang menarik 
dan mudah dibaca.  
 
 
 
  
  
SILABUS MATA PELAJARAN: SOSIOLOGI 
(PEMINATAN ILMU-ILMU SOSIAL) 
 
Satuan pendidikan  :SMA/MA 
Kelas    : XI 
Kompetensi Inti  : 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
1.1 Memperdalam nilai 
agama yang dianutnya 
dan menghargai 
keberagaman agama 
dengan menjunjung 
tinggi 
keharmonisan.dalam 
kehidupan 
bermasyarakat 
 
 
 
 
 
 
2.1 Menumbuhkan 
kesadaran individu untuk 
memiliki  
tanggungjawab publik 
dalam ranah perbedaan 
sosial  
2.2 Menunjukkan sikap 
toleransi dan empati 
sosial terhadap 
perbedaan sosial  
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
3.1 Memahami tinjauan 
Sosiologi dalam 
mengkaji 
pengelompokkan sosial 
dalam masyarakat  
 
4.1 Melakukan kajian, 
pengamatan dan diskusi 
tentang pengelompokkan 
sosial dengan 
menggunakan tinjauan 
Sosiologi   
 
5. Pembentukan 
kelompok 
sosial 
 
Mengamati: 
 
Mengamati  proses pembentukan 
kelompok  sosial di masyarakat  
Mengkaji dari berbagai sumber 
informasi tentang proses pembentukan 
kelompok sosial dalam masyarakat 
 
Menanya: 
 
Menumbuhkan rasa ingin tahu tentang 
proses pembentukan  kelompok  sosial 
dan mendiskusikannya berdasarkan 
pengetahuan Sosiologi dengan 
berorientasi pada praktik pengetahuan 
yang menumbuhkan sikap religiositas 
dan etika sosial 
 
Mengeksperimenkan/Mengeksplorasi
Tes: 
 
Melakukan tes untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa  
tentang 
pengelompokkan 
sosial 
 
Tugas:  
 
Merumuskan 
kesimpulan dari hasil 
pengamatan dan kajian 
tentang 
pengelompokkan 
sosial di masyarakat 
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pelajaran, buku 
referensi yang 
relevan, majalah, 
jurnal, koran, 
hasil penelitian,  
gambar, diagram, 
grafik, peta, 
audio-visual, dan 
masyarakat di 
lingkungan 
setempat 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
kan: 
 
Mengidentifikasi dan mengumpulkan 
data tentang ragam pengelompokkan 
sosial di masyarakat sekitar  
 
Mengasosiasikan: 
Mengklasifikasi ragam pengelompokkan 
sosial di masyarakat sekitar berdasarkan 
jenis dan bentuk pengelompokkan 
 
Mengomunikasikan: 
 
Mempresentasikan hasil diskusi tentang 
pembentukan kelompok sosial 
 
 
 
Observasi: 
Penilaian tentang 
perilaku saling 
menghormati, 
tanggung 
jawab,disiplin,  
toleransi, jujur, 
kerjasama, gotong 
royong, cinta damai, 
responsif dan pro aktif  
serta  kinerja siswa 
selama melakukan 
kegiatan baik kegiatan 
klasikal, mandiri,  atau 
kelompok mengikuti 
prosedur atau aturan 
sesuai dengan yang 
ditetapkan dan/atau 
  
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
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Waktu 
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disepakati bersama.  
 
 
3.2 Mengidentifikasi 
berbagai permasalahan 
sosial yang muncul 
dalam masyarakat  
 
4.2 Melakukan kajian, 
pengamatan dan diskusi 
mengenai permasalahan 
sosial yang muncul di 
masyarakat 
 
6. Permasalahan 
sosial dalam 
masyarakat 
 
 
 
Mengamati: 
 
Mengenali berbagai permasalahan sosial 
yang ada di masyarakat sekitar 
 
Menanya: 
 
Menumbuhkan rasa ingin tahu tentang 
berbagai permasalahan sosial di 
masyarakat (kemiskinan, kriminalitas, 
kesenjangan sosial-ekonomi, 
ketidakadilan) melalui contoh-contoh 
nyata dan mendiskusikannya dari sudut 
pandang pengetahuan Sosiologi  
berorientasi pemecahan masalah yang 
menumbuhkan sikap religiositas dan 
Tes: 
 
Melakukan tes untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa 
tentang permasalahan  
sosial 
 
Tugas:  
 
Membuat kesimpulan 
dari hasil survey 
tentang permasalahan 
sosial di masyarakat 
sekitar  
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pelajaran, buku 
referensi yang 
relevan, majalah, 
jurnal, koran, 
hasil penelitian,  
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masyarakat di 
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etika sosial 
 
Mengeksperimenkan/mengeksplorasi
kan: 
 
Melakukan survey di masyarakat 
setempat  tentang permasalahan sosial 
(kemiskinan, kriminalitas, kesenjangan 
sosial-ekonomi, ketidakadilan) melalui 
observasi, wawancara, dan kajian 
dokumen/literatur  dengan menggunakan 
panduan yang telah dipersiapkan 
sebelumnya 
 
Mengasosiasikan: 
 
Menginterpretasi data hasil survey 
tentang permasalahan sosial 
(kemiskinan, kriminalitas, kesenjangan 
 
Observasi: 
 
Penilaian tentang 
perilaku saling 
menghormati, 
tanggung 
jawab,disiplin,  
toleransi, jujur, 
kerjasama, gotong 
royong, cinta damai, 
responsif dan pro aktif  
serta  kinerja siswa 
selama melakukan 
kegiatan baik kegiatan 
klasikal, mandiri,  atau 
kelompok mengikuti 
prosedur atau aturan 
sesuai dengan yang 
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Waktu 
Sumber Belajar 
sosial ekonomi dan ketidakadilan) 
dikaitkan dengan konsep keragaman 
kelompok sosial  
 
Mengomunikasikan: 
 
Mempresentasikan hasil  survey tentang 
permasalahan sosial dan pemecahannya 
sesuai hasil pengamatan 
ditetapkan dan/atau 
disepakati bersama.  
 
 
3.3 Memahami penerapan 
prinsip-prinsip 
kesetaraan dalam 
menyikapi keberagaman 
untuk menciptakan 
kehidupan harmonis 
dalam masyarakat  
 
4.3 Merumuskan strategi 
dalam menciptakan 
7. Perbedaan, 
kesetaraan dan 
harmoni sosial 
Mengamati: 
 
Mengamati perbedaan dan keragaman 
sosial yang ada di masyarakat sekitar 
 
Menanya: 
 
Menumbuhkan rasa ingin tahu tentang 
perbedaan dan keragaman sosial dalam 
kehidupan masyarakat dan 
Tes: 
 
Melakukan tes untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa 
terhadap  penerapan 
prinsi-prinsip 
kesetaraan dalam 
menciptakan 
masyarakat yang 
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pelajaran, buku 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
kehidupan yang 
harmonis dalam 
masyarakat berdasar 
prinsip-prinsip 
kesetaraan 
 
mendiskusikan tentang pemecahannya  
berdasar prinsip-prinsip kesetaraan 
sebagai warga negara dalam upaya 
mewujudkan kehidupan masyarakat 
yang harmonis 
 
 
 
 
 
Mengeksperimenkan/Mengeksplorasi
kan: 
 
Melakukan wawancara dan atau mengisi 
kuesioner mengenai sikap terhadap 
perbedaan sosial  yang ada di 
masyarakat dan pemecahannya berdasar 
prinsip-prinsip kesetaraan sebagai warga 
negara untuk menciptakan kehidupan 
harmonis 
 
Tugas:  
 
Menemukan strategi 
dalam menciptakan 
kehidupan masyarakat 
yang harmonis 
 
 
Proyek: 
 
Merencanakan, 
melaksanakan, dan 
membuat laporan serta 
mempresentasikan 
hasil wawancara dan 
atau mengisi kuesioner 
tentang harmonisasi 
lingkungan 
setempat 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
sosial yang harmonis 
 
Mengasosiasikan: 
 
Menganalisis hasil wawancara atau isian 
kuesioner mengenai sikap terhadap 
perbedaan sosial di masyarakat untuk 
menciptakan kehidupan masyarakat 
yang harmonis berdasarkan prinsip-
prinsip kesetaraan sebagai warga negara 
 
Merumuskan langkah-langkah dan 
strategi untuk menciptakan kehidupan 
sosial yang harmonis di masyarakat 
berdasarkan hasil analisis 
 
Mengomunikasikan: 
 
Mempresentasikan hasil diskusi tentang 
masyarakat 
 
 
 
 
Sikap: 
 
Menilai tanggapan dan 
pandangan siswa 
terhadap perlunya 
penerapan prinsip-
prinsip kesetaraan 
dalam masyarakat 
melalui berbagai 
instrumen 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
langkah-langkah dan strategi untuk 
menciptakan kehidupan sosial yang 
harmonis di masyarakat 
 
Merumuskan hasil diskusi untuk 
dijadikan bahan pembelajaran bersama 
dalam menyikapi dan menghormati 
perbedaan sosial dan tanggungjawab 
sosial dalam mendorong kehidupan 
masyarakat yang harmonis berdasar 
prinsip-prinsip kesetaraan sebagai warga 
negara 
 
3.4 Menganalisis potensi-
potensi terjadinya 
konflik dan kekerasan 
dalam kehidupan 
masyarakat yang 
beragam serta 
8. Konflik, 
kekerasan, dan 
upaya 
penyelesaianny
a 
 
Mengamati: 
 
Mengamati gejala konflik dan kekerasan 
yang terjadi di masyarakat dan 
memahami perbedaan antara konflik dan 
kekerasan (kekerasan merupakan konflik 
Tes: 
 
Melakukan tes untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa 
terhadap  masalah 
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pelajaran, buku 
referensi yang 
relevan, majalah, 
jurnal, koran, 
hasil penelitian,  
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Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
penyelesaiannya 
 
4.4 Melakukan kajian, 
pengamatan dan diskusi 
tentang konflik dan 
kekerasan serta upaya 
penyelesaiannya 
 
yang tidak terselesaikan secara damai) 
 
Menanya: 
 
Menumbuhkan rasa ingin tahu tentang 
sebab-sebab/latar belakang terjadinya 
konflik dan kekerasan sosial serta 
mendiskusikannya untuk mencapai 
penyelesaian tanpa kekerasan 
 
Mengeksperimenkan/Mengeksplorasi
kan: 
 
Mengumpulkan data primer/sekunder 
tentang konflik dan kekerasan dalam 
masyarakat dan penyelesaian yang 
dilakukan warga masyarakat 
 
Mengidentifikasi dampak kekerasan 
konflik dan kekerasan 
 
Tugas: 
 
Membuat kesimpulan 
tentang timbulnya 
konflik dan kekerasan 
melalui berbagai 
sumber dan 
merumuskan upaya 
penyelesaian 
 
 
Sikap: 
 
Menilai tanggapan dan 
pandangan siswa 
terhadap pentingnya 
penyelesaian konflik 
gambar, diagram, 
grafik, peta, 
audio-visual, dan 
masyarakat di  
lingkungan 
setempat 
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(fisik, mental, sosial) dari konflik dan 
kekerasan yang  terjadi di masyarakat 
dengan menggunakan contoh-contoh 
nyata dalam kehidupan sehari-hari yang 
ada di masyarakat setempat 
 
Mengasosiasikan: 
 
Menganalisis dan mendiskusikan 
penyelesaian konflik menggunakan 
metode-metode penyelesaian konflik 
(mediasi, negosiasi, rekonsiliasi dan 
transformasi konflik) untuk tercapainya 
perdamaian dan kehidupan sosial yang 
harmonis di masyarakat 
 
Mengomunikasikan: 
 
Mempresentasikan hasil diskusi tentang 
dan kekerasan dalam 
masyarakat melalui 
berbagai instrumen  
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Alokasi 
Waktu 
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upaya penyelesaian konflik di 
masyarakat 
 
Merumuskan hasil diskusi untuk 
dijadikan bahan pembelajaran bersama 
dalam penyelesaian konflik dan 
kekerasan di masyarakat dengan 
menggunakan cara-cara damai tanpa 
kekerasan 
 
3.5 Menerapkan metode 
penelitian sosial 
berorientasi pada 
pemecahan masalah 
berkaitan dengan 
konflik, kekerasan dan 
penyelesaiannya 
 
4.5Merancang, melaksanakan 
4 Integrasi dan 
reintegrasi 
sosial sebagai 
upaya 
pemecahan 
masalah 
konflik dan 
kekerasan  
Mengamati: 
 
Mengamati dan mendiskusikan upaya 
integrasi dan reintegrasi sosial untuk 
mewujudkan perdamaian dan kehidupan 
sosial yang harmonis di masyarakat  
 
Menanya: 
 
Tes: 
 
Melakukan tes untuk 
mengetahui 
pemahaman siswa 
terhadap  pentingnya 
integrasi dan 
reintegrasi sosial 
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Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
dan menyusun laporan 
penelitian sosial 
berorientasi pada 
pemecahan masalah 
berkaitan dengan 
konflik, kekerasan dan 
penyelesaiannya serta 
mengkomunikasikannya 
dalam bentuk tulisan, 
lisan dan audio-visual 
 
Mengembangkan sikap kritis dan 
kepekaan terhadap konflik dan 
kekerasan yang terjadi di masyarakat 
untuk menemukan faktor pendorong dan 
penghambat tercapainya integrasi dan 
reintegrasi sosial 
 
Mengeksperimenkan/mengeksplorasi
kan: 
 
Merancang penelitian sosial 
menggunakan metode pemetaan 
berkaitan dengan upaya integrasi dan 
reintegrasi sosial sebagai upaya 
menyelesaikan konflik dan  mewujudkan 
perdamaian dan kehidupan msyarakat 
yang harmonis melalui langkah-langkah 
seperti identifikasi kebutuhan , analisis 
kepentingan dan pemecahan masalah 
Tugas: 
 
Mengumpulkan data, 
mengolah dan 
melaporkan hasil 
analisis tentang  kasus-
kasus mengenai 
konflik dan kekerasan 
serta upaya 
penyelesaiannya dari 
berbagai sumber 
terutama media massa 
 
Portofolio: 
 
Menilai proses dan 
hasil kerja siswa 
berupa rangkaian 
proses sehingga 
masyarakat di  
lingkungan 
setempat 
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Waktu 
Sumber Belajar 
dengan mengajukan rekomendasi   
 
Melaksanakan penelitian sosial 
berorientasi pada pemecahan masalah 
dengan metode pemetaan berkaitan 
dengan upaya integrasi dan reintegrasi 
sosial untuk menyelesaikan konflik dan 
mewujudkan perdamaian di masyarakat 
 
Mengasosiasikan: 
 
Mengolah data, menganalisis dan 
menyimpulkan hasil pemetaan  
tentangupaya integrasi dan reintegrasi 
sosial sebagai upaya mewujudkan 
perdamaian dan kehidupan sosial yang 
harmonis di masyarakat  
 
Mengomunikasikan: 
terlihat kemajuan 
aspek tertentu mulai 
dari tahap awal sampai 
tahap akhir dalam 
menciptakan integrasi 
dan reintegrasi sosial  
 
Proyek: 
 
Merencanakan, 
melaksanakan, dan 
membuat laporan serta 
mempresentasikan 
hasil penelitian sosial 
berorientasi pada 
pemecahan masalah 
berkaitan dengan 
upaya integrasi dan 
reintegrasi dalam 
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Menyajikan hasil pemetaan tentang  
upaya integrasi dan reintegrasi sosial 
sebagai upaya  penyelesaian konflik dan  
mewujudkan perdamaian dan kehidupan 
sosial yang harmonis di masyarakat 
dalam  berbagai bentuk, seperti laporan, 
tulisan/artikel, foto, gambar, tabel, 
grafik, dan audio-visual dengan tampilan 
yang menarik dan mudah dibaca.  
 
Merumuskan hasil diskusi untuk 
dijadikan bahan pembelajaran bersama 
dan menumbuhkan sikap serta 
tanggungjawab bersama dalam 
melakukan integrasi dan reintegrasi 
sosial untuk  mewujudkan kehidupan 
yang damai di masyarakat  
 
masyarakat 
 
 
Sikap: 
 
Menilai tanggapan dan 
pandangan siswa 
terhadap pentingnya 
integrasi dan 
reintegrasi  dalam 
masyarakat melalui 
berbagai instrumen  
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wates 
Mata Pelajaran  : Sosiologi 
Materi Pelajaran  : Kelompok Sosial 
Kelas / Semester  : XI  IPS 2 / Satu 
Tahun Ajaran   : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu  : 2 JP (2x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti  
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural bedasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik esuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghargai keberagaman agama 
dengan menjunjung tinggi keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 
  
1.2 Menumbuhkan kesadaran individu untuk memiliki tanggung jawab publik dalam 
ranah perbedaan sosial  
2.1 Menunjukkan sikap toleransi dan empati sosial terhadap perbedaan sosial 
3.1 Memahami tinjauan Sosiologi dalam mengkaji pengelompokkan sosial dalam 
masyarakat 
3.1.1 Menjelaskan pengertian kelompok sosial secara tinjauan Sosiologi 
3.1.2 Mendefinisikan kelompok sosial menurut para ahli 
3.1.3 Mendiskripsikan ciri-ciri kelompok sosial 
4.1 Melakukan kajian, pengamatan dan diskusi tentang pengelompokkan sosial 
denganmenggunakan tinjauan Sosiologi 
4.1.1 Mengkaji pengelompokkan sosial dengan tinjauan sosiologi 
4.1.2 Mengamati pengelompokan kelompok sosial yang ada di masyarakat 
4.1.3 Mendiskusikan hasil pengamatan penglompokan sosial dalam masyarakat 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui proses mengamati , menanya , mengasosiasi , mengomunikasikan dan 
berdiskusi peserta didik dapat : 
 Mampu menjelaskan pengertian kelompok sosial secara tinjauan Sosiologi 
 Mampu mendefinisikan kelompok sosial menurut para ahli 
 Mampu mendiskripsikan ciri-ciri kelompok sosial 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Kelompok Sosial 
2. Pengertian Kelompok Sosial menurut para ahli 
3. Ciri – ciri kelompok sosial 
 
E. Model Pendekatan , dan Metode Pembelajaran  
 Pendekatan : Saintifik ( Ilmiah ) 
 Model  : Pembelajaran Kooperatif 
 Metode  : Picture and Picture , Diskusi , Penugasan , Persentasi 
 
 
  
F. Media , Alat , dan Sumber Pembelajaran 
 Media   : Video , gambar – gambar kelompok sosial 
 Alat/ Bahan  : Papan Tulis , Spidol , LCD 
 Sumber Pembelajaran : 
o Sosiologi Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial untuk SMA/MA Kelas XI, 
Mediatama 
o Manusia dan Masyarakat untuk SMA/MA Kelas XI , Ganeca Exact 
G. Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran / Skenario Pembelajaran  
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1.  Pendahuluan 
 Apersepsi (Guru menampilkan video senam untuk menggugah 
semangat siswa lalu setelah itu guru memberitahukan siswa akan 
mempelajari kelompok sosial) 
 Orientasi (Guru mengambarkan atau menampilkan kelompok sosial) 
 Motivasi (guru menyampaikan manfaat mempelajari kelompok 
sosial dalam masyarakat) 
 Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan  
20 menit 
2. Kegiatan Inti  
a. Mengamati 
 Peserta didik mengamati kelompok sosial yang ada di lingkungan 
sekolah 
 Peserta didik mengamati gambar-gambar tentang kelompok sosial 
 
b. Menanya 
 Siswa berdiskusi menganalisis kelompok sosial dengan saling 
menghargai pendapat teman dan bahasa yang santun 
 Siswa secara bergantian mengidentifikasi gambar-gambar 
kelompok sosial yang disediakan 
 
c. Mencoba 
 Peserta didik membaca buku teks mengenai pengertian kelompok 
sosial menurut para ahli 
55 menit 
  
 Peserta didik membaca dari berbagai referensi untuk 
mengumpulkan informasi mengenai pengertian kelompok sosial, 
ciri ciri kelompok sosial 
 
d. Mengasosiasi 
 Peserta didik dibagi kedalam 5 kelompok diskusi 
 Peserta didik mendiskusikan pengertian kelompok sosial, ciri ciri 
kelompok sosial. 
 Peserta didik mendiskusikan kelompok sosial yang ada dalam 
lingkungan masyarakat 
 Peserta didik mendiskusikan hakikat kelompok sosial termasuk 
pengertian menurut peserta didik, ciri-ciri kelompok sosial 
 Guru memberikan penilaian terhadap jalannya diskusi kelompok, 
dan memberi fasilitas serta bimbingan dalam jalannya diskusi 
kelompok 
 Peserta didik menyepakati dan menimpulkan hasil dari diskusi 
kelompok 
e. Mengkomunikasikan 
 Masing masing kelompok mewakilkan 1 peserta didik untuk 
mempresentasikan 
 Guru menilai cara mempresentasikan hasil diskusi 
 Guru menilai hasil diskusi yang disampaikan secara lisan 
3, Kegiatan Akhir / Penutup 
 Guru dan peserta didik bersama sama menyimpulkan materi 
pelajaran 
 Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari dengan 
membuat catatan penguasaan materi 
 Siswa saling memberikan umpan balik hasil pembelajaran yang 
telah dicapai 
 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari minggu depan 
 
15 menit 
 
  
H. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian  
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan dari 
observasi, kerja kelompok, presentasi, dan laporan tertulis. Sedangkan penilaian 
hasil dilakukan dengan tes tertulis. 
2. Aspek dan Instrumen penilaian 
Instrumen observasi dengan menggunakan lembar pengamatan, dengan fokus 
utama aktivitas dalam kelompok, tanggung jawab dan kerjasama. Sedangkan 
instrumen presentasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus pada peran 
serta, kualitas visual, dan isi presentasi.  
Instrumen tes menggunakan tes tertulis dan pilihan ganda. 
3. Lembar Penilaian : (Terlampir) 
 
  
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing, 
 
Drs. Sudarna 
NIP.19620830 198903 1008 
 
               Wates, 23 Juli 2016 
 
Mahasiswa, 
 
Diana Kumalasari 
NIM. 13413241067 
  
  
LAMPIRAN 
A. Materi Ajar  
Pengertian Kelompok sosial serta kelompok sosial menurut para ahli sosiologi 
Kelompok sosial mengandung pengertian suatu kumpulan dari individu-individu yang 
saling berinteraksi sehingga menumbuhkan perasaan bersama. 
Berikut ini adalah engertian kelompok sosial dari beberapa ahli. 
a. Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt,  
kelompok sosial diartikan sebagai kumpulan manusia yang memiliki kesadaran 
akan keanggotaannya dan saling berinteraksi. 
b. Menurut George Homans,  
kelompok adalah kumpulan individu yang melakukan kegiatan, interaksi dan 
memiliki perasaan untuk membentuk suatu keseluruhan yang terorganisasi dan 
berhubungan secara timbal balik. 
c. Soerjono Soekanto,  
kelompok adalah himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia yang hidup bersama 
karena saling berhubungan di antara mereka secara timbal balik dan saling 
mempengaruhi. 
 
1. Ciri-ciri kelompok sosial yang ada dalam masyarakat beserta contohnya. 
a. Merupakan satuan yang nyata dan dapat dibedakan dari kesatuan manusia yang 
lain. Suatu kelompok sosial akan dapat dibedakan dengan kelompok sosial yang 
lain, misalnya kelompok formal dengan informal. 
b. Memiliki struktur sosial, yang setiap anggotanya memiliki status dan peran 
tertentu. Setiap anggota dalam kelompok sosial tentunya memiliki peran masing 
masing, baik itu secara tertulis atau secaratidak tertulis 
c. Memiliki norma-norma yang mengatur di antara hubungan para anggotanya. 
Dalam hubungan antar anggota dalam suatu kelompok sosial ada norma, hukum, 
peraturan, maupun kode etik sesuai dengan jenis kelompok sosialnya. 
d. Memiliki kepentingan bersama 
  
Kelompok sosial terbentuk pastinya ada tujuan yang melatarbelakangi yang 
salah satunya adalah kesamaan kepentingan, sehingga diharapkan dengan 
kepentingan yang sama tersebut dapat diusahakan secarabersama-sama. 
e. Adanya interaksi dan komunikasi diantara para anggotanya. 
Kelompok sosial dapat lahir, tumbuh, dan berkembang tidak terlepas dengan 
adanya komunikasi sosial dan interaksi sosial. Dengan adanya interasi dan 
komunikasi sosial, masing-masing individu dapat menyampaikan ide/ gasannya 
demi mencapai tujuan bersama dalam kelompok sosial tersebut. Maka kelompok 
sosial dapat dibedakan ke dalam dua bentuk, yaitu kelompok sosial kecil dan 
kelompok sosial besar. 
 
2. Syarat terbentuknya kelompok sosial 
Kelompok sosial mempunyai beberapa syarat antara lain (Taufiq Rahman Dhoiri:83): 
a. Setiap anggota kelompok harus sadar bahwa dia merupakan sebagian dari 
kelompok yang bersangkutan. 
b. Ada hubungan timbal-balik antara anggota yang satu dengan anggota yang 
lainnya. 
b. Terdapat suatu faktor yang dimiliki bersama oleh anggota kelompok itu, sehingga 
hubungan antara mereka bertambah erat. faktor tadi dapat merupakan nasib, 
kepentingan yang sama, tujuan yang sama, ideology politik yang sama dan lain-
lain. 
c. Berstruktur, berkaidah dan mempunyai pola perilaku. 
d. Besistem dan berproses. 
 
Menurut Soerjono Soekanto, suatu himpunan manusia dikatakan kelompok sosial 
apabila memenuhi persyaratan berikut ini : 
a. Setiap anggota kelompok memiliki kesadaran bahwa dia bagian dari kelompok 
tersebut. 
b. Memiliki struktur sosial sehingga kelangsungan hidup kelompok tergantung pada 
kesungguhan para anggotanya dalam melaksanakan perannya. 
c. Memiliki norma-norma yang mengatur hubungan diantara para anggotanya. 
b. Memiliki kepentingan bersama. 
c. Adanya interaksi dan komunikasi diantara anggotanya. 
  
Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian  : Pengamatan, Tes tertulis, Portofolio 
2. Bentuk Instrumen : Uraian, Keaktifan Siswa, Laporan hasil diskusi 
 
B. Lembar Observasi  
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Kelas/Program : XI/ ( IPS ) 
Kompetensi  : KD 3.1 dan 4.1 
Penilaian Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
No. Nama Pertemuan Jumlah 
1 2 3 4 5 dst 12  
1. Inamah v       
2. Valleta v       
3. Dimas Hary v       
4, Wellan v       
5. Ditta Gagas v       
6. Umi Nur‟aini v       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
C. Lembar Kerja Peserta Didik 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
Kelompok Sosial 
 
Kelas : 
Kelompok : 
 
 
 
 
Kerjakan! 
1. Amatilah kelompok sosial di lingkungan kalian! 
2. Cobalah cari data tentang pengelompokkan sosial yang ada di dalam masyarakat dan 
diskusikan dengan kelompok Anda! 
a. Carilah informasi (dari buku, internet)  
- pengertian mengenai definisi kelompok sosial menurut para ahli 
- ciri-ciri kelompok sosial 
b. Dari informasi yang sudah didapatkan, apa pengertian kelompok sosial menurut 
kelompok Anda? (dengan bahasa sendiri yang mudah dipahami) 
c. Cari minimal 5 kelompok sosial di lingkungan sekitar Anda lalu identifikasi 
kelompok sosial tersebut dihubungkan dengan ciri-ciri kelompok sosial 
3. Presentasikan hasil diskusi yang dilakukan di depan kelas! 
 
 
 
 
 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wates 
Mata Pelajaran  : Sosiologi 
Materi Pelajaran  : Fungsi dan Peranan Sosiologi dalam Kehidupan Masyarakat 
Kelas / Semester  : X IPS 1 / Satu 
Tahun Ajaran   : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 2 
Alokasi Waktu  : 3 JP (3x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti  
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural bedasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik esuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghargai keberagaman agama 
dengan menjunjung tinggi keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 
1.2 Menumbuhkan kesadaran individu untuk memiliki tanggung jawab publik dalam 
ranah perbedaan sosial  
  
      2.1 Menunjukkan sikap toleransi dan empati sosial terhadap perbedaan sosial 
2.2  Merespon secara positif berbagai gejala sosial di lingkungan sekitar 
3.1 Mendiskripsikan fungsi sosiologi dalam mengkaji berbagai gejala sosial yang terjadi   
     di masyarakat. 
 3.1.4  Menjelaskan karakteristik sosiologi  
 3.1.5 Mengidentifikasi metode penelitian sosiologi 
4.1 Melakukan kajian pustaka , diskusi , dan menyimpulkan berbagai pendapat para ahli  
     tentang peran , fungsi , dan konsep-konsep dasar sosiologi. 
 4.1.4 Menyimpulkan karakteristik sosiologi  
 4.1.5 Menyimpulkan metode penelitian sosiologi 
 Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi , menanya , mengasosiasi , mengomunikasikan dan 
berdiskusi peserta didik dapat :  
1. Menjelaskan karakteristik sosiologi 
2. Menjelaskan metode penelitian sosiologi 
C. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
1. Karakteristik sosiologi sebagai ilmu pengetahuan 
2. Metode Penelitian Sosiologi  
D. Pendekatan , Strategi , dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : Saintifik 
 Strategi   : Active Learning 
 Metode Pembelajaran : Kajian Pustaka, Ceramah , Stimulating Class  
      Discussion  
E. Media , Alat dan Sumber Pembelajaran  
 Media   : Power point , Video . 
 Alat/ Bahan  : LCD , Papan Tulis , Spidol 
 Sumber Pembelajaran :  
 Soekanto, Soerjono. 2012. Sosiologi  Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers 
 Triyono, Slamet. 2013. Sosiologi untuk SMA/MA Kelas X Peminatan. 
Bandung: Srikandi Empat Widya Utama.  
 Rufikasari, Candra Lia , Subiyantoro, Slamet. 2013. Sosiologi Peminatan 
Ilmu-Ilmu Sosial Politik untuk SMA/MA Kelas X . Surakarta: CV Mediatama 
 Dan buku sosiologi kelas X yang relevan lainnya 
  
 Video tentang wawancara pengendara motor yang melewati trotoar bagi 
pejalan kaki. 
F. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Orientasi ( Guru memberikan salam pembuka, memantau 
kehadiran , ketertiban , dan kesiapan siswa untuk 
melaksanakan pembelajaran). 
b. Apersepsi ( Guru menampilkan video Senam Senayan 
untuk menggugah semangat siswa ) 
c. Motivasi ( siswa diberikan gambaran tentang pentingnya 
mempelajari karakteristik dan metode penelitian 
sosiologi ). 
d. Tujuan dan Indikator ( Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai yaitu menemukan 
karakteristik sosiologi sebagai ilmu pengetahuan dan 
metode penelitian sosiologi ) 
 
 
 
 
 
20 menit 
2. Inti 
Mengamati : 
a. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai 
karakteristik sosiologi sebagai ilmu pengetahuan dan 
metode dalam sosiologi 
b. Peserta didik memanfaatkan berbagai sumber untuk 
mengetahui karakteristik sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan dan metode penelitan sosiologi. 
Menanya : 
a. Setelah membaca dan mengamati , peserta didik 
mendiskusikan dengan teman sebangku mengenai 
karakteristik sosiologi sebagai ilmu pengetahuan . 
b. Peserta didik mendiskusikan dengan teman sebangku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
mengenai metode penelitian sosiologi . 
c. Antar peserta didik dan guru saling bertanya , dan 
berdiskusi tentang karakteristik sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan dan metode penelitian sosiologi . 
Mencoba  
a. Peserta didik membaca buku teks yang berkaitan dengan 
karakteristik sosiologi sebagai ilmu pengetahuan dan 
metode penelitian sosiologi 
Mengasosiasikan 
a. Guru memberikan pembahasan mengenai karakteristik 
sosiologi sebagai ilmu pengetahuan dengan power point. 
b. Guru menampilkan video – video pendukung materi 
metode penelitian sosiologi untuk membantu siswa 
dalam memahami materi metode penelitian sosiologi  
c. Siswa diminta untuk menuangkan ide dan gagasan 
mereka terkait dengan karakteristik sosiologi sebagai 
ilmu pengetahuan dan metode penelitian sosiologi. 
Mengomunikasikan 
a. Guru meminta siswa untuk mengemukakan pendapatnya 
mengenai video yang ditayangkan . 
b. Guru meminta siswa untuk memberikan penjelasan 
konkrit tentang karakteristik sosiologi sebagai ilmu 
pengetahuan secara lisan. 
c. Guru meminta siswa untuk memberikan contoh 
penelitian dari salah satu metode yang telah 
dijelaskansecara lisan . 
 
105 menit 
3. Penutup 
a. Peserta didik berkolaborasi dengan guru menyimpulkan 
materi mengenai karakteristik sosiologi sebagai ilmu dan 
metode penelitian sosiologi. 
b. Mengucapkan salam 
 
10 menit 
  
 
G. Penilaian 
1. Mekanisme dan Prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian dari proses dilakukan melalui 
observasi terhadap keaktifan siswa dikelas . Sedangkan penilaian hasil dilakukan 
dengan test tertulis berupa pre test pada pertemuan selanjutnya. 
2. Aspek dan Instrumen Penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada 
keaktifan siswa dihari tersebut berpartisipasi dalam diskusi . 
3. Contoh Instrumen (Terlampir) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Lapangan, 
 
Drs. Sudarna 
 NIP.19620830 198903 1008 
 
 
 
               Wates, 4 Agustus 2016 
 
Mahasiswa PPL Sosiologi, 
 
Diana Kumalasari 
NIM. 13413241067 
  
  
LAMPIRAN 
 
A. Instrumen Penilaian 
 
LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
No. Nama Pertemuan Jumlah 
1 2 3 4 5 dst 12  
1.         
2.         
3.         
4,         
5.         
6.         
 
B. Materi Ajar 
1. Karakteristik Sosiologi 
 Karakteristik memberi makna sebagai ciri-ciri khusus suatu ilmu . Setiap ilmu 
memiliki karakteristik atau ciri tersendiri.Adapun sosiologi memiliki karakteristik 
sebagai berikut : 
a. Sosiologi tidak memiliki dalil, teori atau konsep yang pasti . Mengingat 
objeknya adalah masyarakat yang senantiasa berubah dan sangat 
heterogen. 
b. Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang bersifat kategoris dan empiris , 
Artinya , sosiologi membatasi diri untuk menganalisis apa yang terjadi , 
bukan terhadap apa yang seharusnya terjadi.  
c. Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang bersifat umum , artinya 
memusatkan perhatian kepada gejala – gejala sosial secara universal. Oleh 
  
sebab itu , sosiologi merupakan ilmu pengetahuan murni, bukan ilmu 
pengetahuan terapan . 
d. Sosiologi mempelajari hal-hal yang bersifat abstrak. Artinya yang 
diperhatikan dalam sosiologi adalah bentuk dan pola-pola peristiwa dalam 
masyarakat. 
2. Metode Penelitian Sosiologi  
 Setelah mendapatkan gambaran dan pokok-pokok tentang ruang lingkup 
sosiologi beserta hubungannya dengan ilmu-ilmu sosial lainnya dan teori-teorinya 
perlu dijelaskan cara-cara sosiologi mempelajari objeknya yaitu masyarakat. 
Untuk itu , sosiologi mempunyai cara kerja atau metode (method) yang juga 
dipergunakan oleh ilmu-ilmu pengetahuan lainnya.  
 Metode secara sederhana diartikan sebagai cara. Dalam pengertian yang lebih 
ilmiah metode berarti cara kerja yang tersistem untuk memudahkan suatu 
pekerjaan atau kegiatan , sehingga tujuan yang kita inginkan dapat tercapai 
dengan sempurna atau maksimal.Metode yang digunakan dalam sosiologi juga 
akan disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan yang ada. Secara umum , metode 
yang digunakan dalam penelitian sosiologi ada dua macam , yaitu metode 
kualitatif dan kuantitatif. 
A. Metode Kualitatif 
 Metode ini mengutamakan cara kerja dengan menjabarkan hasil penelitian dan 
pemaknaan terhadap data yang diperoleh. Berikut ini beberapa metode kualitatif. 
Berikut ini beberapa metode kualitatif : 
1. Metode historis 
 Metode yang analisis datanya didasarkan pada peristiwa-peristiwa 
masa lampau untuk mengetahui kejadian masa kini. 
Contoh :  
a. Jika ingin mengetahui tentang Reklamasi di Jakarta,  
  kita bisa menganalisis latar belakang kenapa  reklamasi  
  tersebut dilaksanakan . 
b. Seorang sosiolog yang ingin menyelidiki akibat-akibat revolusi (secara 
umum) akan mempergunakan bahan-bahan sejarah untuk meneliti 
revolusi-revolusi penting yang terjadi dalam masa yang silam (Roucek 
dan Warren. Sociology. An Introduction : hlm 188-189) 
 
  
2. Metode komparatif 
Metode komparatif mementingkan perbandingan– perbandingan antara 
bermacam–macam masyarakat beserta bidang– bidangnya untuk 
memperoleh perbedaan– perbedaan dan persamaan serta sebab–sebabnya. 
Perbedaa–perbedaan dan persamaan–persamaan tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan petunjuk-petunjuk mengenai perilaku masyarakat pada masa 
silam dan masa sekarang, dan juga mengenai masyarakat-masyarakat yang 
mempunyai tingkat peradaban yang berbeda atau sama.  
B. Metode Kuantitatif 
Cara penelitian yang dalam analisis datanya menggunakan keterangan 
berdasarkan angka-angka, sehingga gejala –gejala yang diteliti dapat diukur 
dengan mempergunakan skala-skala, indeks, tabel dan diukur menggunakan 
formula-formula yang semuanya mempergunakan ilmu pasti atau matematika . 
Berikut ini beberapa metode yang termasuk ke dalam metode kuantitatif : 
1. Metode Eksperimen 
Metode ini digunakan dalam menguji pengaruh dari proses perubahan pola 
kehidupan masyarakat. Metode ini dilaksanakan untuk membandingkan dua 
kelompok, yaitu kelompok uji coba dan kelompok terkontrol. Misalnya , guru 
ingin mengetahui tingkat kejujuran siswa ketika ulangan , maka guru 
membagi dalam dua kelompok . Kelompok pertama ulangan tanpa disertai 
pengawasan sedangkan kelompok kedua ulangan dengan pengawasan. 
2. Metode studi kasus 
Metode studi kasus (case study) bertujuan untuk mempelajari sedalam-
dalamnya salah satu gejala nyata dalam kehidupan masyarakat. Studi kasus 
dapat digunakan untuk menelaah suatu keadaan, kelompok, masyarakat 
setempat (community), lembaga-lembaga maupun individu-individu. Dengan 
kata lain ,metode ini dipergunakan untuk meneliti kebenaran peristiwa-
peristiwa tertentu. 
Misalnya ingin mengetahui tentang pelanggaran pengendara bermotor di 
Jakarta yang sering melewati trotoar jalan yang seharusnya untuk pejalan kaki  
3. Metode Survey Lapangan 
Metode ini digunakan untuk memperolwh data yang hanya diperoleh dalam 
kehidupan masyarakat secara langsung. Data bisa diperoleh melalui agket, 
wawancara ataupun observasi secara langsung. Jika menggunakan angket, 
  
peneliti harus terlebih dahulu membuat angket. Angket adalah daftar 
pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. 
4. Metode Partisipasi 
Metode ini digunakan apabila kita ingin mengadakan penelitian mendalam 
tentang kehidupan kelompok. Peneliti ikut serta secara langsung dengan 
kelompok yang diteliti dan senantiasa menyembunyikan identitas dirinya 
sebagai peneliti.Dalam hal ini peneliti akan berusaha sedapat – dapatnya 
untuk tidak memengaruhi pola – pola kehidupan masyarakat yang sedang 
diselidikinya. 
5. Metode Empiris dan Rasionalitas 
Metode empiris menyandarkan diri pada keadaan yang nyata dalam 
masyarakat melalui penelitian. Metode rasionalitas, mengutamakan pemikiran 
sehat untuk mencapai penertian tentang masalah-masalah kemasyarakatan. 
Metode empiris dalam ilmu sosiologi modern diwujudkan dengan research 
atau penelitian yaitu cara mempelajari suatu masalah secara sistematis dan 
intensif untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih banyak mengenai 
masalah tersebut. Research dapat bersifat basic atau applied. Basic research 
adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih 
banyak dari ilmu pengetahuan, sedangkan applied research ditujukkan pada 
ilmu pengetahuan secara praktis. Metode rasionalistis banyak dipergunakan 
dahulu, sekarang masih ada fungsionalisme oleh para sarjana sosiologi di 
Eropa. 
6. Metode Fungsionalisme 
Metode ini bertujuan untuk meneliti kegunaan lembaga-lembaga 
kemasyarakatan dan struktur sosial dalam masyarakat. Metode tersebut 
berpendirian pokok bahwa unsur-unsur yang membentuk masyarakat 
mempunyai hubungan timbal-balik yang saling mempengaruhi ; masing-
masing mempunyai fungsi tersendiri terhadap masyarakat. Dalam bidang 
antropologi, metode tersebut dipopulerkan oleh Bronislaw Malinowski dan 
A.R Radcliffe Brown, sedangkan sarjana-sarjana sosiologi yang 
melaksanakan fungsional terhadap masyarakat adalah antara lain Talcott 
Parsons dan Robert K. Merton. 
 
 
  
7. Metode induktif dan deduktif 
Metode induktif adalah metode yang dipergunakan untuk mempelajari gejala-
gejala khusus, serta kaidah-kaidah yang berlaku dalam lapangan yang lebih 
luas. Sedangkan metode deduktif  dimulai dari kaidah-kaidah yang berlaku 
secara umum untuk kemudian dipelajari dalam keadaan yang khusus.Metode 
– metode tersebut seringkali digunakan bersamadalam suatu penelitian , 
karena metode – metode tersebut memiliki sifat saling melengkapi dalam 
proses penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wates 
Mata Pelajaran  : Sosiologi 
Materi Pelajaran  : Fungsi dan Peranan Sosiologi dalam Kehidupan Masyarakat 
Kelas / Semester  : X IPS 1 / Satu 
Tahun Ajaran   : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 3 (tiga) 
Alokasi Waktu  : 3 JP (3x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti  
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural bedasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik esuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghargai keberagaman agama 
dengan menjunjung tinggi keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 
 1.2 Menumbuhkan kesadaran individu untuk memiliki tanggung jawab publik dalam  
      ranah perbedaan sosial  
  
2.1Menunjukkan sikap toleransi dan empati sosial terhadap perbedaan social 
2.2 Merespon secara positif berbagai gejala sosial di lingkungan sekitar 
3.1 Mendiskripsikan fungsi sosiologi dalam mengkaji berbagai gejala sosial yang terjadi   
     di masyarakat. 
 3.1.6  Mendiskripsikan gejala sosial 
4.1 Melakukan kajian pustaka , diskusi , dan menyimpulkan berbagai pendapat para ahli  
     tentang peran , fungsi , dan konsep-konsep dasar sosiologi. 
 4.1.6 Menyimpulkan gejala atau fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam    
              tinjauan sosiologi. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi , menanya , mengasosiasi , mengomunikasikan dan 
berdiskusi peserta didik dapat :  
1. Menyimpulkan gejala atau fenomena sosial yang terjadi di masyarakat 
D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
Gejala Sosial  
E. Pendekatan , Strategi , dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : Saintifik 
 Strategi   : Active Learning 
 Metode Pembelajaran : Video Critic 
F. Media , Alat dan Sumber Pembelajaran  
 Media   : Power point , Film Alangkah Lucunya Negeri Ini 
 Alat/ Bahan  : LCD , Papan Tulis , Spidol 
 Sumber Pembelajaran : 
 Rufikasari, Candra Lia , Subiyantoro, Slamet. 2013. Sosiologi Peminatan 
Ilmu-Ilmu Sosial Politik untuk SMA/MA Kelas X . Surakarta: CV Mediatama 
 Dan buku sosiologi kelas X yang relevan lainnya 
 
G.  Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Orientasi (Guru memberikan salam pembuka, 
memantau kehadiran , ketertiban , dan kesiapan siswa 
 
 
 
  
untuk melaksanakan pembelajaran) 
b. Guru memberikan pre test tentang materi sebelumnya 
secara klasikal. 
c. Tujuan dan Indikator ( Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai yaitu menyimpulkan 
gejala atau fenomena sosial yang terjadi di masyarakat 
dalam tinjauan sosiologi melalui film ) 
 
 
15 menit 
2. Inti 
Mengamati : 
a. Peserta didik diminta untuk mencari dan mengamati 
materi tentang “ gejala sosial „ dari berbagai sumber 
Menanya : 
a. Peserta didik mendiskusikan dengan teman sebangku 
mengenai apa itu gejala atau fenomena sosial . 
b. Antar peserta didik dan guru saling bertanya dan 
berdiskusi mengenai gejala sosial . 
Mencoba : 
a. Peserta didik menguraikan gejala sosial yang ada di 
masyarakat . 
b. Peserta didik membaca penjelasan mengenai gejala 
sosial yang ada di power point yang diberikan oleh 
guru . 
Mengasosiasikan : 
a. Guru memutarkan film “Alangkah Lucunya Negeri Ini 
“ sebagai gambaran untuk siswa mengenai gejala atau 
fenomena sosial yang sering terjadi di masyarakat. 
b. Siswa diminta untuk mengamati film terkait gejala 
atau fenomena sosial . 
Mengomunikasikan : 
 
 
 
 
 
110 menit 
  
a. Perwakilan siswa diminta untuk memberikan 
tanggapannya mengenai film “ Alangkah Lucunya 
Negeri Ini “ , tanggapan berupa :  
 Apa saja yang bisa dikategorikan dalam gejala 
sosial pada film tersebut ? 
 Bagaimana solusi atas beberapa permasalahan 
yang terjadi dalam film tersebut secara kritis ? 
b. Guru menilai kemampuan peserta didik dalam 
komunikasi lisan. 
3. Penutup : 
a. Guru memberikan umpan balik mengenai materi 
gejala sosial beserta kesimpulan dari pendapat siswa 
mengenai film “ Alangkah Lucunya Negeri Ini “ 
b. Berdoa dan mengucapkan salam 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
H. Penilaian 
1. Mekanisme dan Prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil . Penilaian dari proses dilakukan melalui 
observasi terhadap keaktifan siswa dikelas . Sedangkan penilaian hasil dilakukan 
dengan penilaian terkait opini siswa terkait film yang ditayangkan dan pre test  . 
Penilaian berupa point tambahan . 
2. Aspek dan Instrumen Penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama 
keaktifan siswa dihari tersebut berpartisipasi dalam diskusi . 
3. Contoh Instrumen ( Terlampir ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Lapangan, 
 
 Drs. Sudarna 
NIP.19620830 198903 1008 
 
 
               Wates, 11 Agustus 2016 
 
              Mahasiswa PPL Sosiologi, 
 
                Diana Kumalasari 
                 NIM. 13413241067 
  
  
LAMPIRAN 
A. Instrumen Penilaian 
1. LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA (POINT TAMBAHAN) 
No. Nama Pertemuan Jumlah 
2 3 4 5 6 dst 12  
1. Eka Novita  V      
2. Auradhiyyanisa  V      
3. Salman Rizky  V      
4, Albertus   V      
5. Yohannes G  V      
6. Adik Salma  V      
 
2. Soal Pre Test 
1. Sebut dan Jelaskan karakteristik sosiologi ! 
2. Apa yang anda ketahui tentang metode kualitatif ? Jelaskan dan beri salah satu 
contoh dari beberapa metode kualitatif yang ada ! 
3. Apa yang anda ketahui tentang metode kuantitatif ? Jelaskan dan beri contoh 
(minimal 2 ) dari beberapa metode kuantitatif yang ada ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
B. Materi Ajar 
1. Gejala Sosial  
 Gejala – gejala yang ada di masyarakat dapat diartikan sebagai sebuah 
fenomena sosial. Kajian fenomena sosial mencakup norma sosial , kelompok 
sosial , lapisan masyarakat , lembaga kemasyarakatan , proses sosial, dan 
perubahan sosial – budaya. Namun , tidak semua gejala tersebut berjalan normal. 
Hal ini dikarenakan unsur – unsur masyarakat tidak dapat berfungsi dan berjalan 
sebagaimana mestinya, sehingga muncullah fenomena sosial. 
 Apakah fenomena sosial itu ? Dalam Kamus Sosiologi (2012:66) , fenomena 
adalah suatu hal –hal yang dapat disaksikan dengan panca indera dan dapat 
diterangkan dan dinilai secara ilmiah . Sedangkan sosial adalah sesuatu yang 
berhubungan dengan masyarakat . Jadi , fenomena sosial diartikan sebagai gejala 
– gejala atau peristiwa – peristiwa yang terjadi dan dapat diamati dalam 
kehidupan sosial. 
 Munculnya fenomena sosial di masyarakat berawal dari adanya perubahan 
sosial. Perubahan tersebut tidak dapat kita hindari , namun kita masih dapat 
mengantisipasinya. Perubahan sosial yang terjadi ada yang bersifat positif dan 
negatif, sehingga kita harus berhati – hati dalam menghadapi perubahan yang 
terjadi. 
 Fenomena sosial yang ada dalam kehidupan sehari – hari dapat menimbulkan 
masalah sosial. Adapun beberapa contoh fenomena sosial seperti munculnya 
kesenjangan sosial , demam musik luar (boyband/girlband), pencemaran 
lingkungan, dan lain sebagainya.  
2. Macam – macam Gejala Sosial di Masyarakat 
a. Ekonomi 
 Ekonomi merupakan suatu ilmu pengetahuan yang berhubungan 
dengan pendapatan. Tingkat pendapatan yang dimiliki individu dapat 
menimbulkan gejala sosial di masyarakat. Gejala sosial yang dilihat dari aspek 
ekonomisangat berkaitan dengan perekonomian masyarakat. Bila ada 
seseorang yang kurang dapat mencukupi kebutuhan, maka akan terjadi 
beberapa gejala sosial di lingkungan sekitarnya. Dilihat dari segi ekonomi, 
gejala sosial yang terjadi di masyarakat dapat meliputi kemiskinan, 
pengangguran, masalah kependudukan. 
 
  
b. Budaya 
 Indonesia memiliki budaya yang beraneka ragam, sehingga kita harus 
saling menghormati budaya lain. Keberagaman budaya yang ada di Indonesia 
dapat menimbulkan gejala sosial, misalnya tindakan meniru budaya asing, 
yang bersifat negatif kenakalan remaja , dan sebagainya. 
c. Lingkungan Alam 
 Karakteristik gejala sosial dalam bidang lingkungan alam menyangkut 
aspek kondisi fisik atau kesehatan. Seseorang yang terkena penyakit dapat 
menimbulkan gejala sosial di lingkungan sekitarnya. Dilihat dari aspek 
lingkungan alam, contoh gejala yang ditimbulkan seperti munculnya penyakit 
menular, pencemaran lingkungan , dan lain sebagainya. 
d. Psikologi 
 Hartley dan Hartley mengatakan bahwa interaksi sosial berkaitan 
dengan hubungan individu dengan individu lain yang dipengaruhi oleh situasi 
sosial. Perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh aspek 
psikologinya , Bila seseorang mengalami gangguan kejiwaan dapat 
menimbulkan gejala sosial di masyarakat, misalnya disorganisasi jiwa. 
 
3. Contoh-contoh Gejala Sosial di Masyarakat  
Gejala sosial yang ada di masyarakat berawal dari adanya perubahan sosial. Setiap 
masyarakat pasti mengalami perubahan di lingkungannya. Perubahan sosial 
merupakan segala perubahan yang ada pada lembaga-lembaga kemasyarakatan dan 
mempengaruhi sistem sosial, nilai, sikap, serta pola perilaku di antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat. 
Perubahan sosial yang ada di masyarakat dapat berdampak positif maupun negatif. 
Bagi masyarakat yang tidak dapat menerima perubahan sosial maka akan terjadi 
masalah sosial. Adapun contoh gejala masyarakat yang ada di sekitar kita , yaitu 
sebagai berikut : 
a. Kemiskinan 
Dalam sosiologi kemiskinan merupakan suatu gejala sosial yang sering kita 
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dalam sosiologi, salah satu faktor 
penyebab munculnya masalah tersebut karena salah satu lembaga 
kemasyarakatan tidak berfungsi dengan baik, yaitu lembaga kemasyarakatan di 
  
bidang ekonomi. Permasalahan tersebut dapat menyebar ke bidang lainnya, 
seperti pendidikan, sosial, dan lain sebagainya. 
b. Masalah Remaja 
Masa remaja adalah masa pencarian jati diri sehingga banyak remaja yang 
meniru berbagai tingkah laku orang lain. Tindakan remaja bila tidak terkontrol 
dapat menjadi suatu masalah sosial yang dapat merugikan diri sendiri dan 
orang lain. Masalah remaja ini dapat ditandai oleh adanya keinginan untuk 
melawan maupun sikap apatis.  
Perilaku menyimpang yang dilakukan remaja dapat beragam , sebagai 
contohnyq membolos, mencontek , pelanggaran lalu lintas dan sebagainya. 
c. Masalah Kependudukan 
Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat kepadatan penduduk yang 
padat. Penduduk merupakan sumber bagi pembangunan. Dengan adanya 
pembangunan, dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk di suatu negara.  
Kesejahteraan penduduk juga mengalami gangguan yang dipengaruhi oleh 
perubahan demografis yang sering kali tidak dirasakan. Masalah kependudukan 
dapat berupa kepadatan penduduk, pemerataan penduduk yang tidak merata, 
ledakan penduduk, dan lain sebagainya. 
  
  
B. HASIL MIND MAPPING SISWA 
PRINT OUT TUGAS MIND MAPPING 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Mind Mapping Metode Penelitian Sosiologi (Albertus , Alma Nur , Amelia Hersa , Hanif 
Wahyu, Santika W , Eka Novita , Fina Khusna)  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
( Mind Mapping Fungsi Sosiologi Karya Salman , Indira ,Patricia , Louis , Nur Rohmah , 
Fahmi Riana ) 
 
 
Mind Mapping Karakteristik Sosiologi oleh Adik Isma, Lalia, Rani, Ryanova , Bryan,Vera, 
Suciati 
 
  
Mind Mapping Sifat dan Hakikat Sosiologi oleh Dinda , Kheni , Putri Yohana , Rosa 
Damayanti , Sinta , Zeni  
 
 
Mind Mapping Definisi Sosiologi oleh Aura , Awiddya , Leni , Martha , Hillarius, Diwinner 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wates 
Mata Pelajaran  : Sosiologi 
Materi Pelajaran  : Fungsi dan Peranan Sosiologi dalam Kehidupan Masyarakat 
Kelas / Semester  : X IPS 1 / Satu 
Tahun Ajaran   : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 4 
Alokasi Waktu  : 3 JP (3x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti  
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural bedasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik esuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghargai keberagaman agama 
dengan menjunjung tinggi keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 
1.2 Menumbuhkan kesadaran individu untuk memiliki tanggung jawab publik dalam 
ranah perbedaan sosial  
  
 2.1 Menunjukkan sikap toleransi dan empati sosial terhadap perbedaan social 
 2.2 Merespon secara positif berbagai gejala sosial di lingkungan sekitar 
3.1 Mendiskripsikan fungsi sosiologi dalam mengkaji berbagai gejala sosial yang terjadi   
     di masyarakat. 
 3.1.1  Menjelaskan definisi sosiologi 
 3.1.2  Menjelaskan sifat dan hakikat sosiologi 
 3.1.3. Menjelaskan fungsi sosiologi 
 3.1.4  Menjelaskan karakteristik sosiologi  
 3.1.5 Mengidentifikasi metode penelitian sosiologi 
 3.1.6  Mendiskripsikan gejala sosial 
 3.1.7 Mendeskripsikan peranan sosiologi dalam kehidupan sehari - hari 
4.1 Melakukan kajian pustaka , diskusi , dan menyimpulkan berbagai pendapat para ahli  
     tentang peran , fungsi , dan konsep-konsep dasar sosiologi. 
 4.1.1 Menyimpulkan definisi sosiologi 
 4.1.2 Menyimpulkan sifat dan hakikat sosiologi 
 4.1.3 Menyimpulkan fungsi sosiologi 
 4.1.4 Menyimpulkan karakteristik sosiologi  
 4.1.5 Menyimpulkan metode penelitian sosiologi 
 4.1.6 Menyimpulkan gejala atau fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam    
              tinjauan sosiologi. 
 4.1.2 Menyimpulkan peranan sosiologi dalam kehidupan sehari - hari 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi , menanya , mengasosiasi , mengomunikasikan dan 
berdiskusi peserta didik dapat :  
1. Menjelaskan definisi sosiologi 
2. Menjelaskan sifat dan hakikat sosiologi 
3. Menyimpulkan fungsi sosiologi 
4. Menjelaskan karakteristik sosiologi 
5. Menjelaskan metode penelitian sosiologi 
6. Menyimpulkan gejala atau fenomena sosial yang terjadi di masyarakat 
7. Menyimpulkan peranan sosiologi dalam kehidupan sehari – hari 
D. Materi Pembelajaran  
Review materi dari awal 
 
  
E. Pendekatan , Strategi , dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : Saintifik 
 Strategi   : Active Learning 
 Metode Pembelajaran : Ceramah , Mind Mapping 
F. Media , Alat dan Sumber Pembelajaran  
 Media   : Power point , Video . 
 Alat/ Bahan  : LCD , Papan Tulis , Spidol 
 Sumber Pembelajaran : Buku Sosiologi Kelas X dan referensi lain yang  
   relevan 
G. Langkah – langkah kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Orientasi ( Guru memberikan salam pembuka , memantau 
kehadiran, ketertiban ,dan kesiapan siswa untuk 
melaksanakan pembelajaran). 
b. Apersepsi ( Guru menayangkan video yang dapat 
menggugah semangat siswa untuk selalu bersyukur dan 
semangat belajar ) 
c. Tujuan dan Indikator ( Guru menyampaikan  tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat 
memahami materi dari awal dengan mudah menggunakan 
Mind Mapping ) 
d. Pemberian Acuan : Pembentukan Kelompok Diskusi 
 
 
 
 
  20 menit 
2.  Inti 
Mengamati 
a. Peserta didik menyimak ulasan review materi dari awal 
sampai terakhir yang dijelaskan oleh guru . 
b. Peserta didik memanfaatkan berbagai sumber untuk 
membaca dan memahami materi kembali 
Menanya 
 
 
 
 
 
  
a. Antar peserta didik dan guru saling bertanya mengenai 
materi yang sebagian besar belum dipahami murid terutama 
terkait metode penelitian sosiologi. 
Mencoba 
a. Peserta didik membaca buku teks atau buku catatan tentang 
materi mulai dari definisi sosiologi hingga metode 
penelitian sosiologi. 
Mengasosiasikan 
a. Peserta didik dibagi kedalam 5 kelompok diskusi 
b. Guru menjelaskan bahwa tiap kelompok tugasnya adalah 
membuat Mind Mapping mengenai materi sosiologi yang 
sudah dibahas di pertemuan sebelumnya. 
c. Masing – masing kelompok dibagi tugas membuat Mind 
Mapping dengan materi : 
1. Kelompok 1 : Definisi Sosiologi 
2. Kelompok 2 : Sifat Sosiologi 
3. Kelompok 3 : Hakikat Sosiologi 
4. Kelompok 4 : Karakteristik Sosiologi 
5. Kelompok 5 : Metode Sosiologi 
d. Peserta didik mendiskusikan tentang materi dan 
mengembangkan peta pikiran mereka. 
e. Guru memberikan penilaian terhadap jalannya diskusi 
kelompok dan memberi fasilitas serta bimbingan dalam 
jalannya diskusi kelompok dalam pembuatan Mind 
Mapping. 
Mengomunikasikan 
a. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil karya  Mind 
Mapping mereka 
b. Guru menilai hasil karya Mind Mapping yang dibuat peserta 
didik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 menit 
3. Penutup  
  
a. Guru memberikan umpan balik mengenai Mind Mapping 
yang telah dibuat siswa 
b. Guru memberitahukan bahwa minggu depan ulangan harian 
c. Doa dan mengucapkan salam 
10 menit 
 
H. Penilaian ( Terlampir ) 
Penilaan yang digunakan dalam pertemuan kali ini adalah : 
1. Penilaian Produk 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Lapangan, 
 
Drs. Sudarna 
NIP.19620830 198903 1008 
 
     Wates, 24 Agustus 2016 
 
Mahasiswa PPL Sosiologi, 
 
Diana Kumalasari 
NIM. 13413241067 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
LAMPIRAN 
A. PENILAIAN 
1. Penilaian Produk Gambar Imajinatif 
Nama 
Kelompok 
 
Aspek 1 
 
Aspek 2 
 
Aspek 3 
 
Aspek 4 
 
Aspek 5 
Jumlah 
Skor 
Definisi 
Sosiologi 
18 17 19 17 16 82 
Sifat dan 
Hakikat 
Sosiologi  
17 18 19 18 16 85 
Fungsi 
Sosiologi  
16 18 18 17 17 84 
Karakteristik 
Sosiologi 
16 15 15 17 13 76 
Metode 
Sosiologi 
16 17 19 18 15 86 
 Rentang Skor  
0- 10 : Rendah 
10-15 : Sedang 
15-20 : Bagus 
Keterangan 
Aspek 1 : Ketepatan pemanfaatan waktu 
Aspek 2  : Keindahan Gambar 
Aspek 3 : Konten tersampaikan 
Aspek 4 : Kesungguhan dalam menggambar 
Aspek 5  : Komposisi gambar dan warna 
  
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wates 
Mata Pelajaran  : Sosiologi 
Materi Pelajaran  : Fungsi dan Peranan Sosiologi dalam Kehidupan Masyarakat 
Kelas / Semester  : X IPS 1 / Satu 
Tahun Ajaran   : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 6 ( enam ) 
Alokasi Waktu  : 3 JP (3x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti  
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural bedasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik esuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghargai keberagaman agama 
dengan menjunjung tinggi keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 
1.2 Menumbuhkan kesadaran individu untuk memiliki tanggung jawab publik dalam 
ranah perbedaan sosial  
  
 2.1Menunjukkan sikap toleransi dan empati sosial terhadap perbedaan sosial 
 2.2 Merespon secara positif berbagai gejala sosial di lingkungan sekitar 
3.1 Mendiskripsikan fungsi sosiologi dalam mengkaji berbagai gejala sosial yang terjadi   
     di masyarakat. 
 3.1.7 Mendeskripsikan peranan sosiologi dalam kehidupan sehari - hari 
4.1 Melakukan kajian pustaka , diskusi , dan menyimpulkan berbagai pendapat para ahli  
     tentang peran , fungsi , dan konsep-konsep dasar sosiologi. 
 4.1.7 Menyimpulkan peranan sosiologi dalam kehidupan sehari - hari 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi , menanya , mengasosiasi , mengomunikasikan dan 
berdiskusi peserta didik dapat :  
 1.Menyimpulkan peranan sosiologi dalam kehidupan sehari – hari 
D. Materi Pembelajaran (Terlampir) 
 Peranan Sosiologi dalam Kehidupan Sehari - Hari 
E. Pendekatan , Strategi , dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : Saintifik 
 Strategi   : Active Learning 
 Metode Pembelajaran : Role Playing 
F. Media , Alat dan Sumber Pembelajaran  
 Media   : Power point , Video . 
 Alat/ Bahan  : LCD , Papan Tulis , Spidol 
 Sumber Pembelajaran : Buku Sosiologi Kelas X dan referensi lain yang  
 Relevan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
G. Langkah – langkah kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
 
1. 
Pendahuluan  
a. Orientasi ( Guru memberikan salam pembuka, 
memantau kehadiran , ketertiban , dan kesiapan siswa 
untuk melaksanakan pembelajaran ) 
b. Apersepsi ( Guru menayangkan video motivasi Kick 
Andy “ Anak Tukang Sol Sepatu jadi Juara Dunia dari 
Sleman , Yogyakarta) 
c. Guru menyampaikan garis besar hasil ulangan dan 
review materi 
d. Siswa melakukan remidian ulangan harian sosiologi  
e. Tujuan dan Indikator ( Setelah siswa remidi , guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
bahwa siswa dapat mengetahui dan menyimpulkan 
bagaimana penerapan sosiologi dalam kehidupan sehari 
– hari . 
f. Pemberian Acuan : Pembentukan Kelompok Diskusi 
 
 
 
 
 
45 menit 
2. Inti 
Mengamati 
a. Peserta didik menyimak penjelasan dari guru mengenai 
penerapan sosiologi dalam kehidupan sehari – hari . 
Menanya  
a. Antar peserta didik saling berdiskusi dan bertanya 
mengenai penerapan sosiologi dalam kehidupan sehari – 
hari dan bagaimana pentingnya dan bemanfaatnya 
memiliki pengetahuan sosiologi. 
Mencoba 
a. Peserta didik membaca buku teks atau referensi lain 
mengenai penerapan sosiologi dalam kehidupan sehari – 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
hari . 
Mengasosiasikan 
a. Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok , masing – 
masing kelompok beranggotakan 8 orang. 
b. Masing – masing kelompok mendapatkan tema artikel 
berbeda , yaitu : 
1. Kelompok A : Fenomena Bullying di Sekolah 
2. Kelompok B : Fenomena Gadget di Kalangan Anak 
Muda 
3. Kelompok C : Korupsi  
4. Kelompok D : Penggusuran Lapak PKL . 
c. Setelah mendapat kelompok , peserta didik berdiskusi 
mengenai artikel yang telah didapat dan membagi peran 
dan membuat naskah script sesuai dengan fakta yang 
ada di dalam artikel . 
d. Guru mendampingi dan memberi fasilitas serta 
bimbingan dalam jalannya diskusi kelompok dalam 
membuat sosiodrama . 
Mengomunikasikan 
a. Masing – masing kelompok menampilkan sosiodrama 
sesuai dengan temanya masing – masing 
b. Guru menilai performance peserta didik  
 
 
 
80 menit 
3. Penutup 
a. Guru memberikan umpan balik berupa apresiasi dan 
tanggapan positif tentang sosiodrama yang telah 
ditampilkan siswa 
b. Berdoa , pamitan hari terakhir mengajar dan 
mengucapkan salam 
 
 
10 menit 
  
 
  
H. Penilaian  
Peniliaian yang digunakan dalam materi peranan sosiologi dalam kehidupan sehari – 
hari adalah : 
1. Penilaian Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Lapangan, 
 
Drs. Sudarna 
 NIP.19620830 198903 1008 
 
     Wates, 7 September 2016 
 
Mahasiswa PPL Sosiologi, 
 
Diana Kumalasari 
  NIM. 13413241067 
  
  
LAMPIRAN 
A. Penilaan Produk dengan Rating Scale 
Lembar Penilaian Produk membuat Sosiodrama 
No  
Aspek yang dinilai 
Kategori 
SB B K SK 
1.  Persiapan     
 a. Kesesuaian tema     
 b. Pengembangan tema     
2.  Pelaksanaan      
 a. Pemilihan watak 
tokoh 
    
 b. Pemilihan kata     
 c. Pemilihan alur     
3. Hasil     
 a. Kemenarikan tema      
 b. Kekuatan penyajian 
tokoh dan perwatakan 
tokoh 
    
 c. Kemenarikan alur 
cerita 
    
 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik  
B   : Baik 
K : Kurang 
SK : Sangat Kurang 
  
B. Materi Ajar 
1. Penerapan Sosiologi dalam Kehidupan Sehari-hari 
Pada kajian sebelumnya, telah dijelaskan definisi dan ruang lingkup objek 
kajian sosiologi. Sebagai ilmu yang mempelajari masyarakat, sosiologi mengkaji 
berbagai kenyataan sosial yang ada di masyarakat. Ruang lingkupnya paling luas 
dibanding cabang-cabang ilmu lainnya. Seluruh kegiatan manusia sebagai anggota 
masyarakat beserta semua yang dihasilkan dari proses sosial menjadi objek kajian 
sosiologi, mulai dari masalah kemiskinan, kejahatan, perilaku seksual, kehidupan 
keluarga, pendidikan , kelas-kelas sosial, konflik sosial, akibat pertumbuhan 
penduduk, pelanggaran hukum, hingga program pembangunan negara. 
Semua persoalan tersebut berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari manusia 
sebagai anggota masyarakat, meski frekuensi dan intensitasnya berbeda. Pada masa 
sekarang , kenyataan sosial yang sangat aktual adalah penanganan kemiskinan, 
pembangunan masyarakat, penanganan korupsi, penegakan hukum, dan integritas 
bangsa. Sosiologi dapat memberikan sumbangan berharga untuk menangani berbagai 
masalah tersebut. 
Sehubungan dengan luasnya ruang lingkup sosiologi, maka bidang-bidang 
kehidupan yang dijangkau penerapan sosiologi pun sangat luas.Semua sisi kehidupan 
manusia sebagai anggota masyarakat dapat menjadi bidang penerapan sosiologi. Oleh 
karena itu, memiliki pengetahuan mengenai sosiologi sangat penting bagi siapa saja. 
Seseorang belajar sosiologi tidak semata-mata untuk menjadi sosiolog. Menurut 
Horton dan Hunt , sosiolog adalah seorang yang telah mendapat gelar sarjana atau 
telah mengikuti studi lanjutan dalam sosiologi dan terikat dalam mengajar, 
mengadakan riset, atau karya profesional lain dalam bidang sosiologi. Tanpa menjadi 
sosiolog pun seseorang dapat berperan dalam penerapan pengetahuan sosiologi. 
Hampir semua karir,memanfaatkan pengetahuan sosiologi, pekerjaan sosial , 
dokter, hakim , insinyur, guru, birokrat dan bahkan berbagai organisasi, perusahan 
dan yayasan yang membutuhkan peran sosiolog untuk melakukan penelitian. Karir 
apapun yang dijalani seseorang , ia tentu akan menjadi warga masyarakat. Sebagai 
warga masyarakat seseorang tersebut tentu akan berpartisipasi dalam kelompok sosial, 
dan menjadi penerus kebudayaan antar generasi . Pengetahuan sosiologi dapat 
membantu setiap orang dalam menjalankan perannya di masyarakat dengan bekal 
wawasan yang luas.  
 
  
2. Artikel untuk Sosiodrama 
SOSIODRAMA 
Petunjuk : 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 8 orang ! 
2. Bacalah artikel yang sudah dibagikan ! 
3. Susun script ( naskah sederhana ) berdasarkan kasus dalam artikel yang sudah kalian 
baca . 
Catatan :  
a. Drama pendek yang ditampilkan harus mengandung solusi yang 
kaliantawarkan dari permasalahan yang sesuai dengan artikel . 
b. Tulis tanggapan kalian mengenai artikel tersebut secara kritis 
 
4. Durasi tampil kurang lebih 10 menit . 
Lapaknya Dibongkar, Pedagang Protes karena Setor Rp50 Ribu per Bulan 
 
Ilustrasi pembongkaran bangunan liar oleh Satpol PP. (dok/Sindonews) 
 
JAKARTA - Dibalik penertiban 73 bangunan liar di Kampung Melayu, Jatinegara, Jakarta 
Timur ternyata turut terbongkar juga aksi pungli yang dilakukan oleh oknum petugas. Setiap 
  
bulan, pedagang dikutip Rp50 ribu yang diberikan ke oknum Satpol PP kelurahan. 
 
Pungutan ini dikoordinir oleh koordinator pedagang berinisial W (40). Menurutnya uang 
pungli itu digunakan untuk membayar keamanan pada petugas Satpol PP kelurahan Kampung 
Melayu. "Setiap pedagang wajib membayar uang keamanan Rp50 ribu per bulan. Uang 
diambil melalui W dan katanya disetorkan ke Satpol PP Kelurahan , “ ujar Emong kepada 
wartawan di lokasi , Senin (23/11/2015) . 
 
Menanggapi hal tersebut, oknum berinisial W membenarkan setiap bulannya mengkoordinir 
pungutan ke pedagang. Hanya sekitar 20 pedagang yang rutin memberikan uang keamanan.   
Namun jumlahnya tidak rata, mereka membayar antara Rp 20 ribu-Rp50 ribu. Uang itu 
kemudian diberikan pada sejumlah petugas Satpol PP Kelurahan Kampung Melayu.  
 
"Kita tidak maksa, kalau tidak bayar juga tidak apa-apa. Karena uangnya juga kan untuk 
Satpol PP kelurahan, hanya untuk uang rokok mereka saja," ujar W. 
Menanggapi hal tersebut, Camat Jatinegara, Budi Setiawan terkejut. Namun ia berjanji akan 
mengusut kasus tersebut. Jika benar ditemukan adanya oknum yang pungli, akan dikenai 
tindakan tegas. Oknum tersebut bisa dikenai sanksi sesuai dengan yang diatur dalam PP 53 
tahun 2010 tentang disiplin Pegawai Negeri Sipil ."Kalau tidak ada buktinya, kita sulit 
melakukan penindakan. Jangan-jangan W itu hanya  mengatasnamakan petugas namun 
uangnya untuk pribadi. Kita akan telusuri kasusnya," tutup Budi. 
Sumber : http://metro.sindonews.com/read/1063755/170/lapaknya-dibongkar-pedagang-
protes-karena-setor-rp50-ribu-per-bulan-1448263021 
TANGGAPAN 
 
 
 
 
 
  
SOSIODRAMA 
Petunjuk : 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 8 orang ! 
2. Bacalah artikel yang sudah dibagikan ! 
3. Susun script ( naskah sederhana ) berdasarkan kasus dalam artikel yang sudah kalian 
baca . 
Catatan :  
a. Drama pendek yang ditampilkan harus mengandung solusi yang kalian 
tawarkan dari permasalahan yang sesuai dengan artikel . 
b. Tulis tanggapan kalian mengenai artikel tersebut secara kritis 
c. Drama pendek dibuat singkat tapi sekreatif mungkin . 
d. Durasi tampil kurang lebih 10 menit . 
Mensos: Bunuh Diri Anak Indonesia 40 Persen karena Bullying 
 
Seolah tak kuasa menahan rasa harunya, dia membentangkan tangan menyambut pelukan 
para penghuni panti. (Richo Pramono/Liputan6.com) 
Liputan6.com, Jakarta -Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa mengungkapkan, 
sebanyak 40 persen anak-anak di Indonesia meninggal karena bunuh diri akibat tak kuat 
menahan bully. 
Lemahnya mental dan karakter pada anak-anak diduga kuat menjadi salah satu faktor besar 
yang mendorong mereka memilih bunuh diri dalam menghadapi bully. 
 
  
"Hari ini sudah 40 persen akibat bullying anak-anakbunuh diri. Dan memang bullying itu 
menyebabkan frustrasi," kata Khofifah saat memberikan pemaparan di depan mahasiswa 
Universitas Negeri Surabaya (UNS), Jawa Timur, Senin (9/11/2015). 
 
Untuk itu ia menghimbau setiap lembaga pendidikan mampu menjauhkan budaya bully 
terhadap anak didiknya. 
Selain itu, lanjut Khofifah, para pengajar atau guru harus memiliki ilmu pengasuhan lebih. 
Artinya, setiap pengajar juga harus bisa memberi motivasi anak didiknya ke arah penguatan 
karakter."Hindari bullying dan ini cukup marak di lembaga pendidikan. Bagaimanapun kita 
harus bisa mereduksi anak-anak agar tidak lagi mem-bully," tandas Ketua Fatayat NU ini. 
 
Khofifah bahkan mengaku miris ketika ada anak yang berani memotong syaraf tangannya 
sambil pegang HP, karena membaca pesan bully dan sampai meninggal. 
"Ini tidak boleh terjadi lagi. Dan itu butuh penguatan yang luar biasa," pungkas Khofifah. 
(Dms/Ado) 
Sumber :http://news.liputan6.com/read/2361551/mensos-bunuh-diri-anak-indonesia-
40-persen-karena-bullying 
TANGGAPAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
SOSIODRAMA 
Petunjuk : 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 8 orang ! 
2. Bacalah artikel yang sudah dibagikan ! 
3. Susun script ( naskah sederhana ) berdasarkan kasus dalam artikel yang sudah kalian 
baca . 
Catatan :  
a. Drama pendek yang ditampilkan harus mengandung solusi yang kalian 
tawarkan dari permasalahan yang sesuai dengan artikel . 
b. Tulis tanggapan kalian mengenai artikel tersebut secara kritis 
c. Drama pendek dibuat singkat tapi sekreatif mungkin . 
d. Durasi tampil kurang lebih 10 menit . 
Kasus Korupsi Seragam SD di Depok Diserahkan ke Kejaksaan 
Senin, 22 Agustus 2016 | 13:45 WIB  
 
Ilustrasi Korupsi 
 
TEMPO.CO, Jakarta - Penyidik Polda Metro Jaya menyerahkan tiga tersangka 
perkara korupsi seragam sekolah dasar di Depok ke Kejaksaan Tinggi Jawa Barat. Ketiga 
tersangka itu adalah DS, AS, dan DE. "Diduga ada permainan antara pengusaha dan oknum 
  
pegawai negeri di Kota Depok," kata Direktur Reserse Kriminal Khusus Polda Metro Jaya 
Komisaris Besar Fadil Imran , Senin 22 Agustus 2016. 
 
DS sebelumnya menjabat pejabat pembuat komitmen Pemerintah Kota Depok. Sedangkan 
DE sebagai anggota tim pemeriksa barang Pemerintah Kota Depok dan AS sebagai 
kontraktor penyedia barang. 
 
Penyidik Polda Metro Jaya mendalami dugaan korupsi itu berdasarkan hasil audit Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK). Dari pemeriksaan BPK diketahui indikasi kerugian negara 
senilai Rp 3,6 miliar terkait dengan pengadaan logistik SD di Depok. Pengadaan seragam dan 
sepatu murid SD itu mendapatkan kucuran dana bantuan sosial dari APBD Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat 2014. 
 
Penyidik kepolisian menduga pengusaha tidak dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
kontrak karena terdapat kekurangan 5.014 seragam dan 9.693 pasang sepatu murid SD. 
Sedangkan dua oknum pegawai negeri Depok tidak memeriksa spesifikasi pengadaan barang 
yang sesuai dengan kontrak kerja. 
 
Kepala Subdirektorat Tindak Pidana Korupsi Ditreskrimsus Polda Metro Jaya Ajun 
Komisaris Besar Ferdy Iriawan mengatakan para tersangka menurunkan kualitas pakaian SD 
dengan memperbanyak komposisi bahan kapas. Selain itu, bahan polyester dikurangi 
sehingga produk seragam tipis dan mudah rusak. 
 
Berdasarkan hasil penyidikan, polisi telah memeriksa 55 orang kepala SDN se-Kota Depok, 
12 orang kepala unit pelaksana teknis (UPT) Dinas Pendidikan Kota Depok, 12 orang 
pegawai Pemerintah Kota Depok, seorang ahli Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) DKI Jakarta, serta 21 orang dari pihak swasta. 
Sumber : https://metro.tempo.co/read/news/2016/08/22/064797785/kasus-korupsi-seragam-
sd-di-depok-diserahkan-ke-kejaksaan 
TANGGAPAN (disebaliknya gapapa) 
  
SOSIODRAMA 
Petunjuk : 
1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 8 orang ! 
2. Bacalah artikel yang sudah dibagikan ! 
3. Susun script ( naskah sederhana ) berdasarkan kasus dalam artikel yang sudah kalian 
baca . 
Catatan :  
a. Drama pendek yang ditampilkan harus mengandung solusi yang kalian 
tawarkan dari permasalahan yang sesuai dengan artikel . 
b. Tulis tanggapan kalian mengenai artikel tersebut secara kritis 
c. Drama pendek dibuat singkat tapi sekreatif mungkin . 
d. Durasi tampil kurang lebih 10 menit . 
Fenomena Gadget di Kalangan Anak Muda 
TRIBUN-MEDAN.com, -Perbedaaan antara era sekarang dibanding masa dua hingga tiga 
dekade lalu yang paling mencolok adalah gaya hidup belum merambah dunia teknologi. 
Meskipun penggunaan personal komputer di rumah-rumah sudah mulai di era 
delapanpuluhan, namun hal ini belum menjadi bagian dari trend gaya hidup. Kini, 
penggunaan beragam gadget bisa dengan mudah kita temui di cafe, mal, bus, kampus, hingga 
pinggir-pinggir jalan sekalipun.  
Anak muda yang keranjingan gadget inilah yang biasa disebut generasi platinum. Generasi 
yang begitu lincah memainkan gadget dan mengetahui seluk beluk gadget dari hulu sampai 
hilir.The native gadget,sebutan bagi remaja atau anak muda yang begitu memahami dan tidak 
bisa lepas dari gadget.Namun, Mellyza Savira (16) tak ingin terjebak dengan gaya hidup 
native gadget tersebut. menurut Finalis Miss Indonesia 2011 ini, gaya hidup tersebut juga 
punya efek negatif. 
"Lucunya, bahkan anak SD, dengan mudah kita dapati mereka menjinjing tablet. Sepertinya 
kita menyerahkan begitu saja hidup kita pada gadget, sperti tak bisa mandiri,"ujar perempuan 
yang akrab disapa Vira ini, Kamis (18/8) pada Tribun Medan. Keranjingan gadget, lanjut 
Vira, bisa membuat anak muda lupa pada tugas dan tanggung jawabnya, seperti belajar. 
Sebab terlalu asyik dengan fitur-fitur yang ditawarkan oleh gadget tersebut. "Intinya 
  
menyeimbangkan antara kebutuhan dan kesenangan kita, manajemen waktu penting,"ujarnya. 
(mom/tribun-medan.com) 
Sumber : http://medan.tribunnews.com/2011/08/18/fenomena-gadget-di-kalangan-anak-muda 
TANGGAPAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
C. HASIL PENILAIAN ROLE PLAYING  
TEMA BULLYING 
No
. 
 
Aspek yang dinilai 
Kategori 
SB B K SK 
1.  Persiapan     
 a. Kesesuaian tema      
 b. Pengembangan tema      
2.  Pelaksanaan      
 a. Pemilihan watak 
tokoh 
     
 b. Pemilihan kata      
 c. Pemilihan alur      
3. Hasil     
 a. Menghibur      
 b. Kekuatan penyajian 
tokoh dan perwatakan 
tokoh 
     
 c. Kemenarikan alur 
cerita 
     
 
 Skor tema bullying terkait performance sosiodrama : 80 . 
Penyampaian fakta dan masalah yang terjadi tersampaikan beserta solusi . 
Walaupun yang memberikan solusi intonasinya kurang tinggi akan tetapi sudah jelas 
bahwa menurut kelompok ini guru tidak hanya bertugas mengajar saja akan tetapi 
lebih care dan peduli dengan anak didiknya . Sehingga kasus bullying yang 
direpresentasikan oleh kelompok ini diharapkan tidak terjadi lagi disekolah . 
  
TEMA FENOMENA GADGET DI KALANGAN ANAK MUDA 
No  
Aspek yang dinilai 
Kategori 
SB B K SK 
1.  Persiapan     
 a. Kesesuaian tema      
 b. Pengembangan tema      
2.  Pelaksanaan      
 a. Pemilihan watak 
tokoh 
     
 b. Pemilihan kata      
 c. Pemilihan alur      
3. Hasil     
 a. Kemenarikan tema       
 b. Kekuatan penyajian 
tokoh dan perwatakan 
tokoh 
     
 c. Kemenarikan alur 
cerita 
     
 
Skor tema Fenomena Gadget di Kalangan Anak Muda 76. 
Terkait performance tema gadget , bagus sebenarnya akan tetapi ada di 
beberapa bagian yang terlalu kebablasan . Dan ada disana sosok guru yang 
menunjukkan sifat kerasnya yang kurang mencerminkan posisi guru yang seharusnya 
di sekolah dan ada pula murid yang sangat hyper tapi kebablasan untuk dilihat. Pesan 
yang ingin disampaikan di kelompok ini adalah penggunaan gadget berlebih bisa 
membuat kita malas belajar dan tidak bisa memiliki prestasi di sekolah . Bagus tapi 
kurang di poles sedikit untuk alur nya dan tokohnya  
  
KORUPSI DI SEKOLAH 
No  
Aspek yang dinilai 
Kategori 
SB B K SK 
1.  Persiapan     
 a. Kesesuaian tema      
 b. Pengembangan tema      
2.  Pelaksanaan      
 a. Pemilihan watak 
tokoh 
     
 b. Pemilihan kata      
 c. Pemilihan alur      
3. Hasil     
 a. Kemenarikan tema       
 b. Kekuatan penyajian 
tokoh dan perwatakan 
tokoh 
     
 c. Kemenarikan alur 
cerita 
     
 
Skor tema Korupsi di Sekolah 79. 
Runtut , jalan ceritanya juga bagus . Akan tetapi sosiodramanya jadi terkesan 
kaku dan berat .Pesan yang ingin disampaikan oleh kelompok ini adalah korupsi itu 
sangat merusak generasi muda . Dimulai dari sejak dini sadar akan korupsi yaitu 
dilingkungan sekolah , di OSIS . Itulah pesan yang disampaikan dari sosiodrama tema 
Korupsi. 
 
  
TEMA PENGGUSURAN LAPAK PKL 
No  
Aspek yang dinilai 
Kategori 
SB B K SK 
1.  Persiapan     
 a. Kesesuaian tema      
 b. Pengembangan tema      
2.  Pelaksanaan      
 a. Pemilihan watak 
tokoh 
     
 b. Pemilihan kata      
 c. Pemilihan alur      
3. Hasil     
 a. Kemenarikan tema       
 b. Kekuatan penyajian 
tokoh dan perwatakan 
tokoh 
     
 c. Kemenarikan alur 
cerita 
     
 
Skor untuk Penggusuran Lapak PKL adalah 83 
Pemerannya totalitas , alurnya sebenarnya bagus walaupun agak nanggung , 
disertai properti juga sehingga kreatifitas kelompok ini terlihat . Dengan waktu 
diskusi yang tidak lama dan langsung di pentaskan sangat menghibur sekali hasilnya . 
Pesan yang disampaikan dari sosiodrama inipun juga sampai , bahwa masih banyak 
pungutan liar di pasar – pasar yang sangat mengganggu kaum kecil . Dan banyak juga 
ternyata oknum – oknum yang mengaku memungut uang untuk diserahkan ke satpol 
  
pp , akan tetapi pada kenyataan nya tidak. Satpol PP hanya bertugas menjaga 
ketertiban saja , tidak untuk memungut pungutan liar. 
D. Dokumentasi Role Playing 
1. Tema Bullying  
 
(Para siswa culun yang sering di bully)       ( Siswa yang suka membully)
 
(Adegan bullying di kelas) 
 
(Adegan guru sebagai mediator sekaligus sebagai sosok yang peduli dengan 
permasalahan yang terjadi pada siswanya.) 
 
Kelompok Tema Bullying Full Team 
 
 
 
  
 
2. Kelompok Tema Fenomena Gadget 
 
(Adegan ketika ada teman baru tapi lebih       (Adegan ketika pelajaran bermain 
memilih gadgetnya )         gadget) 
 
(Adegan ketika ad ada konflik dengan teman baru dan adegan ketika hasil ulangan 
siswa yang jelek yang dikarenakan selama pembelajaran siswa bermain gadget) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3. Kelompok Penggusuran PKL 
 
(Adegan seseorang yang meminta uang kepada PKL , disinyalir uang pungli ) 
 
(Adegan ketika lapak mereka digusur dan para PKL demo ke satpol PP ) 
 
 
 
4. Kelompok Korupsi 
 
(Adegan rapat Osis adanya indikasi penyalahgunaan dana yang dilakukan oleh 
guru dan adegan guru yang sedang memberikan pengumuman pembayaran 
seragam padahal pada bulan lalu sudah dibayarkan oleh para murid). 
 
  
( Adegan ketua osis yang mencoba membeberkan fakta yang terjadi dan 
adegan ketika guru diundang dalam forum Osis dan terungkap kebenaran bahwa 
guru tersebut telah melakukan korupsi) 
 
(Adegan guru dibawa ke pihak yang berwenang untuk mempertanggung 
jawabkan kesalahannya) 
  
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wates 
Mata Pelajaran  : Sosiologi 
Materi Pelajaran  : Ulangan Harian Sosiologi Bab I 
Kelas / Semester  : X IPS 1 / Satu 
Tahun Ajaran   : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 5 (lima) 
Alokasi Waktu  : 3 JP (3x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti  
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural bedasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik esuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghargai keberagaman agama 
dengan menjunjung tinggi keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 
1.2 Menumbuhkan kesadaran individu untuk memiliki tanggung jawab publik dalam 
ranah perbedaan sosial  
  
2.1 Menunjukkan sikap toleransi dan empati sosial terhadap perbedaan sosial 
2.2 Merespon secara positif berbagai gejala sosial di lingkungan sekitar 
3.1 Mendiskripsikan fungsi sosiologi dalam mengkaji berbagai gejala sosial yang terjadi   
     di masyarakat. 
 3.1.1  Menjelaskan definisi sosiologi 
 3.1.2  Menjelaskan sifat dan hakikat sosiologi 
 3.1.3. Menjelaskan fungsi sosiologi 
 3.1.4  Menjelaskan karakteristik sosiologi  
 3.1.5 Mengidentifikasi metode penelitian sosiologi 
 3.1.6  Mendiskripsikan gejala sosial 
 3.1.7 Mendeskripsikan peranan sosiologi dalam kehidupan sehari - hari 
4.1 Melakukan kajian pustaka , diskusi , dan menyimpulkan berbagai pendapat para ahli  
     tentang peran , fungsi , dan konsep-konsep dasar sosiologi. 
 4.1.1 Menyimpulkan definisi sosiologi 
 4.1.2 Menyimpulkan sifat dan hakikat sosiologi 
 4.1.3 Menyimpulkan fungsi sosiologi 
 4.1.4 Menyimpulkan karakteristik sosiologi  
 4.1.5 Menyimpulkan metode penelitian sosiologi 
 4.1.6 Menyimpulkan gejala atau fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dalam    
              tinjauan sosiologi. 
 4.1.2 Menyimpulkan peranan sosiologi dalam kehidupan sehari - hari 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses mencari informasi , menanya , mengasosiasi , mengomunikasikan dan 
berdiskusi peserta didik dapat :  
 Menjelaskan definisi sosiologi 
 Menjelaskan sifat dan hakikat sosiologi 
 Menyimpulkan fungsi sosiologi 
 Menjelaskan karakteristik sosiologi 
 Menjelaskan metode penelitian sosiologi 
 Menyimpulkan gejala atau fenomena sosial yang terjadi di masyarakat 
 Menyimpulkan peranan sosiologi dalam kehidupan sehari – hari 
 
 
  
 
 
D. Materi Pembelajaran  
3. Ulangan Harian Sosiologi 1 
E. Pendekatan , Strategi , dan Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : - 
 Strategi   :  
 Metode Pembelajaran : - 
F. Media , Alat dan Sumber Pembelajaran  
 Media   : - 
 Alat/ Bahan  :  - 
 Sumber Pembelajaran :- 
G. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan 
a. Berdoa 
b. Mengecek kehadiran siswa dengan mengabsen 
c. Menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti 
evaluasi pembelajaran materi bab 1 sampai metode 
penelitian sosiologi dan memberika waktu untuk 
belajar sebentar. 
d. Mengkondisikan siswa untuk kegiatan evaluasi 
pembelajaran 
e. Guru menjelaskan petunjuk teknis ujian dan 
prosedur penilaian ujian 
 
 
 
 
35 menit 
2. Inti 
a. Peserta didik mengikuti ulangan harian 
 
90 menit 
3. Penutup 
a. Peserta didik mengumpulkan lembar jawaban 
b. Guru mengakhiri kegiatan evaluasi pembelajaran 
 
10 menit 
  
dengan mengajak peserta didik untuk berdoa 
 
 
H. Penilaian ( Terlampir) 
Penilaian yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran sosiologi 1 ini adalah : 
a. Penilaian pengetahuan dalam bentuk pilihan ganda , isian , dan essay. 
 
 
  
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Lapangan, 
 
Drs. Sudarna 
 NIP.19620830 198903 1008 
     Wates, 31 Agustus 2016 
 
Mahasiswa PPL Sosiologi, 
 
Diana Kumalasari 
NIM. 13413241067 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wates 
Mata Pelajaran  : Sosiologi 
Materi Pelajaran  : Tipe Kelompok Sosial 
Kelas / Semester  : XI  IPS 2/ Satu 
Tahun Ajaran   : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 2 
Alokasi Waktu  : 2 JP (2x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti  
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural bedasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik esuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghargai keberagaman agama 
dengan menjunjung tinggi keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 
1.2 Menumbuhkan kesadaran individu untuk memiliki tanggung jawab publik dalam 
ranah perbedaan sosial  
  
2.1 Menunjukkan sikap toleransi dan empati sosial terhadap perbedaan sosial 
3.1 Memahami tinjauan Sosiologi dalam mengkaji pengelompokkan sosial dalam 
masyarakat 
3.1.1 Mengidentifikasi faktor pembentukan kelompok sosial  
4.1 Melakukan kajian, pengamatan dan diskusi tentang pengelompokkan      
sosial dengan menggunakan tinjauan Sosiologi 
4.1.1 Mendiskusikan hasil pengamatan kelompok sosial di masyarakat 
4.1.2 Mempresentasikan analisa pengelompokkan sosial di dalam  
      masyarakat. 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui proses mengamati, menanya, mengasosiasi, mengomunikasikan dan 
berdiskusi peserta didik dapat : 
 Mampu menjelaskan bentuk kelompok sosial 
 Mampu mengidentifikasi perbedaan kelompok sosial 
 Mampu menerapkan sikap menghormati kelompok  
D. Materi Pembelajaran 
1. Faktor Pembentuk Kelompok Sosial 
E. Model Pendekatan , dan Metode Pembelajaran  
 Pendekatan : Saintifik ( Ilmiah ) 
 Model  : Active Learning 
 Metode  : Ceramah, FGD , Persentasi 
F. Media , Alat , dan Sumber Pembelajaran 
 Media   : Video, Power point, Artikel  
 Alat/ Bahan  : Papan Tulis , Spidol , LCD 
 Sumber Pembelajaran : 
o Sosiologi Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial untuk SMA/MA Kelas XI, 
Mediatama 
o Manusia dan Masyarakat untuk SMA/MA Kelas XI , Ganeca Exact 
 
 
 
 
 
  
G. Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran / Skenario Pembelajaran  
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1.  Pendahuluan 
a. Orientasi (Guru memberikan salam pembuka, memantau 
kehadiran, ketertiban, dan kesiapan siswa untuk melaksanakan 
pembelajaran). 
b. Apersepsi (Guru menampilkan tayangan On The Spot tentang 7 
Aksi Mencontek untuk menggugah semangat siswa dan 
pendinginan dijam terakhir). 
c. Motivasi (siswa menanggapi tayangan dan guru memberikan 
gambaran tentang pentingnya kejujuran ) 
d. Tujuan dan Indikator (Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai yaitu menemukan faktor pembentukan 
kelompok sosial). 
15 menit 
2. Kegiatan Inti  
Mengamati 
a. Peserta didik mengamati video tayangan Kelas Inspirasi 
Yogyakarta dan Jogja Hip Hop Foundation 
b. Peserta didik memanfaatkan berbagai sumber untuk mengetahui 
tipe-tipe kelompok sosial 
Menanya 
a. Antar peserta didik dan guru saling bertanya, dan berdiskusi 
tentang tayangan video tersebut mengenai apa yang menjadi dasar 
orang-orang tersebut membentuk komunitas. 
Mencoba 
f. Peserta didik membaca buku teks yang berkaitan dengan faktor 
pembentukan kelompok sosial 
Mengasosiasikan 
a. Peserta didik dibagi menjadi lima kelompok kecil 
b. Peserta didik berdiskusi tentang artikel yang diberikan guru 
65 menit 
  
mengenai suatu komunitas. 
c. Antar peserta didik diminta untuk menuangkan ide dan analisis 
mereka terhadap artikel tersebut. 
Mengkomunikasikan 
a. Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 
mengemukakan pendapatnya berdasarkan hasil diskusi 
b. Guru meminta peserta didik memberikan contoh dari masing-
masing tipe kelompok sosial 
c. Peserta didik menyepakati dan menyimpulkan hasil dari diskusi 
kelompok 
3. Kegiatan Penutup 
a. Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi 
pelajaran 
b. Peserta didik saling memberikan umpan balik hasil pembelajaran 
yang telah dicapai 
c. Guru menyampaikan materi yang dipelajari minggu depan 
d. Berdoa dan salam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
H. Penilaian 
1. Mekanisme dan Prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian dari proses dilakukan melalui 
observasi terhadap keaktifan siswa dikelas . Sedangkan penilaian hasil dilakukan 
dengan tes ulangan harian di pertemuan terakhir setelah bab kelompok sosial 
selesai. 
2. Aspek dan Instrumen Penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada 
keaktifan siswa dihari tersebut berpartisipasi dalam diskusi. 
3. Contoh Instrumen (Terlampir) 
 
 
 
 
  
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Lapangan, 
 
Drs. Sudarna 
NIP. 
 
 
 
 
               Wates, 25 Juli 2016 
 
  Mahasiswa PPL Sosiologi, 
 
Diana Kumalasari 
NIM. 13413241067 
 
 
 
 
 
 
  
  
LAMPIRAN 
 
C. Instrumen Penilaian 
 
LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
No. Nama Pertemuan Jumlah 
1 2 3 4 5 dst 12  
1. Valleta        
2. Inama        
3.         
4,         
5.         
6.         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
D. Materi Ajar  
1. Faktor Pendorong Timbulnya Kelompok Sosial. 
 Pada proses pembentukan kelompok sosial pun demikian, ada faktor-faktor 
tertentu yang mendorong manusia untuk membentuk dan bergabung dalam suatu 
kelompok sosial tertentu. Adapun dorongan tersebut antara lain : 
a. Dorongan untuk mempertahankan hidup 
 Dengan manusia membentuk atau bergabung dengan kelompok sosial 
yang telah ada, maka secara tidak langsung manusia tersebut telah berusaha 
mampertahankan hidupnya, karena kebutuhan hidupnya  tidak mungkin akan 
terpenuhi dengan hidup menyendiri. Selain itu dengan adanya kelompok 
sosial, hubungan manusia semakin luas sehingga kemanapun ia pergi akan 
senantiasa merasa aman. 
b. Dorongan untuk meneruskan keturunan. 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa semua makhluk hidup mempunyai sifat 
alamiah yang sama, yakni meneruskan keturunan. Dengan kelompok sosial 
itulah seseorang akan menemukan pasangannya masing-masing, sehingga 
dengan demikian dorongan untuk meneruskan keturunan ini dapat tercapai. 
c. Dorongan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja 
  Di era modern seperti sekarang ini manusia dituntut untuk melakukan 
pekerjaan yang efektif dan efisien dan memperoleh hasil kerja yang maksimal. 
Oleh sebab itu dengan adanya kelompok sosial akan dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas kerja. Misalnya pada kelompok formal, dengan adanya 
pembagian tugas yang jelas maka pekerjaan yang dihasilkan akan dapat 
maksimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
2. Faktor Pembentuk Kelompok Sosial 
Bergabung dengan sebuah kelompok merupakan sesuatu yang murni dari diri 
sendiri atau juga secara kebetulan. Misalnya, seseorang terlahir dalam keluarga 
tertentu. Namun, ada juga yang merupakan sebuah pilihan. Dua faktor utama yang 
tampaknya mengarahkan pilihan tersebut adalah kedekatan dan kesamaan. 
a. Kedekatan 
 Pengaruh tingkat kedekatan, atau kedekatan geografis, terhadap 
keterlibatan seseorang dalam sebuah kelompok tidak bisa diukur. Kita 
membentuk kelompok bermain dengan orang-orang di sekitar kita. Kita 
bergabung dengan kelompok kegiatan sosial lokal. Kelompok tersusun atas 
individu-individu yang saling berinteraksi. Semakin dekat jarak geografis 
antara dua orang, semakin mungkin mereka saling melihat, berbicara, dan 
bersosialisasi. Singkatnya, kedekatan fisik meningkatkan peluang interaksi 
dan bentuk kegiatan bersama yang memungkinkan terbentuknya kelompok 
sosial. Jadi, kedekatan menumbuhkan interaksi, yang memainkan peranan 
penting terhadap terbentuknya kelompok pertemanan. Kedekatan geografis 
daerah asal, ketika seseorang merantau ke suatu tempat dan bertemu dengan 
orang yang sama-sama merantau dan berasal dari daerah yang sama, maka 
orang tersebut merasa ada ikatan batin, meskipun semula belum saling 
mengenal ketika masih di daerah asal. 
g. Kesamaan 
Pembentukan kelompok sosial tidak hanya tergantung pada kedekatan 
fisik, tetapi juga kesamaan di antara anggota-anggotanya. Sudah menjadi 
kebiasaan, orang lebih suka berhubungan dengan orang yang memiliki 
kesamaan dengan dirinya. Kesamaan yang dimaksud adalah kesamaan minat, 
kepercayaan, nilai, usia, tingkat intelejensi, atau karakter-karakter personal 
lain. Kesamaan kesamaan yang dimaksud antara lain: 
1. Kesamaan kepentingan 
    Dengan adanya dasar utama adalah kesamaan kepentingan maka 
kelompok sosial ini akan bekerja sama demi mencapai kepentingan yang 
sama tersebut. 
  
2. Kesamaan keturunan 
 Sebuah kelompok sosial yang terbentuk atas dasar persamaan 
keturunan biasanya orientasinya adalah untuk menyambung tali 
persaudaraan, sehingga masing-masing anggotanya akan saling 
berkomitmen untuk tetap aktif dalam kelompok sosial ini untuk menjaga 
tali persaudaraan agar tidak terputus. 
3.  Kesamaan nasib 
   Dengan kesamaan nasib/ pekerjaan/ profesi, maka akan terbentuk 
kelompok sosial yang mewadahinya untuk meningkatkan taraf maupun 
kinerja masing-masing anggotanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
E. Artikel 
Kelompok : 
Petunjuk : 
1. Bacalah dengan teliti  
 
Jogja Mural Forum Menjadikan Seni Mural Sebagai Sarana Pendidikan Kota 
Kadang di jalan-jalan sekitar Jogja kita dengan mudah menemui gambar-gambar di 
dinding. Tapi gambar-gambar di dinding itu bukan dibuat dengan asal atau coretan 
vandalisme, melainkan sebuah seni mural. Seni mural merupakan cara menggambar atau 
melukis di atas media dinding, tembok atau permukaan luas yang bersifat permanen lainnya. 
Berbeda dengan grafiti yang lebih menekankan hanya pada isi tulisan dan kebanyakan 
dibuat dengan cat semprot maka mural tidak demikian, mural lebih bebas dan dapat 
menggunakan media cat tembok atau cat kayu bahkan cat atau pewarna apapun juga seperti 
kapur tulis atau alat lain yang dapat menghasilkan gambar. 
Di Jogja ada kelompok seniman mural yang menamakan diri mereka Jogja Mural 
Forum. Komunitas yang yang didirikan pada tahun 2006 dan merupakan komunitas non-
profit yang terdiri dari para pemerhati, seniman maupun para anak muda yang tertarik dengan 
seni mural. Komunitas Jogja Mural Forum memiliki visi menjadikan seni mural sebagai 
sarana pendidikan seni kepada publik kota. Sarana pendidikan ini tidak hanya terbatas pada 
teknik seni visual, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana warga kota bisa menggali 
permasalahan di sekitarnya dan mengemasnya menjadi sebuah pesan-pesan visual yang 
menarik. 
Komunitas Jogja Mural Forum tidak asal-asalan corat-coret di dinding, mereka 
memiliki prinsip-prinsip dasar yaitu memposisikan seni ruang publik sebagai cara warga 
masyarakat mengekspresikan gagasannya. Oleh karena itu seni di ruang publik bukanlah seni 
yang diciptakan oleh seniman yang berjarak dengan masyarakat, sehingga warga kota asing 
  
di ruangnya sendiri. Seni di ruang publik merupakan ikon-ikon di mana setiap warga dapat 
menemui dirinya sendiri di belantara kotanya. 
Program rutin Jogjakarta Mural Forum adalah diskusi mingguan setiap hari Rabu 
yang membicarakan persoalan seni ruang publik; mengadakan workshop ke kampung dan 
sekolah; membuat karya-karya mural di ruang-ruang kota; advokasi hak masyarakat untuk 
berkesenian di ruang publik kota. 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana tanggapan kelompok kalian mengenai komunitas Jogja Mural Forum di 
Yogyakarta ? 
2. Apakah komunitas tersebut merupakan salah satu contoh kelompok sosial ? berikan 
alasannya ? 
3. Apakah Jogja Mural Forum sudah memenuhi persyaratan sebagai kelompok sosial ? 
 
 
 
 
  
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : SMA Negeri 2 Wates 
Mata Pelajaran  : Sosiologi 
Materi Pelajaran  : Tipe Kelompok Sosial 
Kelas / Semester  : XI  IPS / Satu 
Tahun Ajaran   : 2016/2017 
Pertemuan ke   : 3 
Alokasi Waktu  : 2 JP (2x 45 menit) 
A. Kompetensi Inti  
KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural bedasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik esuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Memperdalam nilai agama yang dianutnya dan menghargai keberagaman agama 
dengan menjunjung tinggi keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat 
 2.1Menumbuhkan kesadaran individu untuk memiliki tanggung jawab publik dalam  
  
 ranah perbedaan sosial  
2.2 Menunjukkan sikap toleransi dan empati sosial terhadap perbedaan sosial 
3.1 Memahami tinjauan Sosiologi dalam mengkaji pengelompokkan sosial dalam  
masyarakat 
3.1.1 Mengklasifikasikan bentuk-bentuk kelompok sosial 
4.1 Melakukan kajian, pengamatan dan diskusi tentang pengelompokkan      
      sosial dengan menggunakan tinjauan Sosiologi 
4.1.1 Mempresentasikan analisa pengelompokkan sosial di dalam  masyarakat. 
C. Tujuan Pembelajaran  
Melalui proses mengamati, menanya, mengasosiasi, mengomunikasikan dan 
berdiskusi peserta didik dapat : 
 Mampu menjelaskan bentuk kelompok sosial 
 Mampu mengidentifikasi perbedaan kelompok sosial 
 Mampu menerapkan sikap menghormati kelompok  
D. Materi Pembelajaran 
1.Tipe-tipe Kelompok Sosial 
E. Model Pendekatan , dan Metode Pembelajaran  
 Pendekatan : Saintifik ( Ilmiah ) 
 Model  : Pembelajaran Kooperatif 
 Metode  : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Presentasi 
F. Media , Alat , dan Sumber Pembelajaran 
 Media   : Video, Power point, gambar-gambar  
    kelompok sosial 
 Alat/ Bahan  : Papan Tulis , Spidol , LCD 
 
 Sumber Pembelajaran : 
o Sosiologi Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial untuk SMA/MA Kelas XI, 
Mediatama 
o Manusia dan Masyarakat untuk SMA/MA Kelas XI , Ganeca Exact 
 
 
 
  
G. Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran / Skenario Pembelajaran  
No. Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1.  Pendahuluan 
e. Orientasi (Guru memberikan salam pembuka, memantau 
kehadiran, ketertiban, dan kesiapan siswa untuk melaksanakan 
pembelajaran). 
f. Apersepsi (Guru menampilkan video Cartoon Dance untuk 
menggugah semangat siswa dijam terakhir). 
g. Motivasi (siswa diberikan gambaran tentang pentingnya 
mempelajari kelompok sosial) 
h. Tujuan dan Indikator (Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai yaitu menemukan bentuk-bentuk kelompok 
sosial). 
15 menit 
2. Kegiatan Inti  
Mengamati 
c. Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai tipe-tipe 
kelompok sosial 
d. Peserta didik memanfaatkan berbagai sumber untuk mengetahui 
tipe-tipe kelompok sosial 
Menanya 
b. Antar peserta didik dan guru saling bertanya, dan berdiskusi 
tentang tipe-tipe kelompok sosial 
Mencoba 
h. Peserta didik membaca buku teks yang berkaitan dengan tipe-tipe 
kelompok sosial. 
Mengasosiasikan 
d. Peserta didik dibagi berdiskusi dengan teman sebangku mengenai 
perbedaan antara kelompok sosial tipe gemeinschaft dengan 
gesselschaft serta perbedaan antara kelompok sosial tipe primer 
dengan sekunder 
65 menit 
  
e. Peserta didik membuat tabel perbandingan 
Mengkomunikasikan 
d. Guru meminta peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya 
atas hasil diskusi nya bersama teman sebangku 
e. Guru meminta peserta didik memberikan contoh dari masing-
masing tipe kelompok social 
3. Kegiatan Penutup 
a. Peserta didik berkolaborasi dengan guru menyimpulkan materi 
mengenai tipe kelompok sosial. 
b. Mengucapkan salam 
10 menit 
H. Penilaian 
1. Mekanisme dan Prosedur 
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil. Penilaian dari proses dilakukan melalui 
observasi terhadap keaktifan siswa dikelas . Sedangkan penilaian hasil dilakukan 
dengan tes ulangan harian di pertemuan terakhir setelah bab kelompok sosial 
selesai. 
2. Aspek dan Instrumen Penilaian 
Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada 
keaktifan siswa dihari tersebut berpartisipasi dalam diskusi. 
3. Contoh Instrumen (Terlampir) 
 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing Lapangan, 
 
Drs. Sudarna 
NIP. 
 
 
               Wates, 30 Juli 2016 
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A. Instrumen Penilaian 
 
LEMBAR PENILAIAN KEAKTIFAN SISWA 
No. Nama Pertemuan Jumlah 
1 2 3 4 5 dst 12  
1.         
2.         
3.         
4,         
5.         
6.         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
  
B. Materi Ajar 
1. Kelompok Sosial : In- Group dan Out Group 
Kelompok Sosial merupakan tempat dimana individu mengidentifikasikan 
dirinya sebagai in groupnya. Jelas bahwa apabila suatu kelompok sosial 
merupakan “in group” atau tidak bersifat relatif dan tergantung pada situasi-situasi 
sosial tertentu. Out group diartikan oleh individu sebagai kelompok yang melawan 
“in-group”nya . Ia sering diartikan dengan istilah-istilah “kami atau kita” dan 
“mereka”, seperti kita warga RT 001” sedangkan mereka “mereka warga RT 
002”, “kami pegawai negeri” dan “mereka pedagang”. Sikap-sikap in group pada 
umumnya didasarkan pada faktor simpati dan selalu mempunyai perasaan dekat 
dengan anggota-anggota kelompok. 
Sikap out-group selalu ditandai dengan suatu kelainan yang berwujud 
antagonisme atau antipati. Perasaan in-group dan out-group atau perasaan dalam 
serta luar kelompok dapat merupakan dasar suatu sikap yang dinamakan 
etnosentrisme. Anggota-anggota suatu kelompok sosial tertentu sedikit banyak 
akan mempunyai kecendrungan untuk menganggap bahwa segala sesuatu yang 
termasuk dalam kebiasaan-kebiasaan kelompoknya sendiri sebagai sesuatu yang 
terbaik apabila dibandingkan dengan kebiasaan-kebiasaan kelompok lainnya. 
Kecenderungan tadi disebut etnosentrisme, yaitu suatu sikap untuk menilai unsur-
unsur kebudayaan lain dengan mempergunakan ukuran-ukuran kebudayaan 
sendiri. Sikap etnosentris tadi sering disamakan dengan sikap mempercayai 
sesuatu sehingga kadang-kadang sukar sekali bagi yang bersangkutan untuk 
mengubahnya, walaupun dia menyadari bahwa sikapnya salah. 
In group dan out-group dapat dijumpai di masyarakat, walaupun 
kepentingan-kepentingannya tidak selalu sama. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa setiap kelompok sosial merupakan in-group bagi anggotanya. Konsep 
tersebut dapat diterapkan, baik terhadap kelompok-kelompok sosial yang relatif 
kecil sampai yang terbesar selama para anggotanya mengadakan identifikasi 
dengan kelompoknya. 
2. Kelompok Primer ( Primary Group) dan Kelompok Sekunder (Secondary 
Group) 
  
Menurut Cooley, kelompok primer adalah kelompok-kelompok yang 
ditandai dengan ciri-ciri kenal-mengenal antara anggota-anggotanya serta kerja 
sama yang erat yang bersifat pribadi. Syarat-syarat kelompok primer adalah : 
a. Anggota kelompok tersebut secara fisik berdekatan satu dengan yang lain. 
b. Bahwa kelompok tersebut adalah kecil 
c. Adanya suatu kelanggengan hubungan antaranggota kelompok yang 
bersangkutan 
Menurut Cooley kelompok sekunder adalah kelompok besar yang terdiri 
dari banyak orang. Hubungannya tak perlu berdasarkan kenal-mengenal secara 
pribadi dan sifatnya juga tidak begitu langgeng. Suatu bangsa merupakan 
kelompok sekunder, tetapi memiliki pula beberapa ciri kelompok primer, yaitu 
faktor tujuan yang sama dan derajat kelanggengan yang tertentu.   
Contoh hubungan sekunder adalah kontrak (jual-beli). Pihak-pihak yang 
mengadakan kontrak saling berhubungan dengan tujuan tertentu.  Hal-hal yang 
menyangkut pribadi pihak-pihak tak diperhatikan; para pihak dapat saling 
membenci, saling menyukai, berbeda agama, berbeda kedudukan sosial, dan lain 
sebagainya. Tujuan utama hubungan adalah terlaksananya kontrak tersebut. 
Jelas bahwa hubungan-hubungan antar manusia tidak mungkin semata-
mata didasarkan atas kontrak semacam diatas. Pasti harus ada rasa kesetiaan dan 
pengabdian terhadap kelompok serta pola perilaku yang berlaku dalam kelompok. 
Rasa kesetiaan dan pengabdian tadi tak mungkin timbul dengan sendirinya, tetapi 
merupakan hasil dari hubungan antara manusia yang akrab. Oleh karena itu, 
adanya kelompok primer merupakan syarat mutlak terbentuknya kelompok 
sekunder. Dalam kelompok primer, individu mengidentifikasikan dirinya dengan 
orang-orang lain, memperoleh kebebasan, merasakan rasa cinta, dan keadilan. 
Tanpa itu semua, kelompok sekunder seolah-olah merupakan pohon tanpa akar 
yang sewaktu-waktu dapat tumbang. 
Dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat dan sifat-sifat kelompok primer 
dan sekunder saling mengisi dan dalam kenyataan tak dapat dipisah-pisahkan 
secara mutlak. 
  
  
LAMPIRAN 
KISI KISI SOAL ULANGAN SOSIOLOGI BAB I 
Mata pelajaran : Sosiologi           Kelas    : X IPS 1 
Semester  : 1            Tahun Pelajaran : 2016/2017 
Kompetensi Inti  :  
KI 5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 6. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 7. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural bedasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik esuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 8. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
 
 
 
  
 
No 
Kode 
Komp 
Kompetensi Dasar Jenjang 
Kognitif 
Indikator soal Soal Skor nilai 
Bentuk Jumlah No 
1 3 
 
 
 
 
 
 
 
3.1 
Mendeskripsikanf
ungsiSosiologidal
ammengkajiberba
gaigejalasocial 
yang terjadi di 
masyarakat 
 
C1  Siswa dapat menjelaskan arti 
sosiologi menurut bahasa latin 
 
PG 20 1 1 
C1  Siswa dapat menjelaskan bahan 
kajian sosiologi sebagai cabang 
ilmu social 
PG  2 1 
C1  Siswa dapat menjelaskan definisi 
sosiologi menurut salah satu 
tokoh/ahli sosiologi 
PG  3 1 
  C2  Siswa dapat menyebutkan fungsi 
atau kegunaan sosiologi 
PG  4 1 
C2  Siswa dapat menjelaskan usaha 
perencanaan untuk memproses 
adanya  pembangunan 
masyarakat desa 
PG  5 1 
C1  Siswa dapat menjelaskan sifat 
non etis sosiologi 
PG  6 1 
  
 C1  Siswa dapat menyebutkan tokoh 
yang disebut sebagai bapak 
sosiologi dunia 
PG  7 1 
C2  Siswa dapat menjelaskan fungsi 
sosiologi sebagai penelitian sosial 
PG  8 1 
C3  Siswa dapat menjelaskan fungsi 
pembangunan di dunia 
pendidikan 
PG  9 1 
C2   Siswa dapat menjelaskan 
penyebab adanya perbedaan ciri 
masayarakat tiap daerah berbeda 
PG  10 1 
C1  Siswa dapat menjelaskan hakikat 
ilmu sosiologi 
PG  11 1 
C3  Siswa dapat menganalsisis fungsi 
sosiologi dengan artikel  
PG  12 1 
C2  Siswa dapat menjelaskan contoh 
masalah sosial yang muncul 
akibat pengaruh faktor social 
PG  13 1 
C1  Siswa dapat menjelaskan metode 
deduktif  
PG  14 1 
C1  Siswa dapat menjelaskan 
pengertian angket 
PG  15 1 
  
C1  Siswa dapat menjelaskan salah 
satu karakteristik sosiologi 
PG  16 1 
  C1  Siswa dapat menjelaskan metode 
kualitatif 
PG  17 1 
C2  Siswa dapat mengklasifikasikan 
metode kuantitatif 
PG  18 1 
 C2  Siswa dapat menjelaskan 
perbedaan masyarakat desa 
dengan masyarakat kota 
PG  19 1 
C1  Siswa dapat menjelaskan metode 
historis 
PG  20 1 
C1  Siswa dapat menjelaskan tokoh 
sosiologi yang berpendapat 
mengenai definisi sosiologi 
Isian 
singkat 
 21 2 
C2  Siswa dapat menjelaskan metode 
studi kasus 
Isian 
singkat 
 22 2 
C5  Siswa dapat menjelaskan manfaat 
mengembangkan pengetahuan 
yang objektif mengenai gejala-
gejala sosial kemasyarakatan 
Isian 
singkat 
 23 2 
C2  Siswa dapat menjelaskan metode 
partisipasi 
Isian  24 2 
  
singkat 
C2  Siswa dapat menjelaskan 
sosiologi mempelajari hal-hal 
yang bersifat abstrak 
Isian 
singkat 
 25 2 
  4.1Melakukan kajian, 
diskusi dan 
menyimpulkan 
fungsi Sosiologi 
dalammemahami 
berbagai gejala 
sosial yang terjadi 
di masyarakat 
C3  Siswa dapat menjelaskan 
pengertian sosiologi menurut 
pemahamannya 
Essay  1 3 
C5  Siswa dapat menganalisis kasus 
bullying 
Essay  2 5 
C3  Siswa dapat menjelaskan tentang 
tiga metode dalam sosiologi 
Essay   3 12 
 
Mengetahui,           Wates, 29 Agustus 2016   
Guru Mata Pelajaran Sosiologi        Mahasiswa PPL Pendidikan Sosiologi 
 
 
Drs. Sudarno           Diana Kumalasari 
NIP.196208301989031008         NIM. 13413241067 
  
 
 
 
 
 
ULANGAN HARIAN I SOSIOLOGI 
 
 
A. Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda silang (X) 
pada huruf a, b, c, d , atau e ! 
1. Sosiologi berasal dari bahasa latin yaitu “socius” dan “logos”. Socius mempunyai 
arti ….  
a. ilmu 
b. budaya 
c. keluarga 
d. teman 
e. manusia 
2. Sosiologi sebagai cabang ilmu sosial , bahan kajiannya mengenai .... 
a. Kelompok sosial , khususnya keluarga dan anggotanya  
b. Kelompok sosial , khususnya pada manusia dan kebudayaannya 
c. kelompok sosial , manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
d. kelompok sosial , khsuus pada manusia dan modernisasi 
e. kelompok sosial , hubungan sosial dan proses sosialisasi 
3. Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari manusia sebagai makhluk yang mempunyai 
naluri untuk senantiasa hidup bersama dengan sesamanya , adalah definisi sosiologi 
menurut .... 
a. Max Weber 
b. Pitirim Sorokin 
c. Emile Durkheim 
d. Roucek dan Warren 
e. Auguste Comte 
Nama :  
Kelas : 
No : 
  
4. Perhatikan pernyataan berikut ini dengan teliti ! 
(1) Sosiologi berguna dalam bidang perencanaan perubahan sosial 
(2) Sosiologi berguna untuk mengatasi permasalahan manusia di bidang kemanusiaan 
(3) Sosiologi berguna dalam penelitian kemasyarakatan. 
(4) Sosiologi berguna dalam mengatasi kemiskinan masyarakat . 
Dari pernyataan diatas yang termasuk fungsi sosiologi adalah .... 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (1) dan (4) 
d. (2) dan (3) 
e. (2) dan (4) 
5. Masyarakat desa berkeinginan memiliki kesejahteraan hidup yang lebih baik dengan 
adanya fasilitas yang memadai . Mereka mengirimkan proposal kepada instansi 
pemerintah terkait dengan pengadaan fasilitas. Cara ini ditempuh sebagai wujud ... 
a. pelaksanaan dari pembangunan 
b. tindakan represif masyarakat 
c. usaha perencanaan untuk memproses adanya  pembangunan masyarakat desa 
d. peningkatan kesejahteraan masyarakat 
e. pengukuhan koordinasi bersama pemerintah  
6. Pembahasan suatu masalah tidak mempersoalkan baik atau buruknya tetapi bertujuan 
untuk menjelaskan masalah tersebut secara mendalam dan apa adanya , merupakan 
sifat sosiologi yaitu .... 
a. empiris 
b. teoritis 
c. kumulatif 
d. kategoris 
e. nonetis 
7. Tokoh yang disebut sebagai Bapak Sosiologi adalah .... 
a. Max Weber 
b. Soerjono Soekanto 
c. Auguste Comte 
d. Karl Marx 
e. Emile Durkheim 
  
8. Di masyarakat ada gejala sosial baik yang bersifat normal maupun abnormal . Gejala 
sosial yang bersifat abnormal dapat menjadi masalah sosial di masyarakat . Untuk 
mengetahui permasalahan sosial yang ada disekitar kita , maka diperlukan adnaya 
suatu ... 
a. pengkajian masalah 
b. pengamatan gejala sosial 
c. penelitian sosial 
d. perencanaan sosial 
e. interaksi sosial 
9. Pembangunan mencakup di segala aspek kehidupan, seperti bidang pendidikan . 
Fungsi pembangunan dengan cara bersaing di dunia pendidikan dapat menimbulkan 
kompetisi positif karena adanya kemungkinan .... 
a. keinginan menjadi yang terbaik 
b. kesempatan yang sama untuk berprestasi 
c. menjadi juara kelas dapat meningkatkan harga diri 
d. pencitraan atas kemampuan individu 
e. sebagai sarana tolak ukur kemampuan masing-masing individu 
10. Meski memakai satu bahasa yakni bahasa Indonesia , adanya dialek pada tiap daerah 
memiliki ciri yang berbeda yang dikarenakan ... 
a. kebiasaan masyarakat yang tetap mempertahankan ciri kebudayaan lokal 
b. dialek berkembang hanya untuk lingkup regional 
c. penolakan masyarakat terhadap budaya asing 
d. lingkungan tempat tinggal baru masih satu komunitas 
e. masyarakat bersifat stagnan (ajeg , saklek , tetap ) 
11. Pernyatan berikut yang bukan merupakan hakikat dari ilmu sosiologi adalah .... 
a. sosiologi termasuk rumpun ilmu sosial yang terkait gejala kemasyarakatan 
b. sosiologi merupakan ilmu yang murni 
c. sosiologi bertujuan untuk menghasilkan pengertian dan pola umum 
d. sosiologi merupakan ilmu terapan 
e. sosiologi termasuk ilmu pengetahuan umum , bukan ilmu khusus 
 
 
 
 
  
12. SMA Kartika Metro, Mendapat Bimbingan Penyuluhan tentang Kenakalan Remaja 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Kartika Metro mendapat bimbingan 
penyuluhan dari satuan lalu lintas ( Satlantas ) Polres Metro tentang kenakalan remaja 
yang meliputi tata tertib berkendaraan dan bahaya mengkonsumsi narkoba di aula 
gedung LEC SMA Kartika , Kelurahan Margorejo, Kecamatan Metro Selatan kemarin 
, (19/9) 
“ Sosialisasi ini nantinya akan rutin kita adakan untuk menekan pelajar agar 
nantinya bisa mematuhi kedisiplinan saat berkendara . Sasaran utamanya adalah 
peserta didik SMA , Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) dan Sekolah Teknik 
Menengah ( STM ) , yang nantinya mendapat sosialisasi tersebut. Pada dasarnya 
kenakalan remaja berdampak buruk terhadap peserta didik, tugas kita memberi arahan 
bahwa pelanggaram dan tindak kriminal bisa berdampak buruk pada diri kita maupun 
orang lain, “ tuturnya . 
..............................................................................................................................
.......................................................................................................................................... 
Disarikan dari : //http//radarmetro.co.id,edisi 20 September 2013 
Berdasarkan artikel diatas , kegiatan yang dilakukan oleh Satlantas Polres Metro bisa 
dikatakan sama dengan fungsi sosiologi yaitu .... 
a. perencanan sosial  
b. pemecahan masalah  
c. pembangunan  
d. penelitian 
13. Perhatikan masalah sosial berikut  
(1) Tindakan pemerkosaan di angkutan kota 
(2) Diakuinya tarian reog oleh pemerintah Malaysia 
(3) Tindak nepotisme yang dilakukan pejabat 
(4) Dinas kesehatan menyuntikkan anti virus H1 N1 
Masalah sosial yang muncul akibat pengaruh faktor sosial adalah .... 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (2) dan (3) 
d. (2) dan (4) 
  
e. (3) dan (4) 
14. Metode penarikan kesimpulan dari hal – hal yang umum ke hal – hal yang khusus 
disebut .... 
a. deduktif 
b. statistik 
c. induktif 
d. empiris 
e. rasional 
15. Pengumpulan data dimana peneliti  memberikan sejumlah pertanyaan dalam suatu 
daftar pertanyaan yang telah disesuaikan dengan kepentingan peneliti disebut .... 
a. survey 
b. angket 
c. observasi 
d. interview 
e. eksperimen 
16. Salah satu karakteristik dari ilmu sosiologi yaitu merupakan suatu ilmu pengetahuan 
yang bersifat empiris , artinya ..... 
a. Objek kajiannya merupakan masyarakat yang senantiasa berubah dan sangat 
heterogen 
b. sosiologi mempelajari bentuk dan pola peristiwa dalam masyarakat 
c. sosiologi menganalisis apa yang terjadi bukan apa yang seharusnya terjadi 
d. sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang murni 
e. sosiologi merupakan ilmu yang abstrak 
17. Metode yang mengutamakan cara kerja dengan menjabarkan hasil penelitian dan 
pemaknaan terhadap data yang diperoleh merupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam penelitian sosiologi , yaitu metode .... 
a. metode kualitatif 
b. metode kuantitatif 
c. metode eksperimen 
d. metode survey lapangan 
e. metode induktif 
18. Perhatikan contoh – contoh metode dibawah ini dengan cermat ! 
(1) metode survey lapangan , studi kasus 
(2) metode eksperimen , metode induktif 
  
(3) metode deduktif , metode partisipasi 
(4) metode  komparatif , historis 
Yang bukan merupakan metode kuantitatif adalah sebagai berikut  
a. (1) 
b. (3) 
c. (5) 
d. (4) 
e. (3) dan (4) benar 
19. Cermatilah pernyataan – pernyataan dibawah ini dengan seksama ! 
(1) Masyarakat pedesaan berhubungan kuat dengan alam , sedangkan masyarakat kota 
“bebas” dari realitas alam. 
(2) Komunitas pedesaan biasanya lebih besar dari komunitas perkotaan. 
(3) Homogenitas atau persamaan ciri-ciri sosial dan psikologis , bahasa kepercayaan , 
adat – istiadat , dan perilaku nampak pada masyarakat perkotaan bila 
dibandingkan dengan masyarakat pedesaan. 
(4) Di kota penduduknya lebih heterogen , terdiri dari orang – orang dengan macam – 
macam perilaku , dan juga bahasa. 
Dari pernyataan – pernyataan diatas , perbedaan masyarakat desa dengan kota yang 
benar adalah : 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (1) dan (4) 
d. (2) dan (3) 
e. (2) dan (4) 
20. Metode pengumpulan data yang menganalisis peristiwa – peristiwa masa silam untuk 
mengetahui kejadian masa kini disebut ... 
a. historis 
b. kuesioner 
c. interview 
d. komparatif 
e. studi kasus 
 
  
B. Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat ! 
21. Salah satu tokoh yang berpendapat  bahwa sosiologi adalah ilmu ynag memahami 
tindakan sosial ialah ....Max Webber 
22. Metode yang digunakan untuk meneliti kebenaran peristiwa – peristiwa tertentu 
disebut ...Studi Kasus 
23. Mengembangkan pengetahuan yang objektif mengenai gejala – gejala sosial 
kemasyarakatan dapat bermanfat secara efektif bagi seseorang dalam menghadapi 
.....Masalah-masalah sosial 
24. Metode penelitian yang dalam penelitiannya , peneliti ikut berperan bersama – sama 
dengan orang yang diteliti disebut metode ....Partisipasi 
25. Sosiologi mempelajari hal-hal yang bersifat abstrak. Artinya yang diperhatikan dalam 
sosiologi adalah ... .Pola dan bentuk peristiwa yang terjadi di masyarakat. 
 
C. Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat! 
1. Jelaskan pengertian sosiologi menurut Anda ! 
2. Kasus bullying sampai saat ini masih terjadi di sekolah, lingkungan bermain dan 
lingkungan masyarakat. berikan analisis anda : 
a. Apa penyebabnya? 
b. Solusinya? 
3. Apa yang Anda ketahui tentang metode : 
a. Eksperimen ( percobaan ) 
b. Historis 
c. Fungsionalisme 
Jelaskan dengan singkat dan jelas serta berikan contoh penelitian dari metode 
tersebut! 
Ingat mencontek sama dengan korupsi . Kerjakan sendiri ya sesuai dengan 
kemampuanmu  
 
 
 
 
 
  
KUNCI JAWABAN ESSAY 
No Indikator Skor 
1. a. Menyebutkan sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari 
masyarakat dalam hubungannya dengan manusia lain(3) 
b.  Menyebutkan sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari 
hubungan antar masyarakat (3) 
3 
2. 
Faktor Penyebab bullying (3)* 
a. Menyebutkan faktor penyebab bullying adalah faktor 
pergaulan sosial teman yang muncul yaitu berupa 
kesetiakawanan dan dukungan teman-teman serta 
individu yang memiliki otoritas  
b. Menyebutkan faktor keluarganya yaitu tanggapan 
orang tua yang menilai bullying sesuatu yang wajar 
dan biasa dilakukan oleh remaja dan salah satu 
anggota keluarganya ada yang menjadi pelaku 
bullying. 
c. Menyebutkan faktor keinginan atau niat yang muncul 
yaitu ingin menganggu teman  
d. Menyebutkan faktor kebutuhan yaitu kebutuhan untuk 
mendapatkan kekuasaan (need for power) , kebutuhan 
untuk menunjukkan dominasi (need for dominance) , 
dan kebutuhan untuk menyerang (need for aggression)  
Solusi Untuk Permasalahan Bullying (2)* 
a. Menyebutkan solusi permasalahan bullying adalah tindakan 
yang melibatkan seluruh komponen mulai dari keluarga , 
sekolah , dan masyarakat. 
b. Menyebutkan bahwa keluarga harus dapat menjadi tempat 
yang nyaman untuk anak . Orang tua haruslah mengajarkan 
anak untuk melindungi dirinya sendiri dalam arti 
menghindarkan diri sebagai korban maupun pelaku kekerasan. 
c. Menyebutan bahwa guru juga harus memupuk kedekatan 
5 
  
dengan peserta didik dan membangun kepercayaan pada 
mereka, sehingga anak secara aktif mau mengkomunikasikan 
berbagai persoalan yang dihadapinya. Hal ini akan mencegah 
anak menjadi pelaku maupun korban bullying. 
3. a. Eksperimen  
1. Menyebutkan bahwa metode eksperimen digunakan dalam 
menguji pengaruh dan proses perubahan pola kehidupan 
masyarakat.  Metode ini dilaksanakan untuk 
membandingkan dua kelompok, yaitu kelompok uji coba 
dan terkontrol. (2) 
2. Menyebutkan contoh dari metode eksperimen misalnya, 
ketika guru ingin mengetahui tingkat kejujuran siswa pada 
saat ulangan, maka guru membagi siswa dalam dua 
kelompok. Kelompok pertama ulangan tanpa disertai 
pengawasan sedangkan kelompok kedua ulangan dengan 
pengawasan (2) 
b. Historis 
1. Menyebutkan metode historis adalah metode yang analisis 
datanya didasarkan pada peristiwa-peristiwa masa lampau 
untuk mengetahui kejadian masa kini (2) 
2. Menyebutkan cotoh dari metode historis yaitu Proyek 
Reklamasi Teluk Jakarta yang ketika akan dilaksanakan 
harus mempertimbangkan latar belakang rencana tersebut. 
(2) 
c. Fungsionalisme 
1. Menyebutkan metode fungsionalisme adalah metode yang 
bertujuan untuk meneliti kegunaan lembaga-lembaga 
kemasyarakatan dan struktur sosial dalam masyarakat. (2) 
2. Menyebutkan contoh dari metode fungsionalisme yaitu 
penelitian mengenai peran lembaga ekonomi suatu 
masyarakat X daam menghadapi MEA. (2) 
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*Jika siswa dapat menyebutkan semua aspek faktor penyebab bullying maka point 3 , 
jika siswa hanya menyebutkan beberapa poin saja minimal 2 dan disertai analisis 
maka point 2 , serta jika siswa hanya menyebutkan satu poin saja dengan singkat 
maka point satu. 
*Jika siswa dapat menyebutkan semua aspek solusi permasalahan bullying dan 
analisis solusinya bagus dan tepat maka mendapatkan point 2 , sedangkan jika hanya 
beberapa (minimal 2) dan singkat maka point satu 
Sehingga total skor ; 
1. Pilihan Ganda  : 20 x 1 =  20 
2. Isian  : 5x2 =  10 
3. Essay  :3+5+12=  20+ 
50 x 2 = 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
REKAP HASIL NILAI PESERTA DIDIK X IPS 1 MATA PELAJARAN SOSIOLOGI 
SMA NEGERI 2 WATES 
NO NAMA MIND MAPPING SOSIODRAMA ULANGAN HARIAN I REMIDIAN 
1. ADIK ISMA ARYANI C 76 76 64 80 
2. ALBERTUS AURELIO D.P 86 80 68 80 
3. ALMA NUR INFRANTIA 86 80 44 80 
4. AMELIA HERSA ALDILA 86 76 60 80 
5. AURADHIYYANNISA 82 80 60 86 
6. AWIDDYA SEKAR AYU 82 83 68 80 
 7. DINDA AYU PUTRI N 85 76 56 80 
8. EKA NOVITA SARI 86 83 76 80 
9 FAHMI RIANA SURYA L 84 83 52 80 
10. FINA KHUSNA 86 79 50 80 
11. HANIF WAHYU WIJAYA 86 83 62 90 
  
12. INDIRA ALFIA LARASATI 84 76 64 80 
13. KHENI KHARISNA 85 80 66 80 
14. LAILA DWI PUSPITASARI 76 83 64 80 
15. LENI NURSINTA 82 79 66 80 
16. LOUIS ALDA P 84 83 74 83 
17. MARTHA ALFINA C I 82 76 60 83 
18. NUR ROHMAH K N 84 80 70 83 
19. NURUL DIASYAFITRI 82 83 62 86 
20. PATRICIA SHANTI K N 84 80 72 83 
21. PUTRI YOHANA P 87 79 BELUM MENGIKUTI 
ULHAR 
76 
22. R. HILLARIUS D D M 82 76 52 80 
23. RANI DEWI SAVITRI 76 79 46 83 
24. ROSA DAMAYANTI 85 79 64 76 
  
25. RYANOVA RAMADHAN 76 80 36 80 
26. SALMAN RIZKY H D 84 79 78 80 
27. SANTIKA WIDYAWATI 86 79 74 80 
28. SINTA AYUNINGSIH 85 83 68 86 
29. SUCIATI NUR RAHAYU 76 79 76 80 
30. VERA ANANDA A 76 83 62 80 
31. YOHANNES GLORIFY BM 76 76 62 80 
32. ZENI DWI ASTUTI 85 79 64 80 
33. DIWINNER LANGGENG P 82 80 78 90 
. 
 
  
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 
MATA PELAJARAN SOSIOLOGI 
 XI IPS 2 SMA NEGERI 2 WATES 
 
 
 
  
No. NAMA 25/7/2016 27/7/2016 1/8/2016 
1. Adnan Riza Ramadhan 
N
IH
IL
 
V V 
2. Amelia Desti Koreana  V V 
3. Anies Mahanani V V 
4. Devi Apriliana Anugraheni V V 
5. Dicky Andika Dwi R V V 
6. Dika Utami V V 
7. Dimas Hari Wibowo V V 
8. Ditta Gagas Sampurna V V 
9. Dwi Nur Utami V V 
10. Dwi Puspa Rismawati V V 
11. Fifi Puspita Sari V V 
12. Fifit Ariza Agustina V V 
13. Inama Handayani V V 
14. Intan Ayu Kanugrahan V V 
15. Ismi Nur Azizah V V 
16. Khairunnisa Nurul Jati V V 
17. Lulu Kurnia Lestari V V 
18. Nisrina Khasna Putri V V 
19. Pingky Handika Andriani V V 
20. Prihanti Siwi Arba‟atun V V 
21. Ratna Dewi Astrini V V 
22. Rohmat Subekti V V 
23. Shinta Aprilia Megantari  V Izin 
24. Siti Zubaidah V V 
25. Triana Nur Shoimah V V 
26. Ully Ainun Kusuma Sakit V 
27. Umi Nur‟aini V V 
28. Valeta Intan Milenia V V 
29. Vica Ismirawati V V 
30 Wellan Surya Irfanqi V V 
31 Zainnita Julia Q V V 
32 Zakhir Mukhlisin V V 
  
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 
MATA PELAJARAN SOSIOLOGI 
X IPS 1 SMA NEGERI 2 WATES 
NO NAMA 5/8/16 12/8/16 24/8/16 31/08/16 7/9/16 
1. ADIK ISMA ARYANI C 
N
IH
IL
 
N
IH
IL
 
N
IH
IL
 
V 
N
IH
IL
 
2. ALBERTUS AURELIO D.P V 
3. ALMA NUR INFRANTIA V 
4. AMELIA HERSA ALDILA V 
5. AURADHIYYANNISA V 
6. AWIDDYA SEKAR AYU V 
 7. DINDA AYU PUTRI N V 
8. EKA NOVITA SARI V 
9 FAHMI RIANA SURYA L V 
10. FINA KHUSNA V 
11. HANIF WAHYU WIJAYA V 
12. INDIRA ALFIA LARASATI V 
13. KHENI KHARISNA V 
14. LAILA DWI PUSPITASARI V 
15. LENI NURSINTA V 
16. LOUIS ALDA P V 
17. MARTHA ALFINA C I  
18. NUR ROHMAH K N V 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
19. NURUL DIASYAFITRI V 
20. PATRICIA SHANTI K N V 
21. PUTRI YOHANA P Izin 
22. R. HILLARIUS D D M V 
23. RANI DEWI SAVITRI V 
24. ROSA DAMAYANTI V 
25. RYANOVA RAMADHAN V 
26. SALMAN RIZKY H D V 
27. SANTIKA WIDYAWATI V 
28. SINTA AYUNINGSIH V 
29. SUCIATI NUR RAHAYU V 
30. VERA ANANDA A V 
31. YOHANNES GLORIFY BM V 
32. ZENI DWI ASTUTI V 
33. DIWINNER LANGGENG P V 
  
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 
MATA PELAJARAN SOSIOLOGI 
KELAS XI IPS 1 SMA NEGERI 2 WATES 
 
 
 No NAMA 27 Juli 2016 
1. AGRI ARYOKO 
N
IH
IL
 
2. ALFRIAN SHOHIBUL GRILMANA 
3. ANDIN WICAKSONO 
4. AGELIA NUR WIDIASTUTI 
5. ANIN RESITA SEKAR MERAH H.P 
6. ANIS SAMCHITA 
7. AYAT RAMADHAN 
8. DANI ADITYA PUTRA PRAMUDYA 
9. DEWI PUSPITA SARI 
10. DIANA LESTARI 
11. DIANA PUTRI HANDAYANI 
12. DINI SYAH PUTRI 
13. FANI NUR RAHMADI 
14. IDZA ARYA ALFIANSYAH 
15. IKAHANI LATIFAH 
16. INNA MELENIA WIDYASWARA 
17. ISNAN PRASETYO 
18. KIKI KURNIA DEWI 
19. LINDA NUR ARINI 
20. LUTFI ATIKA DEWI 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
21. MAARUF FATHONI 
22. MUHAMMAD CHOIRURRIZQI P.K 
23. MUHAMMAD ZUHAIRI 
24. MUTMAINAH AL-AMIN 
25. NAFIS NUR KHASANAH 
26. NURUL KASANAH 
27. SALSABILA MILASARI PUTRI 
28. THOHARUDIN 
29. WAKHIDATUL HIDAYAH 
30. WISNU WICAKSONO 
31. WULAN INDRI ASTUTI 
32. YEREMIA WINENGKU RAHARDYAN 
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